Prolog 


Sebagian part di private, follow dulu baru baca! 


Jangan lupa vote, coment dam bagikan ke teman- 
temannya. 


Maaf, cerita banyak mengandung kata-kata baper. 
Tapi, itu akan kalian baca bukan di part awal. Tapi, di 
saat mereka berdua berdekatan. 


Aku tantang kalian buat baca part 13 dan part 19, 
kalau nggak suka tinggalkan. Jangan pas baca 
awalnya yg flat, kalian anggap nggak seru. Tapi, itu 
hak kalian sebagai pembaca:) 


KKK 


PROLOG 
Uhuk! Uhuk! 
Uhuk! Uhuk! 


Suara batuk itu terdengar dari wanita paruh baya yang 
sedang tergeletak lemah di atas ranjang. Ranjang yang 
terlihat sederhana dengan balutan sprei biasa dan 
dilengkapi satu bantal tipis dan bantal guling. Ruangan 
yang di desain dengan sederhana tanpa ada kemewahan 
sedikitpun. 


Seorang gadis yang mendengar suara batuk itu dari ruang 
tamu sedang belajar sambil menunggu ayahnya pulang 
bekerja. Ayahnya bekerja paruh waktu di cafe sampai larut 
malam. Gadis itu langsung menuju sumber suara. Gadis itu 
membuka pintu kamar bundanya. Sontak dia mendelik, 


mendapati bundanya yang tadi terbaring indah di atas 
ranjang sebelum dia tinggalkan. Sekarang telah tergeletak 
lemah di atas lantai keramik yang terlihat biasa saja dengan 
sedikit retakan di beberapa keramik. 


"Bunda!" pekik gadis yang memiliki nama lengkap Zelia 
Tuvelia Neyfili. Gadis yang hidup di keluarga sederhana. 


Dengan cepat Zelia berlari menghampiri bundanya, Felisia 
lalu membantu Felisia kembali berbaring di atas kasur. 


"Bunda jangan banyak bergerak, bunda istirahat saja. Kalau 
ada apa-apa panggil Zelia aja. Zelia nggak mau bunda 
kenapa-kenapa," ucap Zelia cemas sambil menyelimuti 
tubuh Felisia dengan selimut lalu duduk di samping Felisia, 
menatap ke arahnya. 


"Bunda nggak mau ngerepotin kamu, kamu belajar aja. 
Bunda bisa sendiri kok," kata Felisia sambil mengelus 
lembut rambut anaknya yang sedang duduk di sampingnya. 


Zelia menoleh ke arah nakas yang berada di sampingnya. 
Gadis itu menjulurkan tangannya, mengambil sebuah 
kantong kresek berwarna bening yang di dalamnya berisi 
obat-obatan. 


Zelia menatap nanar ke arah obat yang dipegangnya. Habis. 
"Bunda, Zelia pergi dulu, ya." 


Zelia beranjak dari atas ranjang, keluar dari ruangan yang 
tidak terlalu besar itu. 


"Pergi kemana?" tanya Felisia sontak membuat langkah 
Zelia terhenti di depan pintu. Zelia sudah membuka 
setengah pintu kamar, tangannya memegang gagang pintu 
itu. 


Gadis itu menoleh ke arah Felisia. "Ke apotik, beliin obat 
bunda. Bunda kan udah dua hari nggak minum obat," jawab 
Zelia sambil tersenyum. 


"Tapi uangnya? Lagian hari sudah larut nggak ada apotik 
yang buka," ujar Felisia khawatir. Keluarga mereka memang 
krisis ekonomi. Hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari. 


"Tenang aja bun, uang tabungan ku masih ada. Apotik di 
seberang jalan depan masih buka, kok jam segini." jawab 
Zelia tenang. 


"Tapi-," 


Zelia tersenyum ke arah Felisia, melangkah keluar menutup 
pintu kamar. Gadis itu berdiri di depan pintu kamar sambil 
mengeledah seluruh saku celananya. Dari saku kiri dia 
mendapatkan uang sepuluh ribu dan dari saku kanan dia 
mendapatkan uang dua puluh ribu. Sedangkan dari saku 
belakang dia mendapatkan dua lembar uang lima ribu. Zelia 
menatap nanar uang yang telah dia kumpulkan. 


"Empat puluh ribu, aku harap cukup." gumam Zelia. 
Albarian 

Brum! 

Brum! 

Brum! 


Pukul dua belas malam. Suara derum motor di gas habis- 
habisan yang membuat gendang telinga hampir pecah. 
Ketiga motor sport berwarna putih, hitam dan kuning yang 


berdiri berjajar dengan cahaya lampu yang menyoroti 
embun malam, menancapkan gasnya beberapa kali. 


Suasana yang terlihat ramai oleh masing-masing suporter 
berdiri di tepi jalan raya yang terlihat sepi tanpa ada 
pengendara lain. Mereka semua menyoraki ketiga cowok 
yang berada di tengah-tengah jalan raya. 


Langit menghitam dengan taburan bintang-bintang yang 
ditemani sang bulan menambah kecantikan sang malam. 
Malam mencekam. Angin malam berhembusan kesana- 
kemari mengusik seluruh orang yang sedang melaksanakan 
balapan liar. 


Hal yang lumrah mereka lakukan setiap malam minggu. 
Buat para jomblo akut sangat banyak berdatangan. Apalagi 
gadis-gadis labil yang mendamba-dambakan salah satu 
cowok tampan dengan motor sport berwarna putih. Cowok 
yang memiliki nama lengkap Albarian Deliano Florist. 


Terlihat ketiga motor sport itu menancapkan gasnya, melaju 
sangat kencang menjauhi garis start. Jalan raya yang 
terlihat sepi dibelah habis-habisan oleh Albarian. Tak peduli 
antara hidup atau mati. Cowok yang terkenal akan 
gemerlapnya dunia malam. Ini adalah hal lumrah baginya. 


Apapun yang Albarian lakukan tidak ada satu orang pun 
yang akan peduli. Mau dia menghilang dari peradaban pun 
orang-orang juga tidak peduli. Palingan fans-nya aja yang 
sakit hati melihat idolanya telah lenyap dari muka bumi. 


Cowok di balik helm full face-nya itu melirik ke spion motor, 
melihat lawannya yang berada di belakang. Albarian 
berhasil membuat kedua lawannya tertinggal jauh di 
belakang. 


Tin! Tin! 


Sial! Dari kejauhan seorang gadis berlari, melintas di tengah 
jalan menuju ke seberang. Sontak gadis itu menoleh ke arah 
motor sport berwarna putih yang melaju cepat ke arahnya 
sambil berteriak histeris. Tubuhnya bergetar hebat, tak 
sanggup melihat apa yang akan terjadi padanya. Matanya 
tertutup rapat tanpa celah. 


Cowok yang tengah mengendarai motor sport ke arah Zelia 
pun sontak mengerem cepat motornya secara mendadak 
tanpa memikirkan apa yang akan terjadi. Roda depannya 
tergelincir dan cowok itu membelokkan stirnya hingga 
menghantam tiang listrik dengan kuat. Terdengar dentuman 
yang sangat keras. 


Brak! 


Zelia membuka perlahan-lahan matanya. Dia menelan susah 
salivanya. Apakah orang itu selamat? 


Zelia membalikkan badannya ke belakang sontak dia 
dikejutkan dengan seorang pengendara motor tergeletak 
kaku di atas rerumputan taman. 


Zelia memasang wajah cemas sambil menggigit bibir 
bawahnya, melangkah dengan takut, mendekati cowok yang 
sedang berjalan tertatih-tatih ke arah motornya sambil 
meringis kesakitan akibat lututnya yang membentur batu 
yang cukup besar di rumput taman. 


"Lo nggak papa?" tanya Zelia tanpa rasa bersalah. 


Cowo itu mendongak, menatap tajam bola mata cokelat 
milik Zelia. Sekarang bola mata hitam bertatapan tajam 
dengan bola mata cokelat. Tidak ada sepatah kata pun yang 
keluar dari mulut mereka berdua. 


Satu detik. 


Dua detik. 
Tiga detik. 


Suara deruman dua motor sport sangat terdengar jelas di 
telinga cowok itu. Pandangannya teralihkan dari gadis yang 
berdiri di depannya, menatap ke arah dua motor sport yang 
melaju kencang di hadapannya. 


Cowok itu kembali menatap tajam gadis yang ada di 
depannya. Cowok itu berdiri tegap, perlahan-lahan dia 
melangkahkan kakinya di depan gadis itu, hingga membuat 
gadis itu melangkah mundur. 


Cowok itu membuka helm full face yang dikenakannya lalu 
membanting helm itu dengan kuat di atas aspal sontak 
gadis itu berteriak histeris. Cowok itu mencengkeram erat 
tangan gadis itu. 


"Lepasin tangan gue! Argh." Zelia merintih kesakitan akibat 
cengkeraman Albarian yang begitu kuat. 


"Gara-gara lo gue kalah balapan!" ketus Albarian. 


Albarian menghempaskan jauh tangan Zelia. "Lo lihat motor 
gue dan lo lihat lutut gue. Ini semua gara-gara lo. Dan 
sekarang lo harus ganti rugi itu semua!" semprot Albarian 
sambil menunjuk ke arah motornya yang tergeletak hancur 
di tepi jalan raya dan lututnya yang dilapisi celan jeans 
telah robek mengeluarkan darah segar. 


Zelia menelan susah salivanya. "Lo mau berapa?" tanya 
Zelia mendongak santai. 


"Sepuluh juta!" 


Mendengar ucapan 'sepeluh juta' membuat Zelia menciut 
tanpa kata-kata. "Tapi, gue nggak punya uang sebanyak 
itu." 


"Ya, gue nggak mau tahu yang jelas lo harus ganti rugi! 
Bagaimana pun caranya," ketus Albarian di depan wajah 
Zelia. 


Zelia mencoba melawan, gadis itu membela dirinya agar 
tidak terlibat dalam masalah ini. "Lagian ini juga salah lo! 
Ngapain lo ngebut-ngebutan di jalan!" balas Zelia ketus 
sambil melipat kedua tangannya di depan dada dan 
mengalihkan pandangannya dari Albarian. 


Albarian mencengkeram erat tangan Zelia, mendekatkan 
wajahnya ke arah gadis itu sontak Zelia mendelik. Wajah 
mereka hanya berjarak beberapa senti saja. "Lo harus ganti 
rugi, kalau tidak--," 


"Apa?!" ketus Zelia mendongak. 
"Gue cium!" jawab Albarian. 


Zelia mendelik, menatap tajam mata Albarian, perlahan- 
lahan Albarian mendekatkan wajahnya ke wajah Zelia. Gadis 
itu menelan susah salivanya. Kedua tangan Albarian 
mendorong gadis itu dalam dekapannya dari belakang. 


Bruk. 


Kedua telapak tangan Zelia tertempel di dada bidang 
Albarian. Dia mencoba menjauhkan wajahnya dari wajah 
Albarian. Cowok itu terus memeluk Zelia kuat. 


"Argh!" pekik Zelia membuat telinga Albarian hampir budek. 


Albarian melepaskan tangannya dari tubuh Zelia lalu 
menutup kedua telinganya dengan tangannya. "Ngapain lo 
teriak!" 


"Pak polisi tolong! Ini ada om-om mesum yang mau 
menjatuhkan harga diri saya!" sorak Zelia ke sembarang 
arah. Sontak mata Albarian menyusuri seluruh sisi jalanan 
dengan raut wajah takut. Dia tidak melihat polisi. 
Padahalkan memang nggak ada polisi. Gadis itu hanya 
mengelabui cowok itu. 


Zelia menginjak kuat kaki Albarian lalu berlari menjauh dari 
cowok itu. Albarian merintih kesakitan sambil menggoyang- 
goyangkan kakinya. 


"Woi! Jangan kabur lo!" 
.ALBARIAN 

Tbc ... 

Gimana ceritanya? 
Pengen lanjut, nggak? 


See you next part! 


01. SMA SAVARD 


Jangan lupa follow, karena akan ada sebagian part 
yang diprivate. 


Jangan jadi sider, ya. 

Aku minta bintang di pojok kirinya, nggak komen 
juga nggak papa, kok. Asalkan bintangnya dikasih, 
hehehe. Kalau yang komen aku ucapin makasih. 


Jangan lupa juga bagikan ke teman-temannya. 
Semoga suka. 


Happy reading. 
dak 
01. SMA SAVARD 


"ALBARIAN DELIANO FLORIST! TUNANGAN MU DATANG! 
AYOK BANGUN!" 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


Albarian membuka kedua matanya perlahan-lahan. Suara 
riuh dari luar kamarnya membuat tidurnya terganggu. 
Cowok itu bangkit dari atas ranjangnya sambil berdecak 
kesal dan mengacak-acak rambutnya dengan kasar. 


Dari luar kamar Albarian, seorang gadis dengan pakaian 
seragam SMA Sarvard lengkap telah berdiri sedari tadi 
sambil menunggu tunangannya keluar dari kamar. Dia terus 


melihat ke arah jam tangannya. Jam yang menunjukkan 
pukul 07.15 Wib. 


Sial! Lima belas menit lagi sekolah akan tutup. Gadis yang 
memiliki nama lengkap Karina Oueenla, hari pertama 
baginya sekolah di sana setelah libur panjangnya di Inggris. 
Gadis cantik dengan rambut lurus sedikit bergelombang di 
ujung, mata sipit, hidung mancung, kulit putih dan alis 
tebal. Calon tunangan Albarian. 


Albarian berjalan sedikit tertatih-tatih ke arah pintu 
kamarnya dengan kesal, cowok itu membuka pintu 
kamarnya. Sontak Karina langsung memeluk erat Albarian. 
Terlihat raut wajah Albarian yang masam dengan tingkah 
gadis itu. Cowok itu melepaskan pelukan tunangannya. 


"Ngapain lo ke sini? Udah sana pulang! Gue mau tidur!" 
ketus Albarian, membalikkan badannya berjalan sedikit 
tertatih-tatih ke arah ranjang lalu kembali membaringkan 
tubuhnya sambil berselimut. Perlahan-lahan dia 
memejamkan matanya. 


"Albarian!" rutuk Karina kesal, berkacak pinggang sambil 
menghentakkan kakinya kesal ke lantai. 


"Kenapa kamu jalannya aneh? Kaki kamu pincang ya? Siapa 
yang lakuin? Biar aku tonjok tuh wajahnya sampai penyok," 
ujar Karina kesal sendiri sambil melintir tangan kanannya 
yang terkepal ke telapak tangan kiri. 


Gadis itu berjalan dengan kesal menghampiri Albarian. Dia 
mengoyak-oyak Albarian kuat, hingga cowok itu membuka 
matanya kesal. Cowok itu bangkit sambil memasang wajah 
marah ke arah Karina. Matanya menatap tajam bola mata 
hitam milik Karina. 


Albarian menjauhkan selimutnya dari tubuhnya, hingga 
menutupi tubuh Karina yang sedang duduk di atas 
ranjangnya. 


Cowok itu beranjak dari atas ranjangnya, mengambil 
handuk yang tergantung di samping pintu toilet. Sedangkan 
Karina menjauhkan selimut dari tubuhnya, berjalan 
menghampiri Albarian. 


Albarian berdiri di depan pintu toilet, menatap sinis ke arah 
Karina yang berdiri di depannya. "Lo ngapain ngikutin gue? 
Mau mandi bareng gue?" 


"Boleh?" tanya Karina polos dengan raut wajah yang malu- 
malu. 


"Buka!" titah Albarian. 
"Apanya?" tanya Karina heran. 
"Katanya lo mau mandi." 
Bruk! 


Albarian menutup pintu toilet, meninggalkan Karina 
sendirian di luar. 


"Albarian," rengek Karina. 


Terlihat pipi Karina yang memerah malu. Gadis itu salting 
melihat kelakuan Albarian. Gadis itu sangat mencinta 
Albarian. Walaupun Albarian hanya menganggap Karina 
sebagai sahabat. 


Karina sangat berbeda dari orang lain. Gadis itu sangat 
dekat dan bisa menerima sikap Albarian yang sangat 


tempramen. Entah sampai kapan Karina akan betah dengan 
semua itu. 


Bagi Karina Albarian adalah tipe idamannya. Cowok cool, 
pintar, ketua geng dan tampan, pokoknya cowok itu sangat 
sempurna di mata Karina. 


Al, aku mencintaimu tanpa harus menjuhimu, karena aku 
tahu seburuk-buruknya kamu lebih buruk orang yang 
pernah menyakiti hatiku. Aku harap itu bukan dirimu. 


Albarian 


Seorang gadis sedang mengendarai sepeda di jalan lintas 
sepeda yang menuju sekolah barunya. Terlihat pancaran 
senyuman manis dari gadis itu disepanjang jalan. Gadis 
dengan rambut kuncir satu, kulit putih bersih, hidung 
mancung dan mata sipit. Gadis itu sangat cantik ditambah 
dengan kesederhanaannya. 


Aku harus sekolah, agar aku bisa mengubah status 
keluargaku. Walaupun aku siswi beasiswa di SMA Savard, 
sekolah elite. Aku sangat bahagia. Semoga saja semua 
orang di sana bisa menerima kehadiran ku. 


Tin! Tin! 


Zelia terkejut saat mendengar klakson mobil sport berwarna 
hitam sangat deras, hingga memekakkan telinganya. Sontak 
gadis itu membelokkan stir sepedanya ke sembarang arah, 
hingga dia terjatuh di tepi trotoar. 


Zelia tergeletak di tepi trotoar dengan sepedanya sambil 
merintih kesakitan. Gadis itu membersihkan lututnya yang 
kotor. Kebetulan sekolahnya mengenakan rok selutut. 


Mata gadis itu mendelik ke arah mobil sport yang melaju 
kencang, hingga membuat dia terjatuh. "WOI! DASAR 
ORANG KAYA SONGONG, BELAGU! LO KIRA INI JALANAN 
NENEK MOYANG LO APA!!" 


Zelia bangkit sambil mendirikan sepedanya yang jatuh. 
Gadis itu mendorong sepedanya berjalan tertatih-tatih ke 
arah SMA Savard yang tidak terlalu jauh lagi. Sekolah yang 
sudah terlihat di pelupuk mata Zelia. 


Zelia memerkirakan sepedanya di parkiran sekolah. Terlihat 
di parkiran itu hanya satu kendaraan yang berbeda. Ya, itu 
adalah sepeda milik Zelia. Semua kendaraan yang terparkir 
di parkiran sekolah itu adalah mobil sport dan motor sport. 
Maklum anak orang kata semua. Yang miskin diharapkan 
jangan insecure. 


Sebenarnya Zelia sedikit malas melihat pemandangan 
sekolah ini, pasti kebanyakan siswa-siswinya songong dan 
suka pamer barang-barang branded. Apalagi barang-barang 
impor. 


Hal Itu sudah sangat terlihat di setiap siswa-siswi yang 
berjalan masuk ke dalam koridor utama sekolah, mereka 
semua terlihat sangat anggun dengan kasta tertinggi yang 
mereka miliki. 


Sedangkan Zelia hanya rakyat sederhana yang 
mendapatkan beasiswa dan bisa masuk ke sekolah terkenal 
di Kota Padang. Gadis itu memiliki feeling bahwa dia akan 
jadi bahan bully-an. 


Kelihatannya bukan sekolah ini aja deh yang suka 
membully, di sekolah lain juga ada. Apalagi di sosmed pasti 
banyak, ya nggak? 


Dasar netizen +62. 


Tapi ada satu hal yang membuat Zelia merasa kalau dia 
pantas berada di sekolah ini. Wajahnya. Wajah yang 
terpahat indah dengan bibir tipis yang merah merona dan 
rambut kuncir satu berwarna hitam di atas pirang di ujung 
rambutnya. Gadis itu memang sedikit kelihatan seperti bule 
Korea. 


Hal yang harus kalian tahu tentang SMA Sarvard. Hal itu 
adalah... 


Zagas. 


Sebuah geng yang memiliki anggota tertampan di SMA 
Sarvard. Kumpulan cowok-cowok bad boy jalanan yang 
menjadi idaman setiap kaum gadis-gadis di SMA Sarvard. 


Apalagi ketua gengnya, Albarian, orang terkaya yang 
menanamkan aset ke SMA Savard. Bukan orang tuanya saja, 
orang tua Karina juga ikut serta. Cowok itu adalah mos 
wanted di SMA Savard, tapi siapa sangka jika gadis-gadis di 
sekolah itu takut dengannya. 


Itu semua karena sikap tempramen dan nggak suka 
diganggu. Jika sudah berurusan dengan cowok itu, mungkin 
nafas terkahir akan terhembus saat berdiri di depannya. 


Zelia berjalan tertatih-tatih, melewati siswa-siswi yang 
berjalan di dekatnya. Tidak ada kata canggung. Dia cantik, 
dua bangga. 


Zelia selalu menjadi pusat perhatian. Semua siswa-siswi 
bertanya-tanya. Siapakah gadis itu? 


Wajar saja kalau mereka tidak tahu, namanya juga siswi 
baru. Kalau di lihat-lihat dari sudut pandang yang tajam, 
memang Zelia sangat cantik dibandingkan siswi-siswi yang 
lainnya. 


Bruk! 


Sial! Pundak Zelia didorong kuat oleh seseorang cowok yang 
berlari sambil mengunyah permen karet. Kepala gadis itu 
tertunduk. Dia mencoba untuk sabar dan tenang. 


Ya, Tuhan, kenapa hari pertama sekolah aku menjadi sial? 


Cowok itu menghentikan langkahnya, menoleh ke belakang 
ke arah Zelia. Cowok itu melangkah, menghampiri Zelia. 


"Sorry, gue nggak sengaja," ucap Bryan. Cowok yang 
memiliki nama lengkap Bryan Adelison, dia adalah salah 
satu dari empat anggota Zagas. 


Cowok itu termasuk dalam daftar incaran gadis-gadis di SMA 
Savard. Tapi sayangnya dia sudah menjatuhkan hati pada 
seorang gadis. Cowok yang terkenal akan ketampanan dan 
kebaikannya. 


Zelia mendongak sambil tersenyum, karena dia sadar diri 
kalau dia harus jaga sikap. Apalagi dia siswi baru. 


Bryan mengerutkan keningnya. "Lo anak baru, ya?" tanya 
Bryan heran. 


"Iya, lo tahu ruang kepala sekolah nggak?" tanya Zelia. 


"Oh, anak baru, cantik juga," ucap Bryan sambil menatap 
kagum Zelia. "Ruangan kepala sekolah ada di lantai satu, di 
ujung dekat tangga lantai dua, di depan laboratorium 
biologi." 


"Oke, thanks." 


Zelia melangkahkan kakinya tertatih-tatih, melewati Bryan. 
Bryan membalikkan badannya, menatap ke arah Zelia yang 


berjalan tidak benar. 


Bryan menghela nafas panjang. Dia melangkahkan kakinya 
menghampiri Zelia lalu jongkok di depan gadis itu sambil 
menepuk pundaknya. 


Zelia mengerutkan keningnya. "Lo ngapain?" 


Bryan menoleh ke arah Zelia. "Udah, sekarang lo gue 
gendong, gue tahu kaki lo sakit. Nggak baik cewek secantik 
lojalan kek gitu, pamali." 


"Lah kok pamali?" 


"Iya, takutnya nanti hati gue nyangkut ke hati lo." gombal 
Bryan. 


"Hmmm.." Zelia mendekati Bryan dan naik ke atas 
punggung cowok itu. Tangan Zelia melingkar di leher cowok 
itu. Perlahan Bryan berdiri, melangkah pergi. 


Mereka berdua berjalan di koridor sekolah menuju ruangan 
kepala sekolah. Tak sengaja saat diperjalanan Zelia melihat 
Albarian dengan seorang gadis yang berpapasan 
dengannya sontak Zelia menutupi wajahnya. 


Demi sambalado level 100, mimpi apa gue semalam bisa 
ketemu turunan setan di sini. 


Albarian menatap tajam ke arah temannya, Bryan. "Bryan!" 


Sontak langkah kaki Bryan terhenti saat Albarian 
memanggilnya. Sial! Nyawa Zelia sedang di ambang batas. 
Gadis itu berbisik lirih ke telinga Bryan. "Please, jangan 
berbalik. Gue mohon, tolong gue." 


"Kenapa?" tanya Bryan heran. 


"Gue mohon, jangan-" 


Tiba-tiba saja Albarian sudah berdiri di samping Bryan, 
dengan cepat Zelia mengalihkan pandangannya ke samping 
sambil menutupi wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Gadis itu siapa? Lo udah pacaran? Kapan lo jadiannya?" 
tanya Albarian menggoda Bryan. Bryan mencoba 
mengalihkan pembicaraan Albarian. 


"Eh itu pacar lo?" tanya Bryan melirik ke arah Karina yang 
sedang mengandeng tangan Albarian mesra. Albarian 
menjauhkan tangannya dari gandengan Karina. 


"Bukan pacar! tapi, TU-NANG-AN," jawab Karina dengan 
bangganya. 


Albarian melirik ke arah Karina. "Siapa juga yang mau 
tunangan sama lo!" 


"Albarian!" rengek Karina. 


"Sorry, gue mau pergi dulu, nanti kita ketemuan di kelas." 
Bryan pamit, langsung melangkahkan kakinya cepat ke 
depan menuju ruang kepala sekolah. 


Tiba-tiba saja langkah kakinya terhenti saat Albarian 
memegang pundak gadis yang digendong Bryan. Sial! Zelia 
menelan susah salivanya. 


"Jangan sentuh pacar gue!" seru Bryan. 
Albarian 
Tbc... 


Bagaimana part satunya? 


Beri kritik dan sarannya, biar aku bisa lebih baik lagi 
dalam pembuatan cerita ini. 


See you next part! 


02. LEMBAR JAWABAN 


Pelajaran mematikan. Pelajaran yang paling membuat otak 
mati rasa. Pelajaran keramat bagi seluruh siswa-siswi. 
Matematika. Itu adalah pelajaran termantap di dunia. 


Bagi orang-orang yang menganggap matematika enak 
untuk di pelajari, mungkin karena satu faktor. Ya, guru yang 
tampan atau cantik. Apalagi gurunya mirip Lee Min Ho, 
Jichangwook, Ariana Grande dan Taylor Swift. Wah, pasti 
mantap tuh. 


Seratus persen siswa-siswi bakalan oleng ditambah 
pelajaran yang nggak bakalan masuk. Soalnya sibuk 
mandangin gurunya, sih. 


Tapi, kenyataannya gurunya melebihi kecantikan dan 
kegantengan mereka. Sumpah, ini tampan parah. Satu SMA 
Savard mengenal guru itu. Guru yang paling aneh dan 
mulutnya yang terus kepelintir kek emak-emak minta utang. 


Bapak Farhan, guru legend dari SMA Savard yang selalu 
masuk ketika jam hampir habis. Guru yang merasa percaya 
diri dengan ketampanannya. Perut buncit, kepala botak licin 
plus mengkilap dan style bajunya ala-ala anak jaman now 
tahun old. Jiwa-jiwa muda yang masih mendarah daging. 
Tapi, kelakuannya kek bekicot yang banyak bacot. 


"Maaf bapak terlambat, tadi ketuban sapi bapak pecah. 
Alhamdulillah anaknya mirip bapak," ucap Farhan ngelantur 
kemana-mana sambil melangkah masuk ke dalam kelas, 
dusuk di kursinya. Sontak semua siswa-siswi yang ada di 
kelas XII IPS 2 tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan 
Pak Farhan. 


"Pak!" panggil Bayu. 


"Ya, mau teh telur? Nanti bapak kirimkan," sahut Pak Tio 
sambil mempromosikan barang dagangan onlinenya. Pak Tio 
adalah owner teh telur dan teh susu. Apalagi susunya asli 
dari perasaan pertama. 


“Goblok kok, dipelihara sih, pak," ujar Bayu sambil 
memasang wajah tengilnya. 


"Pala mu tu yang goblok! Udah sepuluh kali remedial, 
bukannya tambah bagus. Eh, malah dapat godok batinta." 


Enak keknya tuh godok batinta:v 


"Enak dong, Pak? Tapi, kalau dilihat-lihat. Godoknya mirip 
kepala bapak, ya." ejek Bayu sambil tertawa cengengesan. 


"Diam kamu! Sekali lagi kamu ngejawab saya! Saya pelet 
kamu!" ucap Pak Farhan dengan nada tinggi. 


"Aku jyjyg, mas," ucap Bayu 
"Oke deh, dasar bapak menye-menye!" lanjutnya. 


Bayu itu memang nggak ada akhlak, udah otak nggak 
nyampe, minim kelakuan lagi. Cowok itu lumayan tampan 
sih dengan kulit sawo matang, tinggi, mata belok, dan 
hidung mancung. Tapi, sayangnya otaknya miris. Kecil kek 
otak udang. 


Farhan mengeluarkan beberapa lembar kertas dari tasnya. 
Semua mata siswa-siswi mendelik ke arah kertas itu. Sial! 
Mereka sangat mebenci kertas yang selalu dibawa dadakan 
oleh pria itu. Kertas keramat. 


"Oh iya, waktu kita masih ada dua puluh menit lagi. Jadi, 
seperti biasa. Kita main kaget-kagetan. SEKARANG KITA 


UH!" teriak Pak Farhan riang, membuat seluruh siswa-siswi 
memasang wajah malasnya. 


"Bapak kira kami tu Alber Einstein apa?! Kami tu buntu otak, 
pak. Jangan dikasih yang begituan, pak-" ucap Gevin 
dengan nada malas. 


"Emang kenapa?" tanya Pak Farhan ketus. 


"Karena otak saya tidak diizinkan untuk berpikir. Dan saya 
tidak berjodoh dengan matematika." jawab Gevin dengan 
santainya. 


"Emangnya berapa soal, pak?" tanya Karina yang duduk di 
sebelah Gevin. Sebenarnya Karina ingin duduk di sebelah 
Albarian. Tapi, sayangnya cowok itu tidak mengijinkannya. 


"Nggak banyak, kok. Cuman 30 ditambah esai 5. Itu pun 
sebenarnya masih kurang." jawab Pak Farhan ngelantur 
sambil bangkit dari kursinya dengan memegang beberapa 
lembar kertas soal. 


"Astaghfirullah, pak. Itu mah penyiksaan!" bantah Karina. 


"Iya, pak!" sorak seluruh siswa-siswi mendukung ucapan 
Karina. 


Terlihat Albarian yang santai-santai saja. Bagaimana tidak, 
seorang cowok yang bukan hanya terkenal dengan 
ketampanan tapi juga otaknya yang mengalir encer tanpa 
halangan. 


"Bapak tahu?" tanya Karina. " 'Barang siapa yang 
menyulitkan (orang lain) maka Allah akan mempersulitnya 
pada hari kiamat' (HR Al-Bukhari)." ceramah Karina berlagak 
seperti ustadzah. 


"Jahanam menanti bapak." timpa Gevin. 


"Woi, Farhan, otak gue insecure! Tolong bapak rasakan 
bagaimana perasaan kami saat mendapatkan semua angka- 
angka itu-" ujar Bayu. 


"Rasanya, ah, mantap!" potong Pak Farhan sambil goyang 
tik tok. 


“Goblok ya si Farhan," bisik Bayu kepada teman 
sebangkunya, Bryan. 


Kelas ini memang siswa-siswinya nggak ada akhlak. Udah 
ketularan semuanya. Nggak tahu sopan santun lagi keknya. 
Pantasan guru-guru males ngajar di kelas ini. Takut kena 
bully. Apalagi ceramahanya, ngena banget. 


"Nggak nyadar lo, sepuluh kali remedial aja nggak tuntas- 
tuntas. Giliran hasil nyontek dapat seratus aja bangga." 
sindir Bryan lalu melanjutkan membaca buku catatannya 
sebelum si tua bangka memberikan lembaran soal keramat. 


Bayu menatap miring ke arah Bryan. "Bacot lo." 

Tok tok tok! 

"Permisi, pak," ujar gadis yang sedang mengantuk pintu 
kelas sambil menundukkan sopan kepalanya ke arah Pak 


Farhan. 


Pak Farhan menoleh ke arah pintu masuk, menghentikan 
pembagian soalnya. "Silahkan masuk!" 


Gadis itu melangkahkan kakinya masuk ke dalam kelas 
sontak membuat seluruh isi kelas menjadi rusuh dengan 
kedatangannya. 


"Anjir tu cewek apa bidadari? cantik bener," ucap Bayu 
terkagum-kagum melihat kecantikan gadis yang masuk ke 
dalam kelas dengan langkahnya yang sedikit tertatih-tatih. 


"Fiks! Itu calon bini gue!" tunjuk Gevin mengakui. 


Sedangkan Albarian menatap nanar ke arah gadis yang 
sedang berdiri di depan kelas. Mata Albarian mendelik tajam 
ke arah gadis itu. Gadis itu mengalihkan tatapannya dari 
Albarian. Terlihat raut wajahnya yang takut. Dan Albarian 
juga tidak tahu kalau yang di gendong oleh Bryan adalah 
Zelia. 


"Maaf, pak, saya siwi baru di kelas ini," ucap Zelia sopan 
kepada Pak Farhan. 


Pak Farhan sedang dalam kondisi ternganga melihat 
kecantikan Zelia. "Eh, iya, silahkan perkenalkan diri!" 


Zelia menghela napas panjang. "Perkenalkan nama gue 
Zelia Tuvelia Neyfili, panggil aja Zelia. Gue pindahan dari 
SMA Jaya Negara," kata Zelia sambil tersenyum manis. 


"Meleleh babang, dek." 
"Butuh pendamping?" 


"Contact me, Gevin Astrafia. Panggil aja Gevin tampan di 
segala cuaca," lanjut Gevin dengan penuh percaya diri. 


"Bacot lo, Vin!" sewot Nancy yang duduk dibelakang Gevin 
dengan Lifia. 


"Stop! Udah." seru Pak Farhan. "Sekarang kamu duduk ya di 
sebelah Albarian, karena nggak ada kursi kosong lagi. Jadi, 
kamu duduk di situ aja," ucap Pak Farhan kepada Zelia. 


"Nggak bisa gitu dong, pak!" sewot Karina tidak terima. 


"Diam kamu!" balas Pak Farhan, membuat Karina hening 
sejenak. 


Karina melipat kesal kedua tangannya di depan dada sambil 
memasang raut wajah cemberut. 


Sontak Zelia mengalihkan pandangannya dari Pak Farhan ke 
arah Albarian sambil mengerutkan keningnya. 


Tamat sudah riwayat gue. Kenapa harus cowok itu? Cowok 
ngeselin. Cowok songongnya minta di geprek. Ya, Tuhan 
berikanlah gue perlindungan dari upil burik seperti cowok 
itu. Jangan biarkan dia menagih hutang. Aku mohon, batin 
Zelia. 


"Baik, pak." Zelia berjalan gontai ke arah Albarian. Terlihat 
Albarian tersenyum miring ke arah gadis itu sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


Perlahan Zelia duduk lalu menelan susah salivanya sambil 
meletakkan tasnya di sandaran kursi. Terlihat Karina yang 
terus mengawasi gerak-gerik Zelia sedari tadi. 


"Lo jangan dekat-dekat sama Albarian!" ujar Karina 
memperingati Zelia. 


Zelia mengangguk ke arah Karina lalu kembali menatap ke 
depan. 


Siapa juga yang mau dekat sama cowok ganas kek dia, 
batin Zelia. 


Albarian berbisik lirih ke telinga Zelia. "Hai, ketemu lagi kita. 
Lo mau mati atau bayar ganti rugi?" tanya Albarian basa- 
basi. 


Sudah gue duga. Pasti dia akan ngaih hutang, batin Zelia. 


Zelia menelan susah salivanya dan memberanikan diri 
menatap Albarian. "Eh, lo, ketemu lagi kita." ujar Zelia basa- 
basi sambil cengengesan. 


"Baiklah! Kita lanjut ujiannya tinggal sepuluh menit lagi," 
seru Pak Farhan segera membagikan soalnya. 


Zelia mendelik ke arah Pak Farhan. 


Astagah, baru masuk kelas udah di kasih Ujian hidup. Gue 
kan belum ada persiapan, mana lagi gue nggak tahu sampai 
mana materi di kelas ini. Sekolah gue dulu kan beda, batin 
Zelia. 


Zelia menatap nanar ke arah lembaran soal yang terletak di 
mejanya. Seluruh siswa-siswi telah sibuk mengerjakan 
ujiannya. 


Apalagi Albarian, jelang beberapa menit cowok itu sudah 
menyelesaikan ujiannya. Dia belum mengumpulkan sih, 
hanya menumpukan tangannya di atas meja sambil 
menundukkan kepalanya di atas tangannya. Sedangkan 
Zelia dan siswa-siswi lainnya sibuk berpikir keras. 


"Tinggal dua menit lagi!" seru Pak Farhan sambil menatap 
jam tangannya. 


"Aduh, pak tulung dung, jangan nyiksa batin dan otak saya. 
Tau nggak ,pak. Gimana rasanya saat waktu ngerjain UH 
kepepet. Kek semuanya tu udah bleng, nggak tahu lagi mau 
ngapain." kata Bayu lalu lanjut mengerjakan ujiannya. 


"Kadang gue merasa menyesal jadi manusia." gumam Bryan 
sambil mengerjakan ujiannya. 


"Pengen deh gue jambak rambut tu Bapak. Tapi, sayangnya 
dia nggak punya rambut." ucap Karina pelan lalu lanjut 
mengerjakan ujiannya. 


"AI, bantuin gue dong, otak gue mumet nih. Lihat jawaban 
lo, nggak banyak, kok. Cuman tiga puluh, hehehe," bisik 
Gevin terkekeh-kekeh. 


"No! Lo pikir aja sendiri!" balas Albarian cepat lalu menoleh 
ke arah Zelia yang terlihat bingung. Ya, jelas bingung lah 
masa baru masuk di kasih cobaan, kan rasanya mantap 
banget tuh. 


"Ngapain lo nggaruk-nggaruk kepala, pasti banyak kutunya, 
ya?" ejek Albarian sambil menaikkan satu alisnya, membuat 
Zelia menatap kesal ke arahnya. 


Spontan, Albarian memberikan lembar jawabannya kepada 
Zelia, tanpa sepengetahuan siapapun. Sontak Zelia 
menatap heran dengan tingkah cowok itu. 


"Buat gue?" tanya Zelia berbisik sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 


_ALBARIAN_ 
Tbc ... 


Kalau banyak yang kasih bintang di pojok kiri, aku 
janji akan double up, hiks 


Jangan lupa coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


Jadilah saksi sejarah cinta Albarian dengan Mpok 
Juminten. 


See you next part! 


03. PDKT 


"Zelia!" 


Zelia yang berjalan di koridor lantai dua bersama Nancy 
mengehentikan langkahnya saat mendengar namanya 
dipanggil oleh seseorang. Tiba-tiba saja Albarian berdiri di 
depan Zelia. Gadis yang tingginya hanya sedagu Albarian, 
menaikkan satu alisnya, menatap Albarian sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


Albarian memberi kode lirikan kepada Nancy agar dia pergi. 
Nancy memahami maksud Albarian. Gadis itu pamit 
meninggalkan Zelia berdua dengan Albarian. 


"Ze, gue pergi dulu, ya." 
"Tap-" 


"Minta maaf sama gue, cowok tampan di sekolah ini." 
potong Albarian berdesis. "Buruan!" Albarian menatap tajam 
kecantikan gadis yang ada di depannya. Demi apapun gadis 
itu memang cantik, mulai dari ujung rambut sampai ujung 
kaki. Apalagi kulitnya, mulus banget, seperti kulit bayi. 


"Atas dasar apa gue harus minta maaf sama lo?" ketus Zelia 
sambil berkacak pinggang. 


"Lo jangan sok-sok amnesia!" 
"Gue-" 


Zelia langsung memasang wajah datar. Gadis itu berlari 
menjauhi Albarian. Tapi, sayangnya saat dia berlari, kakinya 
terkilir. Karena kakinya masih sakit akibat kecelakaan tadi 
pagi di depan jalan sekolah. 


Karena hampir terjatuh, Albarian langsung menangkap 
gadis itu. Mata mereka saling bertatapan beberapa detik. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Sontak mereka berdua langsung sadar. Zelia berdiri dengan 
benar sambil berjalan tertatih-tatih ke pembatas lantai dua. 
Kedua tangannya memegang pembatas lantai dua. 
Sedangkan Albarian mengikuti gadis itu dari belakang lalu 
berdiri di samping Zelia. Mereka berdua menatap lurus ke 
depan. 


Dari atas itu, semua jelas terlihat, mulai dari lapangan, 
parkiran, hingga gerbang sekolah. Terlihat semua siswa- 
siswi berlalu lalang di lapangan. Mereka berdua menatap 
lurus ke depan. 


"Kaki lo kenapa bisa pincang gitu, Ze?" tanya Albarian basa- 
basi. 


Zelia menoleh ke arah Albarian, cowok itu juga menoleh ke 
arah Zelia. "Lo mau tahu ini semua gara-gara siapa?" 


Albarian menaikan satu alisnya ke arah Zelia. Zelia 
mengalihkan pandangannya, menatap ke arah parkiran, 
tepatnya ke arah mobil sport berwarna hitam. 


"Ini semua salah mobil itu!" Zelia menunjuk ke arah mobil 
sport berwarna hitam yang membuat dia kecelakaan. 


Albarian mengikuti arah tunjuk tangan Zelia. Matanya 
mendelik, karena itu adalah mobilnya. Albarian menatap ke 


arah Zelia yang terlihat emosi, seperti ingin membunuh si 
pemilik mobil. 


Jadi, orang yang gue tabrak tadi gadis ini. 


"Awas aja tu orang, kalau gue ketemu. Gue jadiin dia semur 
jengkol!" ucap Zelia emosi ke arah Albarian. 


Albarian tertawa terkekeh-kekeh, "Hahahaha." 
Zelia menatap aneh ke arah Albarian. "Aneh lo!" 


Zelia beranjak pergi meninggalkan Albarian sambil jalan 
tertatih-tatih. Albarian menatap gadis itu dari belakang. 
Cowok itu menghampiri Zelia lalu jongkok di depan Zelia. 


Zelia mengerutkan keningnya. "Awas! Gue mau lewat." 


Tanpa izin Albarian langsung saja menggendong Zelia di 
belakang punggungnya. Gadis itu mencoba memberontak, 
tapi Albarian masih bersikeras untuk menggendong gadis 
itu. 


"Turunin gue!" seru Zelia sambil memukul-mukul pundak 
Albarian. 


"Argh." akting Albarian pura-pura sakit. Padahal pukulan 
gadis itu sangat lembut. Kek kapas. Albarian melangkahkan 
kakinya berjalan ke arah UKS. 


"Turunin atau gue gigit pundak, lo!" ancam Zelia. Albarian 
tidak menghiraukan itu. Dia hanya ingin bertanggungjawab 
atas apa yang dia lakukan kepada gadis itu. 


"Gigit bibir boleh!" seru Albarian terkekeh-kekeh. 


Sontak Zelia langsung menggigit pundak Albarian kuat. 
Cowok itu mengigit bibir bawahnya seperti menahan 


kesakitan. 


"Sekarang lo berhutang banyak sama gue, awas aja kalau lo 
nggak bayar, langsung gue lapor polisi," ancam Albarian 
mengungkit kejadiannya. 


Sontak Zelia menelan susah salivanya. Raut wajah gadis itu 
berubah menjadi gundah. "Lo tega, ya sama gue?" tanya 
Zelia mengiba. 


"Lo belum tahu siapa gue. Siapapun yang membantah kata- 
kata gue. Gue jamin hidupnya tidak akan selamat." 


"Ck, iya deh, Albarian paling ganteng, paling pintar, 
pokoknya paling semua deh," puji Zelia yang membuat 
Albarian tersenyum sendiri. 

"Lo tahu, nggak?" tanya Albarian. 

"Enggak." 

"Kalau lo suka sama gue." 

"Lah, kok gue?" 

"Karena lo muji gue." 

"Dasar jelek!" 

.ALBARIAN 

Tbc... 


Jangan lupa bintang pojok kiri, coment, dan bagikan 
ke teman-temannya atau kemana pun itu, biar bisa 
banyak yang baca. 


04. PACAR 


Zelia sedang duduk di kursi ruangan UKS sambil 
menjulurkan kedua kaki kanannya ke atas kursi satunya 
lagi. Di samping Zelia, Albarian sudah berdiri sedari tadi, 
menunggu gadis itu. Cowok itu hanya ingin bertanggung 
jawab, nggak lebih. 


Dokter yang duduk di depan Zelia, memegang kaki Zelia 
perlahan-lahan sambil mengurutnya. 


Dokter wanita itu menatap ke arah Zelia. "Kamu harus tahan 
sedikit, ya. Ini akan terasa sangat sakit." 


"Dokter, jangan patahin kaki saya!" rengek Zelia. Gadis itu 
berteriak-teriak takut seperti cacing kepanasan sebelum 
Dokter itu mematahkan kakinya. 


Albarain menatap ke arah Zelia. "Maafin gue, ya." 


Zelia menoleh ke arah Abarian sambil mengerutkan 
keningnya heran. "Kenapa lo minta maaf?" 


"Ya, karena gue udah buat lo celaka- argh!" Sontak Albarian 
merintih kesakitan saat salah satu tangannya digigit oleh 
Zelia. 


Zelia mengeluarkan beberapa tetes bulir air mata karena 
menahan sakit. Kakinya dipatahkan oleh Dokter itu. 


"Ma-maaf," ujar Zelia berkaca-kaca kepada Albarian. 


"Nggak papa, ini nggak sakit, kok." bohong Albarian. 
Sebenarnya itu sangat sakit, karena dia terkejut 
mendapatkan gigitan Zelia. Mana gigitannya kuat lagi, 
sampai meninggalkan bekas. 


"Satu lagi," ujar Dokter. 


"Dok, jangan, dok, sakit!" bantah Zelia sambil merengek- 
rengek. 


"Udah, lo tenang aja, gigit aja tangan gue," ucap Albarian 
sambil menjulurkan tangannya ke arah Zelia. Sontak Zelia 
mengigit kuat tangan Albarian saat Dokter mematahkan 
kaki kirinya. 


Zelia terus menatap ke arah Albarian yang menggigit bibir 
bawahnya sambil menahan sakit. Antara kasihan dan sakit. 
Bagiamana pun Zelia tidak sanggup menahan patahan 
kakinya. Albarian tersenyum ke arah Zelia sambil 
mengangguk, seolah-olah mengisyaratkan gadis itu untuk 
menggigit lebih keras lagi jika merasa sakit. 


Maafin, gue, batin Zelia. 
Zelia mengigit sekuat-kuatnya tangan Albarian. 


Dokter melepaskan tangannya dari kaki Zelia, menatap ke 
arah gadis itu. "Udah selesai. Sekarang kamu udah boleh 
jalan." 


Zelia melepaskan gigitannya, mengalihkan pandangannya 
dari Albarian yang sedang meniup-niup tangannya yang 
memerah akibat bekas gigitan Zelia. "Makasih, Dok." 


"Albarian!" 


Dari pintu UKS terdengar suara melengking seorang gadis 
yang memanggil nama Albarian. Albarian tidak terlalu asing 
dengan suara gadis itu. Suara gadis yang selalu 
membuatnya tempramen. Gadis itu menghampiri Albarian 
yang sedang meniup-niup tangannya yang sakit. 


"Tangan lo, kenapa?" tanya Karina mengambil tangan 
Albarian yang memerah denga bekas gigitan. 


Karina mendongak ke arah Albarian. "Lo jadi kanibal? Lo 
gigit tangan lo sendiri?" 


"Ya.I," jawab Albarian dingin. Sedangkan Zelia hanya bisa 
menatap mereka berdua secara bergantian. 


Zelia bangkit lalu berdiri di samping Albarian. "Makasih." 
Setelah itu, Zelia melangkah pergi meninggalkan ruangan 
UKS. 


"Zelia!" panggil Albarian sontak langkah kaki Zelia terhenti. 


"Albarian!" rengek Karina cemburu. Dia menatap kesal ke 
arah Albarian, melempar jauh tangan Albarian yang dia 
pegang. "Aku tunangan kamu. Kenapa kamu panggil dia?" 


Albarian sedikit menundukkan kepalanya, menatap tajam 
bola mata Karina. "Gue kan nggak pernah mengatakan 
kalau lo itu tunangan gue. Lo itu sahabat gue. Lo ingin 
melihat gue bahagia, kan? Jadi biarkan gue bahagia dengan 
pacar gue." 


"Ha? Sejak kapan kamu punya pacar. Kamu aja nggak berani 
deketin cewek. Aku tahu kamu memang sangat tampan. 
Tapi kamu sangat tempramen, mana ada orang yang mau 
sama kamu, kecuali aku." ucap Karina. "Siapa pacar kamu?" 


"Zelia." jawab Albarain sontak Zelia membalikkan 
badannya, menatap tajam bola mata Albarian. 


"Ha?!" Karina terkejut. 


-ALBARIAN 


Tbc.. 

Jangan lupa bintang di pojok kiri, coment dan 
bagikan ke teman-temannya atau Instagram atau 
twitter, terimakasih. 


See you next part! 


05. ADUH NGGAK TAHAN 


"Ngapain lo ngantarin gue?" tanya Zelia kesal menatap ke 
depan jalan raya. 


Albarian sedang mengendarai mobil sportnya, fokus. Jalan 
raya terlihat ramai oleh pengendara lainnya. Mobil Albarian 
membelah jalanan dengan santainya. Maklum memang 
anak jalanan dia. Bukan anak jalanan yang dipungut. Tapi, 
maksudnya anak motor yang pindah profesi menjadi anak 
mobil untuk sementara. Tiba-tiba saja Zelia mengusiknya 
dengan pertanyaan sontak Albarian berdecak kesal. 


"Ck, ganggu aja lo. Gue lagi fokus nyetir, nih." Albarian 
berdecak kesal. 


"Hmm, dasar cowok aneh." 
"Bisa diam nggak, lo tu buat gue gagal fokus." 


"Karena gue cantik? Gue tahu, kok. Bilang aja lo suka sama 
gue," ucap Zelia dengan penuh percaya diri. 


"Ck, siapa juga yang suka sama lo." 
"Buktinya aja, lo bilang kalau gue pacar lo." 


"Ge'er lo. Gue berkata seperti itu karena gue males 
ngeladenin Karina." 


Tiba-tiba saja Zelia bertingkah aneh. "Awas!" pekik Zelia 
histeris menatap tajam ke depan. 


"Ada apa?!" teriak Albarian menatap heran ke depan sambil 
melirik kesana-kemari. Cowok itu berpikiran kalau dia akan 
menabrak seseorang karena mobilnya yang melaju kencang. 


"Awas, nanti lo jatuh cinta sama gue," ucap Zelia santai 
sambil tertawa terkekeh-kekeh. 


Bisa aja Zelia, ya. Masa dia yang ngombalin Albarian. Dasar 
cewek genit. 


Albarian menoleh ke arah Zelia yang masih sibuk tertawa 
kecil. Terlihat mata Albarian yang menatap Zelia dengan 
tatapan penuh makna. Cowok itu menghentikan mobilnya di 
tepi jalan. 


Zelia menatap heran ke arah Albarian. "Ngapain lo natap 
gue seperti itu? Jangan-jangan lo beneran suka, ya sama 
gue?" 


"Ck, siapa juga yang natap lo, gue natap tu angkringan 
buah," ucap Albarian menunjuk ke arah penjual buah lalu 
menurunkan jendela di samping Zelia. 


Perlahan-lahan Albarian menjulurkan kepalanya ke arah 
jendela di samping Zelia. Sontak Zelia menelan susah 
salivanya, menatap leher putih nan mulus milik Albarian. 


Ini cowok....au ah nggak kuat gue. 


Albarian menatap ke arah penjual buah yang ada di tepi 
jalan. Tapi dia bingung mau beli buah apa. Cowok itu 
menoleh ke arah Zelia. Wajah mereka berdua berdekatan 
sontak Zelia kembali menelan salivanya. Terlihat raut wajah 
Zelia yang malu-malu. 


"Btw, orang tua lo suka buah apa?" tanya Albarian. 
Hembusan nafas cowok itu terasa jelas di wajah Zelia. 


"Hmm...anu... seterah...aja," jawab Zelia grogi. 


"angan grogi gitu." Albarian kembali mengalihkan 
pandangannya ke penjual buah. "Bang! Saya mau beli satu 
kilo buah jeruk, satu kilo buah mangga, satu kilo buah apel 
dan satu kilo buah pir!" teriak Albarian kepada penjual 
buah. 


"Baik!" sahut penjual buah langsung membungkus pesanan 
Albarian. 


Zelia menutup kedua matanya sambil mengatupkan 
bibirnya. Gadis itu tidak kuat melihat leher Albarian. Leher 
yang memiliki wangi sangat menyengat di hidung Zelia. 
Udah tampan, pintar, wangi lagi. 


Al, gue nggak kuat. Ngapain lo harus begini. Gue kan bisa 
mesennya sendiri sama penjual buah. Lo buat gue berhenti 
bernafas dan lo harus tanggung jawab, batin Zelia. 


Setelah selesai membeli buah, Albarian kembali ke posisinya 
semula. Sedangkan Zelia masih menutup kedua matanya. 
Albarian meletakkan semua buahnya di kursi belakang lalu 
menatap Zelia sambil menopang dagunya dengan kedua 
tangannya. 


"Masih ngehalu," ujar Albarian sontak membuat Zelia 
membuka matanya terkejut. 


"Apaan sih?!" Zelia berdecak kesal, mengalihkan 
pandangannya sambil melipat kedua tangannya di depan 
dada. Gadis itu terlihat salah tingkah. 


"Dasar otak kotor, perlu di beri so klin, nih," ucap Albarian 
cengengesan sambil menghidupkan kembali mobilnya dan 
berangkat pergi. 


-ALBARIAN 


Tbc ... 

Typo bertebaran, huaaaaa.... 

Jangan lupa bintang di pojok kiri, coment dan 
bagikan ke ig, twitter, whatsapp, dll atau ke teman- 
temannya, ya. 


Krisarnya:) 


Hargai yang berjuang dan lupakan sampah 
masyarakat alias mantan, oghey. 


See you next part! 


06. BUNDA TUKANG COMBLANG 


Aku mau ngemis vote dan coment-nya dong. Kalian 
baik deh, aku tahu kalian tuh orang yang senang 
melihat orang bahagia. Jadi beri bintang di pojok 
kirinya, ya. 


Bagikan juga ke teman-temannya biar semua pada 
baca. 


Semoga kita semua dalam keadaan sehat selalu. 
Happy reading. 

06. BUNDA TUKANG COMBLANG 

"Bunda, Zelia pulang!" 


Zelia berteriak di depan rumahnya, melangkah ke arah 
pintu rumah. Sedangkan Albarian melirik ke seluruh sisi 
rumah Zelia. 


Terlihat sederhana. Di depan Albarian terlihat, rumah yang 
tidak terlalu besar, layak dihuni dan lingkungan juga bersih. 
Tapi cuman model rumahnya aja yang sederhana. 


Kebetulan rumah Zelia juga di dekat jalan raya. Cowok itu 
kira Zelia orang kaya ternyata tidak. Mungkin karena dia 
melihat Zelia sangat cantik, jadi dia mengira Zelia anak 
orang kaya. 


Tiba-tiba saja Zelia mengingat sesuatu sontak dia 
menghentikan langkahnya dan membalikkan badannya, 
menghampiri Albarian yang berdiri di depan rumahnya 
sambil membawa beberapa kantong kresek yang berisi 
buah. 


"Gue lupa, kalau Poly tinggal di sekolah," ujar Zelia menatap 
Albarian. 


"Poly?" tanya Albarian heran sambil mengerutkan 
keningnya. "Siapa Polly?" 


"Sepeda gue." 


Albarian terkejut mendengar leluconan Zelia sambil 
terkekeh-kekeh. "Ha? Sepeda?" tanya Albarian sambil 
tertawa kecil. 


"Udah biarin aja, sekarang lo punya sepeda baru, malahan 
sepedanya sangat langka dan hanya bisa satu kali produksi. 
Itu pun dalam semalam yang indah." lanjut Albarian. 


"Mana?" 
"Nih, di depan lo." 


Zelia menggeser Albarian kasar ke samping, karena 
menghalangi pandangannya. Gadis itu melirik ke arah 
depan. Tapi, dia tidak melihat sepeda. Apakah baru di pesan 
Albarian? 


Zelia menoleh ke arah Albarian. "Mana? Kok nggak ada?" 
"Gue." jawab Albarian singkat. 

Zelia mengernyitkan keningnya heran. "Lo?" 

Albarian mengangguk kepada Zelia. "Hmm." 


"Ck, nyebelin." Zelia berdecak kesal. Terlihat salah tingkah, 
melangkah ke arah pintu sambil tersenyum kecil sendiri. 


Zelia melepaskan sepatunya, membuka pintu rumahnya 
yang terbuat dari kayu dengan lapisan warna putih. Pintu 


yang terlihat sederhana. 


"Ayok masuk! Ngapain lo bengong?" ajak Zelia melangkah 
masuk ke dalam rumah. 


"Iya," jawab Albarian langsung mengekori Zelia dari 
belakang lalu melepaskan sepatunya. 


"Gue tahu rumah gue nggak besar, mungkin sangat 
berbeda dengan rumah lo. Ya beginilah kehidupan gue. 
Sederhana. Walaupun kami serba kecukupan, gue tetap 
bahagia dengan orang tua gue," ucap Zelia sambil 
membantu Albarian meletakkan kantong krese buahnya di 
atas meja ruang tamu. Meja yang terlihat biasa namu layak 
untuk dipakai. 


"Gue bukan orang yang seperti lo pikirkan. Gue nggak 
pernah memandang siapa pun dari statusnya. Karena itu 
nggak guna." balas Albarian menatap ke arah Zelia. Mereka 
berdua berdiri di ruang tamu. Ruangan yang di desain 
sangat sederhana, hanya ada lampu, foto lama keluarga 
Zelia dan beberapa hiasan sederhana. 


"Emangnya gue mikirin lo? Dasar kepedean." ketus Zelia 
sambil melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Lo pernah liat tangan melayang nggak?" tanya Albarian 
kesal, menatap tajam Zelia. 


"Enggak," jawab Zelia dengan belagunya. 


"Oke, nih, lo rasain, ya!" seru Albarian lalu mengepalkan 
tangannya, melayangkan ke arah Zelia. Terlihat gadis itu 
menutup rapat kedua matanya. Bukannya memberi 
pukulan. Albarian malah mengelus-elus lembut rambut Zelia 
yang kuncir satu. 


Tiba-tiba saja dari dalam kamar, keluar seseorang wanita 
paruh baya dengan selendang berwarna abu-abu yang 
terlilit di lehernya dan pakaiannya yang sederhana. Wanita 
paruh baya itu terlihat sedikit pucat. Namun, dia masih 
sanggup untuk beraktivitas. 


"Kenapa ribut-ribut, Ze?" tanya Bunda Felisia---Bundanya 
Zelia yang sedang mengalami demam tinggi, penyakitnya 
tidak terlalu parah sih, cuman kecapekan saat bekerja saja. 
Jadi, dia beristirahat di rumah. 


Saat Albarian melihat Felisia sontak dia menghampiri wanita 
itu, menghentikan elusannya sebelum dilihat Felisia. 


Albarian menyalami tangan Felisia lalu Felisia mengelus- 
elus rambut Albarian sambil tersenyum. Sedangkan Zelia 
telah membuka matanya, menoleh ke arah Albarian dan 
bundanya, Felisia. 


Lo tu aneh, Al. Gue heran sama lo. Kadang-kadang lo 
terlihat emosi. Tapi, gue malah merasakan sesuatu ke 
ganjalan saat lo bersikap manis ke gue, batin Zelia. 


"Hai tan, aku Albarian. Cowok tampan tanpa kekurangan," 
songong Albarian membuat Felisia terkekeh-kekeh. 


Zelia menghampiri bundanya lalu menyalami bundanya. 
"Bun, dia temen Zelia. Dia bawa buah untuk Bunda. Udah 
Zelia tarok di atas meja. Dan dia bukan pacar atau pun 
siapa-siapa-" 


"Udah-udah, bunda tahu. Lihat tuh, pipimu memerah," usil 
Felisia menunjuk ke arah pipi anaknya sontak Zelia 
memegang kedua pipinya malu. 


"Bunda!" rengek Zelia kesal. 


"Sekarang kamu makan, ajak pacarmu-eh teman. Bunda 
udah masakin makanan kesukaan mu." 


"Yeeee, semur jengkol!" teriak Zelia bahagia lalu menarik 
tangan Albarian cepat ke meja makan. Albarian hanya 
mengikuti saja. Cowok itu tidak pernah merasakan 
bagaimana sensasinya makan semur jengkol. 


Tak lama kemudian, mereka bertiga sudah duduk di kursi 
makan dengan beberapa hidangan yang sederhana. Tahu, 
tempe, semur jengkol, sayur bayam dan goreng ikan. 


Mata Albarian mendelik sambil mengerutkan keningnya. 
Makanan apa itu? Pertanyaan yang kini muncul di 
benaknya. 


Cowok itu mengalihkan pandangannya menatap tajam Zelia 
yang duduk di depannya. 


"Ada ayam nggak? Rendang? Dendeng? Gulai ayam? 
Sejenisnya gitu?" tanya Albarian dengan gelagat aneh. 
Memang, cowok itu selalu disuguhkan makanan yang enak- 
enak di rumahnya. Maklum pecinta restoran Padang sejati. 


"Lo kira nih rumah makan Padang, apa!" jawab Zelia ketus. 
"Udah makan!" 


"Kamu makan semur jengkol aja, enak, kok. Mau tante 
ambilin?" tawar Felisia. 


"Boleh, tan," jawab Albarian sambil tersenyum kecil. Gimana 
nggak bahagia coba, merasakan kasih sayang seorang ibu 
aja cowok itu nggak pernah. Mommy-nya Albarian udah 
meninggal saat dia masih bayi. 


"Dasar manja!" celutuk Zelia kepada Albarian. 


Albarian mengalihkan pandangannya dari Felisia yang 
mengambilkan makanan untuknya kepada Zelia. Cowok itu 
menatap Zelia tajam. "Biarin." 


"AI boleh nggak manggil tante itu bunda. soalnya Al nggak 
pernah rasain kasih sayang Mommy dari kecil. Al juga benci 
sama papa, Al. Dia sibuk terus. Papa lebih mentingin 
pekerjaan daripada, Al." lanjut Albarian, menatap ke arah 
Felisia yang menjulurkan sepiring nasi kepadanya. 


"Apaan sih! Itu kan bunda gue, jangan ngaku-ngaku deh lo!" 
Ketus Zelia sambil menghabiskan makanan di dalam 
mulutnya. 


Albarian menoleh sinis ke arah Zelia. "Sewot aja lo. Ini 
bunda gue!" Albarian mengada-ada. Lagian bunda juga 
nggak mau punya anak buruk kek lo!" 


"Sape lu?! ha?!" ketus Zelia kesal. "Gue tutup juga mulut lo 
pake jengkol, nih!" 


"Udah," lerai Felisia menghentikan perdebatan. Wanita itu 
menoleh ke arah Albarian. "Iya, nggak papa, kok. Kamu 
panggil tante dengan sebutan 'bunda'." 


"Bunda!" rengek Zelia manyun, melahap kesal makannya. 


"Bun, anak bunda kalau manyun gitu cantik ya," bisik 
Albarian kepada Felisia genit. 


Terlihat Felisia tersenyum kecil kepada Albarian. "Kamu 
nakal, ya. Bunda titip pesan. Tolong jagain dia." lanjut Felisia 
berbisik. 


Sedangkan Zelia melirik ke arah Felisia dan Albarian yang 
sedang berbisik. Gadis itu semakin kasal dan menambah 
kecepatan mengunyahnya. 


"Oghey Bunda. Siap laksanakan!" ujar Albarian semangat 
sambil hormat seperti upacara bendera. 


"Apanya yang siap laksanakan?" tanya Zelia heran. Gadis 
itu masih kesal ke Albarian. Tapi, dalam hatinya tertawa 
bahagia melihat keanehan cowok itu. 


Aku tuh masih polos, aku tuh nggak boleh ternodai:v 


Albarian menatap Zelia lalu mengalihkan pembicaraan. "Ini, 
jengkol bunda enak. Gue mau bungkus bawa pulang." 
Albarian mengalihkan tatapannya ke arah Felisia. "Boleh 
nggak, bun?" 


"Hmm, boleh." 
.ALBARIAN 
Tbc... 


Albarian Deliano Florist 


Zelia Tuvelia Neyfili 


See you next part! 


07. UPACARA 


Aku mau ngemis vote dan coment-nya dong. Kalian 
baik deh, aku tahu kalian tuh orang yang senang 
melihat orang bahagia. Jadi beri bintang di pojok 
kirinya, ya. 


Bagikan juga ke teman-temannya biar semua pada 
baca. 


Semoga kita semua dalam keadaan sehat selalu. 


Happy reading. 


kakak 


07. UPACARA 


Sudah Minggu hari apa? Apakah itu hari keberuntungan 
atau hari tugas lagi? 


Senin. Hari yang membuat semua siswa-siswi SMA Savard 
menggerutu kesal dalam hati. Seluruh siswa-siswi SMA 
Savard berhamburan keluar menuju ke lapangan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan yang dimana wc dijadikan 
alasan serta pura-pura pingsan agar bisa rebahan di UKS. 


Geng Zagas sudah berdiri di depan kelas XII IPS 1. Mereka 
telah bersiap-siap untuk menuju ke lapangan upacara. Tapi 
masih ada aja setan yang menghasut agar tidak mengikuti 
upacara. 


"Woi pinjam topi dong." ucap Gevin kepada ketiga 
temannya. 


"Udah ngapain upacara mendingan sembunyi di basecamp 
aja." hasut Bayu. 


"Lo nggak ada otak ya, Bay. Masa lo nggak ngehargai 
perjuangan para pahlawan. Tinggal berdiri aja masih mager 
lo." ceramah Bryan. 


"Lo jangan sok-sokan, digebet sama Nancy aja lo nggak 
kuat." 


"Yang mau ke basecamp ke basecamp aja, yang mau 
upacara ya Upacara aja." ucap Albarian sebagai penengah. 


Tak lama kemudian, Zelia dan Nancy berjalan di depan geng 
Zagas sambil berbincang-bincang. 


"Nan, gue nggak ada topi." ujar Zelia dengan raut wajah 
panik. 


"Udah lo tenang aja, doain aja kalau orang nggak razia," 
ucap Nancy menenangkan Zelia. 


Albarian mendengar semua ucapan Zelia dan Nancy. Tidak 
Albarian saja seluruh anggota Zagas mendengar 
perbincangan mereka. 


"Nancy!" panggil Bayu. 


Sontak langkah kaki Nancy dan Zelia terhenti. Mereka 
berdua membalikkan badannya. Yang dipanggil Nancy, Zelia 
juga ikut menoleh. Namanya juga mereka ingin ke lapangan 
berdua. 


"Bryan nyariin lo!" teriak Bayu kepada Nancy yang berdiri di 
dekat tangga yang menghubungkan lantai satu. Karena 
Lapangan berada si bawah. Jadi, siswa-siswi yang berada si 
lantai atas harus melewati tangga utama itu. 


"Bilang sama Bryan 'Gue nungguin pengakuannya, karena 
gue bosan digantung'." balas Nancy lalu mengajak Zelia 
pergi ke lapangan upacara. "Ayok, kita ke lapangan! Nanti 
terlambat, malah nambah masalah." 


Zelia yang terus menatap Albarian mengalihkan 
pandangannya, mengangguk ke arah Nancy. Mereka berdua 
menuruni tangga menuju lapangan. Terlihat banyak siswa- 
siswi dari kelas lainnya yang juga melewati tangga utama. 


"DIBERITAHUKAN KEPADA SELURUH SISWA-SISWI YANG 
BERADA DI LANTAI DUA UNTUK SEGERA MENUJU LAPANGAN 
UPACARA!" 


Teriakan itu menggema di seluruh sisi SMA Savard. Sumber 
suara yang berasal dari lapangan. 


"Yang mau ke basecamp ikutin gue." ujar Albarian 
melangkah pergi menuju basecamp yang berada di ujung 
lantai dua. Ruangan yang jarang diketahui banyak orang. 


Sedangkan Bryan memilih arah yang berbeda, dia berjalan 
menuruni tangga menuju lapangan upacara. Saat menuruni 
tangga Bryan bertemu dengan Karina yang berlari 
berlawanan arah dengannya. 


"Bryan!" panggil Karina sontak Bryan menghentikan 
langkahnya. "Albarian mana?" 


"Di basecamp." jawab Bryan singkat. 


"Oke, thanks." Karina langsung berlari ke arah basecamp 
Zagas. Sadangkan Bryan kembali berlari menuju lapangan. 


-ALBARIAN 


"Orang razia." 


"Razia." 

"Orang razia topi sama dasi." 
"Razia, njir." 

"Pinjam topi, lo!" 


Bisikan-bisikan 'razia' tersampaikan ke seluruh siswa-siswi 
yang mengikuti upacara. Mereka mengetahui karena 
melihat salah satu siswa yang ditarik berjalan ke depan 
lapangan karena tidak memakai dasi dan topi. 


Seketika siswa-siswi yang tidak memiliki perlengkapan 
upacara yang lengkap pindah posisi ke belakang barisan. 
Begitu juga dengan Zelia. Gadis itu membalikkan badannya 
pindah ke barisan belakang. Kebetulan Nancy berada di 
depan Zelia. 


"Gimana ini, Nan. Orang razia gue takut." bisik Zelia cemas. 


"Lo tenang aja." balas Nancy berbisik sambil menatap ke 
arah depan, melihat pembina upacara yang sedang 
menyampaikan amanat. 


Zelia melirik kesana-kemari. Gadis itu melihat seorang guru 
pria yang sedang berjalan ke arahnya sambil mencari siswa- 
siswi yang tidak lengkap. 


"Nan, guru itu melihat gue." ujar Zelia panik. 
"Sekarang lo jongkok!" titah Nancy. 


Zelia mengikuti semua perintah Nancy. Gadis itu jongkok 
sambil menenggelamkan kepalanya di sela-sela lututnya. 


Tiba-tiba saja Zelia merasakan kalau ada seseorang yang 
memasangkan sesuatu di kepalanya. Gadis itu mendongak, 


pandangannya sedikit terhalang dengan ujung topi yang 
terpasang di kepalanya. 


"Albarian." ujar Zelia lalu berdiri menatap Albarian yang 
berdiri di sampingnya sambil tersenyum. Lebih tepatnya 
dibarisan cowok. 


Flashback on. 
Tok tok tok. 
"Albarian." 


Karina mengetuk pintu basecamp Zagas sambil memanggil 
nama Albarian. Albarian membuka pintu basecamp-nya. 
Terlihat Karina yang membawa sebuah topi. Gadis ity itu 
memiliki dua topi, satu di kepalanya dan satunya lagi di 
tangannya. 


"Lo udah sampai, mana topi gue?" tanya Albarian. 


Karina memberikan topi yang di pegangnya kepada 
Albarian. "Nih." 


"Makasih." ucap Albarian. "Udah, sekarang lo pergi ke 
lapangan. Gue takut kalau Io terlambat terus dihukum." 


"Iya, aku tahu kamu perhatian sama kamu. Oke baby, aku 
perg, ya." Karina beranjak dari basecamp Zagas, berlari ke 
arah lapangan. Dimana upacara telah di mulai dan telah 
berjalan setengah jalan. 


Albarian masuk ke dalam basecamp-nya menatap ke arah 
dua temannya yang sedang sibuk mabar. "Gue pergi 
upacara dulu! Kalian di sini aja!" 


"Ngapain lo upacara, mendingan mabar sama kami aja." 


Albarian keluar dari basecamp, menutup pintu basecamp- 
nya rapat-rapat. Cowok itu berlari dengan cepat ke 
lapangan upacara sebelum orang malaksanakan razia. 


Flashback off. 


"Kamu! Ke depan!" titah guru pria yang sedang merazia 
kepada Albarian. 


Zelia berkaca-kaca menatap ke arah Albarian. "Tapi-" 


"Udah, ini cuman hal kecil, kok." Albarian melangkah pergi 
berjalan dengan santai ke depan lapangan berdiri dengan 
siswa-siswi lainnya yang melanggar aturan. 


-ALBARIAN 


Terimakasih buat yang udah singgah dicerita ku, 
semoga betah dan nggak pergi ya. 


See you next part! 


08. NOTIFI KASI 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 


kakak 


08. NOTIFI KASI 


Seluruh siswa-siswi sudah masuk ke dalam kelasnya masing- 
masing. Kecuali siswa-siswi yang tidak memakai 
perlengkapan upacara, mereka membersihkan seluruh 
lapangan upacara sampai bersih. 


Sedangkan Albarian hanya duduk bersantai-santai di kursi 
tepi lapangan, menatap teman-temannya yang lain kena 
hukum membersihkan lapangan. 


"Albarian!" teriak guru pria memanggil nama Albarian. 


Albarian melirik kesana-kemari. Cowok itu melihat seorang 
guru pria memanggilnya. Guru pria itu sedang berdiri di 
tengah-tengah lapangan sambil mengawasi siswa-siswi 
yang kena hukum. Lapangan yang berukuran 25m x 18m. 


Albarian bangkit menghampiri guru pria itu. "Ada apa pak, 
manggil saya?" tanya Albarian tanpa rasa bersalah. 


"Ngapain kamu duduk?! Kamu lihat tuh teman-teman mu 
sudah sibuk membersihkan lapangan. Sedangkan kamu 
duduk santai di tepi lapangan." semprot guru pria itu 
kepada Albarian. 


"Emang ada yang salah, pak kalau saya duduk?" tanya 
Albarian santai sambil mengibas-ngibaska bajunya 
kepanasan. Memang matahari pagi sangat terik. Hingga 
membuat pucuk kepala Albarian gerah. 


"Sekarang kamu berdiri di tengah lapangan sambil hormat 
ke bendera merah-putih!!" titah guru pria itu emosi. 


"Seluruh siswa-siswi yang kena hukum sudah boleh masuk 
kelas!" teriak guru pria itu kepada siswa-siswi yang kena 
hukum. 


"Termasuk sa-" 


"Kamu tidak! Kamu tetap berdiri di tengah lapangan sampai 
jam istirahat!" Guru pria itu pergi meninggalkan Albarian 
sendirian di tengah lapangan sambil hormat ke bendera. 


"Cabut? nggak? Cabut? nggak? Cabut? nggak? Cabut?" 
Albarian memikirkan sesuatu sambil menghitung dengan 
jarinya, apa yang akan dia lakukan cabut atau tidak. Sontak 
seorang gadis menghampiri Albarian dari belakang sambil 
berbisik ke telinganya lirih. 


"Al-ba-ri-an." 


Albarian menoleh ke belakang. Cowok itu mendapati Zelia 
yang berdiri di belakangnya sambil tersenyum ke arahnya. 


"Makasih." ucap Zelia manis. 


"Lo masih punya banyak utang sama gue ditambah utang 
ini. Jadi kapan lo bayar?" tanya Albarian tanpa basa-basi 
sambil membenarkan posisinya ke posisi semula, hormat ke 
bendera merah-putih. 


Zelia mengikuti seluruh gerak-gerik Albarian, mulai dari atas 
sampai bawah. Zslia juga ikutan hormat ke bendera. 
"Gimana gue bayarnya? Lo kan tahu kalau gue nggak punya 
uang." 


"Ya, itu bukan urusan gue." balas Albarian tidak mau tahu, 
terus hormat ke tiang bendera. "Ngapain lo ke sini? 
Mendingan lo balik ke kelas, nanti lo ketinggalan pelajaran." 


"Nggak papa, seharusnya kan gue yang dihukum." jawab 
Zelia. 


Zelia menurunkan tangannya, menoleh ke arah Albarian 
yang terus hormat. Gadis itu melepaskan topi abu-abu yang 
dia kenakan lalu memasangkannya ke Albarian. "Panas, ya? 
Lo berkeringat, tuh." 


"Ngapain lo kasih topi lo ke gue? Nanti lo gosong, ntar 
cantik lo luntur." ucap Albarian. 


"Nggak papa. Dimana-mana cantik itu pasti akan luntur 
seiring dengan bertambahnya usia." ucap Zelia sambil 
merogoh tisu di dalam saku roknya, mengambil satu lalu 
menyeka keringat Albarian yang bercucuran di kening 
cowok itu. 


Setelah selesai, Zelia memberikan tisunya kepada Albarian 
lalu kembali hormat mengikuti Albarian. 


"Hmm.. udah sekarang lo balik ke kelas! Ini kan hukuman 
buat gue, bukan buat lo." 


"Ck, Dilan aja bisa uwuan sama Milea." 


"Gue bukan Dilan. Dilan miliknya Milea." ketus Albarian. 


Zelia menoleh ke arah Albarian. "Kalau Albarian miliknya 
siapa?" tanya Zelia manja. 


Albarian masih dengan posisi berdiri tegap, menatap 
bendera merah-putih yang tinggi sambil hormat. 


"Miliknya Zelia." 
.ALBARIAN 
Ting! 


Notifikasi pesan muncul dari ponselnya Albarian. Cowok itu 
sedang mencuci wajahnya di toilet cowok. Dia berdiri di 
depan wastafel sambil berkaca, memeriksa wajahnya yang 
tampan tiada tara. 


Albarian membalikkan badannya, mengeringkan tangannya, 
mengambil ponselnya di dalam saku celana abu-abunya. 
Cowok itu menatap sebuah pesan whatsapp yang dikirimkan 
oleh Davandra----ketua geng Foster, orang yang terkanal 
akan kelicikannya. 


Davandra [Foster] 
Online 


Davandra: 

| Gue dan geng gue akan mengacak-acak sekolah lo, nanti 
sore di saat jam terakhir. Karena gue tahu kalau semua guru 
di sekolah lo bakalan mengikuti rapat di sekolah gue. Ini 
semua karena lo udah melanggar aturan yang lo buat 
sendiri. Lo cabut dari balapan tanpa memberikan motor lo 
pada gue, karena lo kalah balapan. 


Sial! Albarian langsung mematikan ponselnya, 
menyimpannya kembali ke dalam saku celananya. Raut 


wajahnya terlihat kesal dan tidak terima. Cowok itu beranjak 
pergi meninggalkan toilet. 


_ALBARIAN_ 
Tbc... 


See you next part! 


09. CEMBURU 


(Aku yakin pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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09. CEMBURU? 
"Jadi, gimana?" tanya Bayu kepada Albarian selaku ketua. 


Albarian berdiri membelakangi ketiga temannya yang 
sedang duduk di lantai. Mereka sedang berada di basecamp 
Zagas untuk mengatur rencana menghadapi Foster. 


Cowok itu telah menjelaskan panjang lebar kepada 
temannya tentang apa yang akan dilakukan Foster di 
sekolahnya nanti. 


Albarian membalikkan badannya, menatap serius ke arah 
ketiga temannya. "Gue bingung. Di satu sisi semua guru 
pergi. Di sisi lain kita akan membuat kegaduhan dan pasti 
akan kena hukum." 


"Tidak ada cara lain, kita tawuran aja!" saran Gevin bangkit 
dengan semangat. 


"Nanti gue pesan golok di sope." ucap Bayu mengeluarkan 
handphonenya. 


"Gue pesan karung di bukalapak! gue karungin mereka 
semua." Gevin ikutan. 


"Bukalapak emang cincai, harga santai kagak lebai. Dinego 
aje say, pasti bisa say, dinego sampai okay." sambung Bryan 
bersenandung merdu. 


Lha, si Bryan beda dari yang lain. Udah ketularan lagu 
bukalapak nih anak. 


"Ternyata lo anaknya Mpok Bukalapak ya, Bry?" tanya Bayu 
cengengesan. 


"Iye, Juminten." sahut Bryan. 
"Oghey, Mpok Leha." balas Bayu. 


Albarian memijit pangkal hidungnya karena heran melihat 
tingkah ketiga teman-temannya yang ngelag. 


Tok tok tok... 


Suara ketukan pintu terdengar dari pintu basecamp Zagas. 
Albarian membalikkan badannya, menoleh ke arah pintu. 
Cowok itu melangkahkan kakinya, mendekati pintu 
basecamp lalu membukanya. 


Albarian mendapati dua gadis cantik, Zelia dan Nancy. 
Sekarang Zelia dan Nancy sudah akrab karena mereka satu 
frekuensi. 


"Ngapain kalian ke sini?" tanya Albarian ketus. 


"Santai dong!" ujar Nancy lalu melewati Albarian begitu 
saja. 


"Lo ngapain ke sini, Ze?" tanya Albarian menatap Zelia yang 
sedang berdiri di depan pintu. 


"Cuman nemenin Nancy buat ketemu sama Bryan." jawab 
Zelia seadanya. 


"Gue kira lo mau bayar hutang." Sontak Zelia terdiam 
mendengar ucapan Albarian. 


"Gue mau cari kepastian. Bryan, mana?" tanya Nancy 
kepada Gevin dan Bayu lalu melirik ke seluruh sisi 
basecamp. 


Mereka berdua menunjuk ke arah kolong meja yang 
dibawahnya tersembunyi manusia aneh. Nancy mengikuti 
arah tunjukkan Bayu dan Gevin. 


Nancy menghampiri Bryan yang ada di kolong meja. Gadis 
itu jongkok menatap ke arah Bryan. 


"Jadi gimana? Gue yang nembak atau lo?" tanya Nancy 
butuh kepastian. 


Bryan mendongak ke arah Nancy. 
Bruk. 


Kepala Bryan terbentur tidak terlalu keras di langit-langit 
meja. 


"Lo nggak papa?" tanya Nancy bangkit mengikuti Bryan 
yang keluar dari kolong meja. 


"Gu-gue ke toilet dulu, ya." Bryan grogi lalu pergi dari 
basecamp meninggalkan Nancy. 


"Bryan!" rengek Nancy. 


"Kalau lo nggak mau, gue sama Gevin aja. Biarpun dia 
nggak terlalu pintar dan nggak terlalu unggul seperti lo. 
Yang penting dia nggak sok-sokan jaim dan humoris." ujar 


Nancy berjalan menghampiri Gevin yang duduk di lantai 
basecamp. Bryan menghentikan langkahnya. 


Gevin bangkit lalu Nancy mengandeng tangan Gevin. "Yang 
jelas, Gevin nggak kayak kamu. Yang suka diemin cewek 
dan memberi harapan palsu." 


Gevin melihat ke arah gandengan Nancy. "Lo seriusan sama 
gue?" tanya Gevin. 


"Iya!" seru Nancy deras karena ingin membuat Bryan 
cemburu. 


Bryan yang berdiri di belakang Albarian membalikkan 
badannya, menghampiri Nancy yang masih menggandeng 
tangan Gevin. 


Bryan melepaskan gandengan Nancy lalu menarik tangan 
cewek itu, mengikutinya pergi ke luar dari basecamp. 
Mereka bedua melewati Albarian dan Zelia yang sedang 
berdiri di depan pintu. Mereka berdua menatap ke arah 
Bryan dan Nancy yang semakin menjauh dan mengecil. 


Gevin memasang wajah malasnya. "Hmmm... gue kira gue 
nggak jomblo lagi. Ternyata gue cuman dijadiin 
pelampiasan." keluh Gevin lalu duduk kembali mengikuti 
Bayu. 


Bayu menatap ke arah Gevin. "Ku menangis..... 
membayangkan... betapa kejamnya dirimu atas diriku...kau 
duakan cinta ini...kau pergi bersamanya..." Bayu 
bersenandung. 


"Bacot lo anying!" semprot Gevin kepada Bayu. 


"Santai, bro!" ujar Bayu. 


"Muka lo tu yang nggak santai, mumet gue lihatnya karena 
bentuknya abstrak." Celutuk Gevin. 


"Masih ada tuh yang jomblo." lanjut Bayu menyodorkan 
bibirnya ke arah Zelia. 


"Zelia maksud, lo?" tanya Gevin membuat telinga Albarian 
sensitif. 


Albarian langsung menoleh ke arah kedua temannya, 
tatapan cowok itu terlihat sangat mencekam. 


"Kenapa mata lo, Al?" tanya Bayu. "Ntar, bola mata lo keluar, 
Iho." 


"Lo cemburu?" sambung Gevin. "Lo kan udah mau tunangan 
sama Karina. Zelia buat gue aja, ya?" 


"Lo kira Zelia barang dagangan yang bisa lo nego-nego!" 
ketus Albarian lalu menghampiri kedua temannya itu. 


Pletak! Pletak! 
Albarian menyetil kedua jidat temannya secara bergantian. 


"Al, gue pergi dulu." pamit Zelia dengan ekspresi yang tidak 
bisa diartikan sontak Albarian menoleh. Kelihatannya ada 
yang kecewa-eh cemburu. 


"Tunggu-" 


"Berakhirlah sudah cerita kita. Setelah sekian lama 
bersama. Kau hadirkan dia dalam cerita. Yang hanya 
menyisakan luka." Bayu bersenandung riang. 


Emang nggak ada akhlak mereka berdua. Bahagia sekali 
kelihatannya melihat Albarian emosi. 


Pletak! 


Albarian menyentil kuat jidat Bayu. Cowok itu memang 
tempramen. Dia bisa saja menghabisi Bayu. Tidak peduli 
kalau itu temanya sendiri. 


Albarian berjalan ke arah dinding basecamp dengan raut 
wajah kesal. 


Bruk! 
"Bangsat!" 


"Ka--ka--kabur!" ujar Bayu dan Gevin serentak berlari keluar 
dari basecamp meninggalkan Albarian yang sedang emosi. 


.ALBARIAN 
Tbc... 


See you next part! 


10. DI PERSIMPANGAN HATI 


(Aku yakin pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 


KKK 


10. DI PERSIMPANGAN HATI 


Guru rapat di sekolah lain. Itu tandanya. Pulang cepat. Hal 
yang ditunggu-tunggu oleh seluruh siswa-siswi SMA Savard, 
mungkin seluruh dunia. 


Seluruh siswa kelas XII IPS 2 memasukkan semua buku 
mereka ke dalam tasnya masing-masing. 


Zelia mengambil bukunya yang ada di dalam laci mejanya, 
memasukkannya ke dalam tas. Setelah selesai Zelia 
mengenakan tasnya di punggung. 


Semua siswa sudah berlarian keluar kelas untuk pulang. 
Zelia melirik ke samping, lebih tepatnya ke arah kursi 
Albarian. Cuman ada tas saja, orangnya nggak ada. Begitu 
juga dengan teman-teman Albarian lainnya. 


Zelia berjalan menghampiri Nancy yang tengah sibuk 
mengemasi buku-bukunya ke dalam tas. 


"Nan, gue pulang dulu, ya." pamit Zelia. 


Nancy mendongak ke arah Zelia sambil mengenakan 
tasnya. "Lo pulang sama siapa?" 


"Gue pulang sama A-" 
"Zelia!" 


Zelia menghentikan ucapannya, membalikkan badannya 
menatap ke arah cowok yang memanggil namanya. Ya, itu 
adalah Albarian. Dia sedang mengambil tasnya yang diikuti 
oleh ketiga teman-temannya. 


"Gu-gue pulang sa-ma a-angkot. Ya, angkot. Gue duluan, ya. 
Bay bay." ucap Zelia gelagapan lalu melambaikan tangan ke 
arah Nancy yang terlihat menatap heran ke arah Zelia 
sambil membalas lambaian tangan gadis itu. 


Lalu Zelia pergi keluar dari kelas. Kebetulan Zelia 
berpapasan dengan Albarian. Albarian menahan langkah 
Zelia sengba menggenggam erat tangan gadis itu. 


"Albarian!" pekik Karina kesal dari luar pintu masuk kelas. 


Karina menghampiri Albarian, menepis jauh tangan Zelia 
dari tangan Albarian. Padahal kan Albarian yang 
menggenggam tangan Zelia. 


Karina mendelik kesal ke arah Zelia. "Dasar pelakor, lo! 
Jangan pernah lo deketin Albarian! Karena dia calon 
tunangan gue!" semprot Karina kepada Zelia. 


Bayu, Gevin, Bryan dan Nancy hanya melihat ke arah 
mereka bertiga. Karena mereka tidak ingin ikut campur. 
Karena mereka takut jika Albarian emosi dan melampiaskan 
semuanya kepada mereka. 


Hati Zelia memang sangat rapuh. Gadis itu mudah sekali 
untuk menangis. Zelia mendongak ke arah langit-langit 
kelas sambil menahan air matanya yang akan terjatuh. 


"Zel-" 


Zelia menoleh ke arah Albarian sambil mencoba untuk 
tersenyum. Walaupun hatinya sangat sakit mendengar kata- 
kata Karina. 


"Al, gue nggak papa, kok. Gue sadar diri." potong Zelia 
tersenyum tegar lalu menoleh ke arah Karina. "Dan buat lo, 
Kar, gue nggak pernah ngerebut Albarian dari lo. Dan jika 
Albarian tidak mencintai lo dan lo terus mengejarnya. Gue 
kasihan sama lo, karena lo udah ngejatuhin harga diri lo 
sendiri sebagai cewek." pungkas Zelia. 


Zelia menghapus kasar air matanya beranjak, berlari pergi 
keluar dari kelas. 


"Al, ayok kita pulang!" ajak Karina mengandeng tangan 
Albarian. 


Albarian menatap tajam ke arah Karina, menepis jauh 
tangan Karina lalu menatap tajam bola mata hitam milik 
Karina. 


"Lo jangan buat emosi gue naik. Lo tahu kan kalau gue 
tempramen. Gue nggak mau lo ngelarang gue berhubungan 
dengan siapapun!" ucap Albarian sambil berjalan ke depan 
sedangkan Zelia berjalan mundur. 


Brak! 


Karina tersandar di dinding kelas. Albarian mengepal erat 
tangannya lalu melayangkannya ke arah Karina. Karina 
menutup erat matanya. 


"Albarian!" 


Albarian menjauhkan kesal tangannya dari wajah Karina. 
Karina menghela nafas panjang. Albarian menghampiri 
siswa laki-laki yang berdiri di depan pintu kelas Albarian 
sambil ngos-ngosan. 


Albarian mencengkram erat krah baju siswa itu lalu 
mengangkatnya. Albarian benar-benar emosi. Cowok itu 
sangat tempramen. Nggak mau tahu siapa orang yang ada 
di depannya. Mau itu orang tuanya ataupun orang lain. Dia 
akan tetap melampiaskannya. 


Albarian menatap tajam bola mata siswa itu. Dari belakang 
Bryan, Gevin dan Bayu menghampiri Albarian. Bryan 
menjauhkan tangan Albarian dari krah baju siswa itu. 


"Lo harus bisa nahan emosi lo, Al." ujar Bryan. 
"Argh." Albarian melempar kesal tangannya. 
"Al-" ucap Karina. 


"Diam lo!" ketus Albarian keras, menunjuk ke arah Karina 
sontak Karina menciut. 


"Ngapain lo cari Albarian?" tanya Bayu mewakili Albarian. 
"Geng Foster di depan nyariin lo, Al." jawab siswa itu cemas. 
Albarian mendelik ke arah siswa itu. "Apa?!" 


"Tolong lo bilang kepada seluruh siswa-siswi untuk segera 
pulang!" titah Albarian langsung ditanggapi siswa itu. 


"Baik."Siswa itu beranjak dari hadapan Albarian. 


Albarian menoleh ke arah Karina yang masih menciut di 
sampingnya. "Cepetan lo pulang. Gue nggak mau terjadi 
apa-apa sama lo." 


Karina yang menunduk tiba-tiba mendongak ke arah 
Albarain lalu mengangguki ucapan Albarian sambil 
tersenyum. 


Gue tahu lo perhatian dan sangat mencintai gue, Al, batin 
Karina. 


Karina berlari cepat meninggalkan sekolah. Gadis itu sudah 
hilang dari hadapan Albarian. 


"Gue pulang dulu, ya." ujar Nancy keluar melewati geng 
Zagas. 


Nancy berjalan di koridor kelas menuju tangga lantai satu. 
Bryan yang berada di samping Albarian berdiri di depan 
pintu lalu menatap ke punggu Nancy yang belum menjauh, 
cuman berjarak empat meter. 


"Nancy!" 


Nancy menoleh ke belakang karena mendengar panggilan 
dari Bryan. 


"Hati-hati, ya." ujar Bryan sambil memberikan senyuman. 


Nancy membalas senyuman Bryan. "Lo hati-hati juga. Gue 
nggak mau lo terluka. Kalau kenapa-kenapa, kabari gue, ya." 


Bryan mengangguk. Nancy kembali melangkah pergi, 
sekarang gadis itu sudah hilang dari pandangan Bryan. 


"Bucen!" syirik Bayu. 


"Syirik ae lo!" rutuk Bryan. 


"Udah-udah. Ayok, kita susul tuh si Poster." ujar Gevin 
melangkah pergi. 


"Foster goblok! Bukan Poster!" Bayu membenarkan ucapan 
Gevin. 


Mereka bertiga berjalan di koridor kelas. Tapi, Bryan merasa 
ada yang kurang. Dia melirik ke seluruh member Zagas. Ada 
yang kurang. 


"Stop!" titah Bryan. 


"Ape lagi?" tanya Bayu heran dengan ekspresinya yang 
malas. 


"Albarian." Bryan menoleh ke belakang. 


Albarian masih berdiri di depan pintu kelas sambil 
bersandar. Kelihatannya cowok itu sedang memikirkan 
seseorang. Cowok itu beranjak, berlari melewati ketiga 
teman-temannya. Mata mereka bertiga menatap heran ke 
arah Albarian. 


Albarian berteriak sambil memanggil nama seseorang. Dan 
teriakan itu menggema di lorong-lorong sekolah. 


"Zelia!" 

ALBARIAN 

Tbc... 

Jangan kabur,ya dari cerita ini! 
Maaf jika feel-nya kurang. 


See you next part! 


11, LIVE INSTAGRAM 


IKu yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
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Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
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11. LIVE INSTAGRAM 


"WOI BURUAN PULANG! ANAK FOSTER MAU RIBUT SAMA 
ZAGAS!" 


Peringatan itu terdengar dari lorong-lorong sekolah. Seorang 
siswa bersorak, mengatakan apanyang diperintah oleh 
Albarian. Sontak seluruh siswa-siswi berhamburan keluar 
dari sekolah. 


Dari tempat lain, lebih tepatnya di tengah lapangan yang 
menghubungkan pagar seorang reporter gadungan sedang 
melakukan live Instagram yang dibantu olej temannya. 
Sebut saja dia gadis yang bernama Lala, lebih tepatnya 
Inces Lala. 


"Kembali lagi bersama Inces Lala." sapa Lala lebay kepada 
seluruh followers-nya. Maklum dia selebgram yang baru 
naik daun. 


"Berita terkini, Inces mau melaporkan suatu kejadian yang 
menarik untuk dibahas dengan tajam, setajam omong 
kosong mantan." kata Inces Lala khas seorang reporter TV 
One. 


"Seluruh siswa-siswi SMA Savard berhamburan keluar----woi 
tulung, ya! Jangan dorong-dorong, inces! Malu woi! lagi 
siaran langsung, nih. Aduh gusti!!!" pekik Inces Lala kesal. 


Aduh, Inces kenapa? 

Ribut sekali disitu. 

Halo Inces, kok gantung sih? 

Inces ada cowok tampan nggak? Boking dong. 
Open BO. 

Inces Lala jomblo nggak? 


Inces Lala memperbaiki posisinya ala reporter profesional. 
"E'hem. Baiklah, mohon maaf guys, ada sedikit kesalahan 
teknis." ucap Lala lebay. Matanya mendelik saat melihat 
komentar followers-nya 'Inces Lala jomblo nggak?' 


Inces Lala maju beberapa langkah ke arah handphonenya. 
"Iya nih, masih jomblo. Lagi butuh pendamping, nih. Contact 
me. Oghey." 


Brum! Brum! 


"Guys mereka udah sampai!" pekik Lala histeris menunjuk 
ke arah luar pagar, segerombolan anak motor turun dari 
motor sport-nya masing-masing. 


"Astaghfirullah! tampan sekaleh suami-suami Inces, 
aduhhh! akoh meleleh bang." ucap Inces Lala lebay selangit. 


Inces Lala kembali fokus ke kamera. 


"Jadi, gini ya guys. Mereka itu memang tampan-tampan. 
Tapi, ganas guys. Mereka semua pakboy. Inces jadi takut 


guys." 


Davandra selaku ketua geng Foster berjalan di depan, 
menerobos seluruh siswa-siswi yang berbondong-bondong 
cepat keluar dari sekolah. 


Anjir! Dua puluh anggota, itu apaan, ya? 
Bruk! 


Salah satu geng Foster menendang pagar sekolah itu hingga 
penyok. 


Mana sanggup Zagas melawan Foster. Membernya saja 
hampir menyamai member NCT. Sial! Mereka sangat 
antusias sekali untuk mengacak-acak sekolah itu. Baru awal 
aja pagar sekolah udah penyok. 


Live Instagram masih berlangsung. 
"Oke guys, Inces lala mau laporin ka-" 
Prang! 


"APEL GIGIT GUE LIMA BELAS JUTA!" pekik Inces Lala kesal, 
histeris sambil mendongak ke langit biru. 


Sial! Siaran langsung Inces Lala terhenti. Ini semua gara- 
gara handphone Inces Lala kejedot ke lantai, alias jatuh di 
lantai. Udah jatuh, dipijak pula lagi oleh geng Foster. 
Rasanya, ah, mantap. Apelnya udah retak plus eror nggak 
laku lagi. 


Teman Inces Lala yang memegang iPhone 11 pro seketika 
menatap nanar ke arah handphone yang sudah tidak 
berdaya lagi. Hancur. Tidak ada lagi siaran langsung. Nggak 
asik. 


"Oh...apel gigit ku." Musikalisasi Inces Lala seperti berpuisi. 


Inces Lala menatap sarkas ke arah cowok yang telah 
menjatuhkan handphonenya dengan sengaja. Gadis itu 
menghampiri cowok itu sambil mengambil handphone yang 
tergeletak hancur di lantai. Cowok itu terlihat sedang melirik 
kesana-kemari mencari seseorang. 


"Woi! Lo kalau jalan pakek mata, dong!" bentak Inces Lala 
kesal. Sedangkan teman Inces Lala cepat-cepat kabur dari 
sekolah sebelum dia kena getahnya. 


Davandra menoleh miring ke arah gadis yang berdiri kesal 
diaampingnya. "Apa?!" 


"Kok lo sewot, sih!" ujar Inces Lala. "Lo lihat, nih. Apel gigit 
gue rusak gara-gara lo." 


"Berapa?" tanya Davandra to the point. 
"lima belas juta!" 
"Oh." 


Davandra mengeluarkan handphonenya. "Nomor rekening 
lo?" 


Davandra kembali memasukkan handphonenya ke dalam 
saku jaket denim hitamnya lalau melangkah pergi 
meninggalkan Inces Lala yang diikuti oleh anggota lainnya 
di belakangnya. 


Sial! Nomor rekening Inces Lala kan di handphone, mana dia 
ingat. Mengingat perkalian satu aja dia nggak bisa. Ini 


malah mengingat nomor rekening yang jumlah digitnya 
banyak. 


"Gue sumpahin lo mandul tujuh turunan!" sumpah serapah 
Inces Lala sambil nunjuk-nunjuk kesal ke arah Davandra. 


Inces Lala kembali menatap layar handphonenya yang telah 
retak. Tiba-tiba saja handphonenya hidup, dia sangat 
bahagia lalu keluar tulisan 'eror' handphonenya mati 
kembali. 


"Ini yang dinamakan bahagia sementara sedangkan derita 
selamanya." 


ALBARIAN 
Tbc ... 

Masih ada yg mau baca cerita gaje ini nggak? 
Jangan keluarin dari library, ya. 


See you next part! 


12. TAWURAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 


kakak 


12. TAWURAN (11 
"Zelia!" 
"Zelia!" 


Albarian berteriak di tengah lapangan basket memanggil 
nama seorang gadis. Dari lorong pagar jalan keluar sekolah 
yang menghubungkan lapangan basket terlihat rombongan 
geng Foster menghampiri Albarian. Lapang basket ini 
menjadi titik tengah di SMA Savard, yang menghubungkan 
seluruh ruangan di sekolah itu. 


"Ze-li-a," Davandra berdiri di depan Albarian, mengeja nama 
seorang gadis sambil melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


Di belakang Davandra telah berdiri anggotanya yang 
terlihat bengis, mereka semua mengenakan baju putih abu- 
abu dan ada juga yang menutupinya dengan jaket atau 
sweater. 


"AI!" panggil Bryan. 


Dari kejauhan, tiga orang anggota Zagas lainnya Bryan, 
Gevin sambil menyandang tas ranselnya di bahunya dengan 
satu tangan, dan Bayu berlari menghampiri Albarian. 
Mereka bertiga berdiri sejajar dengan Albarian. 


"Muncul juga member BlackBerry lo!" ujar Davandra kepada 
Albarian. 


"Diam lo emak-emak komplek!" semprot Bayu kepada 
Davandra. "Kami bukan member BlackBerry tapi Blackpink!" 


Salah satu anggota Davandra mencoba untuk maju tapi 
ditahan oleh Davandra. Davandra berjalan sambil 
memasukkan tangannya ke dalam saku ke arah Albarian. 


"Jadi, itu cewek yang lo suka? Yang membuat lo kalah 
balapan? Ngapain tuh cewek tengah malam keluar? Apa 
jangan-jangan dia-" 


Bruk! 


Albarian meninju keras pipi Davandra hingga berubah posisi 
ke samping sontak semua anggota geng Foster menyerang 
geng Zagas yang hanya beranggotakan empat orang. 


Sekarang mereka semua tawuran. Lima lawan dua puluh. 
Sial! Pasti geng Zagas kalah. Soalnya mereka cuman 
berlima, mana mampu melawan geng Foster yang main 
keroyokan. Satu persatu geng Zagas tumbang saat 
bertarung melawan geng Foster. Satu lawan lima. 


Dari lantai atas, seorang gadis sedang mengintip di 
pembatas lantai, melihat ke bawah, lebih tepatnya melihat 
ke arah lapangan, dimana dua geng yang berbeda sekolah 
sedang tawuran. Sungguh nekat tawuran di dalam 
lingkungan sekolah, karena semua guru sudah pergi 
melaksanakan rapat. 


Gadis itu kembali menundukkan kepalanya, ternyata ada 
sekitar lima puluh lebih siswa-siswi SMA Savard 
bersembunyi di lantai atas tanpa sepengetahuan geng 
Zagas. Karena ketua geng Zagas, Albarian menyuruh 
mereka semua untuk pulang agar tidak ada yang terluka. 
Tapi, karena mereka tahu geng Foster telah bertambah 
anggota. Jadinya mereka mengatur rencana. 


Flashback on. 
"Zelia!" 


Albarian terus memanggil Zelia di lorong sekolah, di lantai 
bawah, mungkin Zelia telah turun dari lantai atas. Saat itu, 
Zelia sedang berada di toilet, saat Zelia membuka pintu 
toilet ternyata Albarian telah melewatinya terlebih dahulu. 
Jadi mereka berdua tidak saling sadar kalau di tempat yang 
sama. 


Albarian terus mencari Zelia karena khawatir, sedangkan 
Zelia berjalan menjauhi toilet menuju pagar sekolah karena 
dia mau pulang. 


Saat berada di depan pagar sekolah, dia melihat semua 
siswa-siswi berhamburan keluar sekolah. Tak lama 
kemudian, dia melihat beberapa gerombolan geng motor 
sedang parkir di depan sekolahnya. 


Zelia sangat mengenali jelas salah satu anggota geng motor 
itu. Tiba-tiba saja dari belakang Nancy muncul menepuk 
pundak Zelia sontak Zelia terkejut. 


"Ayok, cepetan pulang!" titah Nancy. 


Zelia menoleh heran ke arah Nancy yang berdiri di 
sampingnya. "Kenapa?" 


"Mau ada tawuran, ayok!" tarik Nancy. 


"Lawan geng Zagas? Geng-nya Albarian?” tanya Zelia. 
Semua siswa-siswi terus berhamburan keluar. 


"Iya, ayok pulang! Nanti lo kenapa-kenapa!" 


"Gue nggak mau pulang. Coba Io pikirin, mereka sebanyak 
itu, sedangkan geng Zagas cuman empat orang. Emangnya 
mereka bisa melawan orang sebanyak itu?" tunjuk Zelia ke 
arah geng motor yang masih berdiri sambil menatap ke 
sekolahnya dengan senyuman bengis. 


Geng Foster turun dari motor, berjalan masuk ke dalam 
perkarangan SMA Savard. Saat Zelia berpapasan dengan 
ketua gengnya, Davandra, Zelia memalingkan jauh 
wajahnya. Ada apa antara mereka berdua? 


"Lo bantu gue buat ngumpulin semua orang yang tersisa di 
sekolah ini. Baik cowok maupun cewek. Kalau perlu yang 
badannya besar kita kumpulin. Itu, aku pernah lihat di 
kantin si Fenny temannya Inces Lala yang terlihat ganas 
dengan tubuh besarnya." lanjut Zelia kepada Nancy. 


"Lo yakin?" tanya Nancy yang diangguki oleh Zelia dengan 
penuh percaya diri. 


Tiba-tiba saja Fenny muncul dihadapan Nancy dan Zelia. Dia 
sedang berlari dan terlihat panik. 


"Fenny!" panggil Nancy sambil melambaikan tangannya. 


Fenny menghentikan langkahnya, membalikkan badan 
besarnya, menghampiri Nancy dan Zelia. 


"Apa?" tanya Fenny ketus. 


Tbc... 

Jika ada typo komen aja, ya. 
Masih ada part duanya. 
Jadi, tetap stay dicerita ini, ya. 


See you next part! 


13. TAWURAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 


kakak 


13. TAWURAN [2] 
"Apa?" tanya Fenny ketus. 


"Lo nggak mau kan sekolah kita hancur? Kami ingin minta 
bantuan lo buat ngelawan geng Foster, kita akan ngumpulin 
semua siswa-siswi yang tersisa. Tenang nanyi gue traktir 
bakso Mpok Jainab. Oghey!" jelas Nancy sambil 
melingkarkan jari tangannya seperti angka nol. 


"Oghey." balas Fenny. 


Mereka bertiga kembali masuk ke dalam sekolah. Fenny 
langsung menutup pagarnya, tidak ada siapapun yang bisa 
keluar lagi. 


Tiba-tiba saja seluruh siswa-siswi ribut dan heboh karena 
Fenny menutup pagarnya. Mungkin tersisa lima puluh siswa- 
siswi lebih di dalam sekolah. Kebetulan geng Foster sudah 
masuk ke dalam sekolah jauh dari mereka, tidak terlihat 
batang hidungnya sedikitpun. 


"Lo semua denger, ya! Kalian nggak mau sekolah hancurkan 
oleh cowok bangsat itu. Dia beranggotakan dua puluh orang 


sedangkan geng sekolah kita cuman empat orang, pasti 
mereka akan kalah. Ingat! Mereka teman kita, mereka telah 
melindungi kita dari ancaman apapun. Mereka telah 
melindungi sekolah kita dari geng bangsat itu. Jadi, Ayok! 
Kita bantu mereka buat melawan geng bangsat itu!" ucap 
Fenny memberikan pengumuman dengan sangat jelas. 


"Ayok!" 
Krik...krik...krik....krik.. 


Hanya Inces Lala saja yang berteriak histeris, sedangkan 
siswa-siswi lainnya diam tanpa ekspresi sambil menatap ke 
arah Inces Lala. Inces Lala histeris karena apel gigitnya 
hancur. 


"Ayok!" pekik seluruh siswa-siswi tiba-tiba sontak Fenny 
menoleh ke arah Zelia dan Nancy yang tersenyum di 
sampingnya. 


Flashback off. 


Setelah selesai mengintip pertengkaran antara geng Zagas 
dan Foster, Zelia memberikan aba-aba kepada seluruh 
siswa-siswi yang telah siap dengan senjatanya masing- 
masing seperti, sapu, kemoceng, balok kayu, gayung, 
tongkat pramuka, dan lain-lain. 


Zelia membagi dua kelompok sebelum mereka memulai 
aksinya. Yang satu di lantai atas yang dipimpin oleh dia 
sendiri dengan Nancy, sedangkan yang satunya lagi di 
depan lorong masuk sekolah yang menghubungkan 
lapangan basket yang dipimpin oleh Fenny dan Inces Lala. 


"Setelah gue memberikan aba-aba kalian berdiri, oghey!" 
ujar Zelia yang diangguki seluruh siswa-siswi. Zelia bangkit 
menatap ke arah tawuran yang sedang berlangsung. 


"Hai!" panggil Zelia berteriak deras ke arah bawah sontak 
mereka semua menghentikan pertengkarannya dan 
menoleh ke arah Zelia. 


"Aduhh!! Mantan ganteng banget sih sekarang! Tapi, 
sayang, hati lo tetep busuk dari zaman ketumbar sampai 
zaman now!" teriak Zelia ke bawah dengan nada ejekan 
yang khas. 


Zelia masih khas dengan rambutnya yang kuncir satu. Dia 
cantik, tapi agak terlihat tomboy, tapi lebih banyak 
feminimnya, sih, cuman rambutnya saja yang berbeda. 


"Zelia," gumam Davandra menatap heran ke arah Zelia, 
Zelia membalas tajam tatapan cowok itu dari lantai bawah. 


"TARIK SIS!" titah Zelia sontak seluruh siswa-siswi di lantai 
atas berdiri dari persembunyiannya, menatap bengis ke 
arah geng Foster. 


"SEMONGKO!" sahut mereka semua serentak. 


"Njir! Mereka mau ngapain? Mau demo? Itu satu komplek 
dikumpulin?" tanya salah satu anggota Foster bertubi-tubi 
kepada teman di sebelahnya. 


Albarian yang tergeletak sedari tadi sambil memegang tepi 
bibirnya yang memar, menatap ke arah Zelia sambil 
tersenyum kecil. 


"Gue suka gaya, lo," gumam Albarian. 


"Gimana? Serang jangan?!" tanya Zelia melirik ke seluruh 
siswa-siswi yang menjulurkan devil senjata yang 
dipegangnya ke arah geng Foster. 


"Gimana nih, Dav? Mereka banyak," bisik salah satu anggota 
Foster kepada Davandra dari bawah. 


"Lo kalau pengecut mendingan lo balik aja ke salon." ketus 
Davandra, menatap sinis ke arah anggotanya itu. 


"KUE PUTU LEWAT!!!!" pekik Fenny keluar dari lorong 
dengan nada khasnya lalu memakan kue putu sontak 
seluruh orang menoleh ke arah sumber suara itu. 


Fenny, Inces Lala dan rombongannya berjalan gontai di 
lorong utama sekolah sambil menatap bengis ke arah geng 
Foster. Terutama Inces Lala yang menatap seperti ingin 
menerkam ketua gengnya. 


"Ah, mantap," ujar Bayu tergeleng-geleng, menatap kagum 
ke arah Fenny. 


"Njir, gimana ini, Dav? Mereka tambah banyak," bisik 
anggota Foster yang tadi kepada Davandra. 


"Udah gue bilang, mendingan lo balik aja ke salon!" 


"Serang!" titah Davandra langsung memulai perperangan 
dengan geng Zagas sebelum diserbu oleh emak-emak 
komplek alias siswa-siswi lainnya. 


"TURUN GUYS!" titah Zelia deras dari lantai dua mereka 
semua berhamburan turun menyerang geng Foster. 


"KUE PUTU MAJU!!" titah Fenny sambil mengunyah kue putu 
yang ada ditangannya dan berlari dengan bobotnya yang 
besar, mereka semua juga berlari ke arah geng Foster. 


Di sinilah tawuran yang sesungguhnya dimulai! 


Bruk! 


Brak! 

Argh! 

Bruk! 

Argh! 

Sepatu gue mana?! 

Woi duit gue siapa yang nyuri?! 
Njir, dompet gue mana?! 

Apel gigit gue!!! 

Siapa yang ngepet, njir! 

Emak! Gigi gue copot! 

Muka gue!! Tulung skincare mahal!!! 
JANGAN TINGGALIN AKU!! 
Bruk! 

Ah, rasanya, mantap! 

Zelia!! 

Bruk! 

.ALBARIAN 


Aku udah rajin banget update Iho. Umpama setiap 
hari aku update dengan dua cerita. Aku harap kalian 


bisa menghargainya dengan memberikan vote atau 
coment atau bagikan ke teman-temannya. 


Jangan lupa mampir ke cerita ku yang di sebelah, ya. 
Semoga suka. 


See you next part! 


14. MANTAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 


kakak 


14. MANTAN 
Albarian Suka Zelia (4) 


Albarian: 
| Woi, siapa yang ganti nama grup? 
| Ngaku, nggak! Ntar, gue santet online! 


Bryan: 
| Aku ganteng aku diam 
| Tersenyum dengan elegan:) 


Gevin: 
| Aku cangtip aki diam:v 
| Njir, typo 


Albarian: 
| Lo yang ganti @Bayusetan? 
| Ngaku nggak lo! 


Bayu: 
| Pun10, orang ganteng mau lewat 
| Ada apa lo nyari gue @Albariananjip? 


Albarian: 
| Lo yang ganti nama grup? 


Bayu: 
| Oh, Iya emang nape? 
| Lo beneran suka, kan? 


Albarian: 
| Anjim, lo kalai nggak tahu diam aja! 
| Kalau 


Gevin: 
| Numpang lewat:v 


Bryan: 
| Mode nyimak on 


Bayu: 

| Anjip, @Albarianjip kau pembohong! 

| Gue aja lihat lo lindungi Zelia pas tawuran tadi, kelihatan 
kalau lo itu suka. Gue bilangin Karina, lho. 


Albarian: 

| Asal lo tahu, ya 

| Gue ngedeketin Zelia karena gue muak melihat Karina, 
gue ingin dia jauh dari gue dan pertunangan gue batal! 


Bryan: 
| Jadi lo cuman mainan perasaannya? 
| Jahat lo, Al 


Albarian: 
| Lo kalau nggak tahu mendingan lo main ke toilet, deh 


Bryan: 
| Njir, udah capek gue 


Bayu: 
| Jadi gue bisa ngedeketin Karina dong? 


Albarian: 
| Lo kantongin aja 


Gevin: 
| Gue sama siapa? 


Bryan: 
| Poor of Gevin 


Gevin: 
| Njir 


Bayu: 

| Lo sama Fenny aja, Vin 

| Inces Lala juga lumayan 

| Ntar lo dibikinin konten tok tok 


Gevin: 
| OGAH! 


Bryan: 
| Kaki gue masih sakit guys 


Gevin: 

| Pakek viostin DS nomor satu 

| Njir, gue malah adek gue yang stroke 
| Gara-gara ketendang. 


Bayu: 
| Asal kalian tahu 
| Ada yang ngepet pas tawuran 


Albarian: 
| Kalian tuh berdosa banget 


Albarian mengalihkan chat room-nya ke suatu contact 
perempuan. Dia menatap layar handphonenya sambil 
menekan contact yang bernama 'Zelia'. 


Zelia Anak Bunda 
online 


Albarian: 
| Assalamualaikum, tuan putri 
| Hatinya kosong nggak? 


Zelia: 
| Wa'alaikumussalam, jongos 
| Hati tuan putri telah di isi oleh pangeran 


Albarian: 
| Gue bilangin bunda, ya kalau kamu pacaran 


Zelia: 
| Bilang jangan? 


Albarian: 
| Otewe ke rumah tuan putri 


Zelia: 

| Maaf nggak nerima tamu 

| Btw, makasih ya 

| Udah nolongin gue tadi pas tawuran 


Albarian: 
| Nggak semudah itu 
| Terimakasih saja tidak cukup 


Zelia: 
| Trus? 


Albarian: 
| Panggil sayang, husband atau baby gitu 


Zelia: 
| Gue vc aja, ya 
| Biar lebih jelas 


Albarian: 
| Bahagianya gue:) 
| Oghey 


Albarian bersiap-siap merapikan rambutnya yang terlihat 
acak-acakan agar terlihat sedikit tampan dan juga 
memperbaiki bajunya yang kusut. 


Tiba-tiba video call dari Zelia masuk lalu Albarian langsung 
mengusap layar handphonenya ke atas lalu tersambung. 


Sial! Bukannya Zelia yang terlihat. Tapi, Ayahnya Zelia yang 
sedang video call dengan Albarian. 


Dari tempat yang berbeda, di ruang tamu rumah Zelia. 
Gadis itu dan Felisia tertawa terkekeh-kekeh melihat 
ekspresi Albarian di layar handphonenya yang kaku dan 
cemas. 


Ayah Zelia---Dani Artono menatap tajam ke arah layar 
handphone yang ada gambar wajah Albarian. 


"Ngapain kamu goda anak, om?" tanya Dani kepada 
Albarian di seberang. 


"Anu, itu om, nggak papa. Salah ketik tadi, Om." Albarian 
salah tingkah menjawab pertanyaan Dani. 


"Apakah om baik-baik saja? Semoga sehat selalu ya, Om." 
Albarian berbasa-basi kepada Dani, tapi pembicaraan masih 


tegang. 


"Jangan goda-goda anak, Om. Kalau om lihat dia menangis 
ataupun kecewa gara-gara kamu. Golok om akan melayang 
ke lehermu," ucap Dani sedangkan Zelia dan Felisia masih 
tertawa kecil melihat drama Dani yang terlihat serius. 


Biasanya Ayahnya Zelia tidak pernah se serius itu. Dani 
lebih banyak tertawa dan bercanda. Oleh karena itu, Felisia 
jadi cinta. Dia sosok pria yang bertanggung jawab atas 
keluarganya. Rela bekerja sampai lembur malam. Tapi, hari 
ini pekerjaannya cepat selesai. Jadi, bisa pulang cepat. 


"Tenang aja, Om. Zelia aman, kok, sama Al. Dia kan tuan 
putri, jadi Al sebagai pangerannya akan menjaga sang tuan 
putri dari semua kesedihan," jawab Albarian dengan santai 
dan dibalas senyuman oleh Dani. 


Tiba-tiba ekspresi wajah Dani berubah jadi ganas. "Dasar 
cowok penggoda kamu, ya!" 


Zelia langsung mengambil handphonenya dari Dani sontak 
Dani tertawa melihat lakonan yang dimainkannya. 


"Kamu ada-ada aja, mas," ujar Felisia tertawa kecil kepada 
Dani. 


"Yah, bund, Zelia ke kamar dulu, ya," pamit Zelia melangkah 
masuk ke dalam kamar. 


Zelia menutup pintu kamarnya, berjalan ke arah ranjang 
lalu duduk di atas ranjang sambil bersandar ke pembatas 
ranjang. 


"Gimana?" tanya Zelia sambil tertawa kecil. 


"Nakal lo, ya. Awas aja, lo," ancam Albarian yang tidak 
dipedulikan Zelia. 


"Zelia!" Teriakan itu terdengar dari ruang tamu, dari Felisia. 
"Iya Bunda!" sahut Zelia dari dalam kamar. 


"Ada teman kamu, Davandra!" balas Felisia dari ruang tamu. 
Felisia mengizinkan Davandra masuk ke dalam rumahnya 
lalu menyuruh Davandra duduk di samping Dani. 


Terlihat Dani yang berbincang-bincang akrab dengan 
Davandra dan juga mempertanyakan tepi bibir Davandra 
yang membiru. 


"Udah lama nggak mampir ke rumah ayah, ya." ujar Dani. 


"Lagi sibuk nyelesain tugas yah, numpuk," balas Davandra 
akrab sambil tersenyum kecil. 


Davandra menoleh ke arah Felisia yang terlihat sedikit 
pucat, memang Felisia masih sakit. 


"Bunda sakit?" tanya Davandra akrab. Pakai panggilan 
bunda segala lagi. Itu udah biasa bagi Davandra. 


Felisia mengangguk sambil tersenyum kecil kepada 
Davandra. 


"Semoga cepat sembuh ya, Bund," ujar Davandra. "Ini, Dav 
bawain martabak cokelat spesial kesukaan Ayah sama 
Bunda," ucap Davandra sambil menjulurkan kantong kresek 
yang di dalamnya berisi martabak kepada Felisia. 


"Makasih ya, Dav," balas Felisia. 


"Iya, Bund." 


Dani mendelik ke arah bibir Davandra. "Bibir kamu kenapa?" 


"Nggak papa om, maklum anak cowok. Ada maling tadi saat 
Dav mau ke sini. Jadi, nolongin korbannya dulu," jawab 
Davandra bohong sambil membenarkan posisinya seperti 
semula. 


Dari dalam kamar Zelia. Mereka berdua masih melanjutkan 
video call. 


"Siapa?" tanya Albarian. 
"Mantan gue." jawab Zelia singkat. 


"Ooo, lo udah nggak suka sama dia, kan?" tanya Albarian 
sedikit cemburu. 


"Hmmm," deham Zelia. "Udah dulu, ya. Gue mau ketemu dia 
dulu." 


Tut tut tut tut... 


Zelia meletakkan handphonenya di atas nakas lalu beranjak 
keluar dari kamar menuju ruang tamu, menghampiri 
Davandra. 


Gadis dengan baju piyamanya itu menutup pintu kamarnya 
lalu berjalan ke arah kursi ruang tamu yang terlihat 
sederhana, menghampiri Davandra, duduk di sebelah 
bundanya, Felisia. 


"Bunda sama ayah ke kamar dulu, ya," pamit Felisia lalu 
beranjak dari ruang tamu menuju kamarnya yang 
bersebelahan dengan kamar Zelia. 


Sekarang Zelia dengan cowok yang mengenakan kaos putih 
dan jaket levis sebagai luaranya saling berhadapan..Tapi, 


Zelia memberikan mata malasnya kepada Davandra. 


Gadis itu sangat membenci Davandra karena telah 
mengkhianatinya. Walaupun dia masih ada sedikit perasaan 
kepada Davandra. Dia sudah mencoba membuka hati untuk 
orang lain. Tapi, masih dalam proses. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Zelia ketus. 


"Ngapain lo tawuran di sekolah gue? Maaf gue nggak butuh 
mantan sampah kek, lo!" lanjutnya. 


"Jangan ketus gitu, dong. Gue cuman silaturahmi aja, 
sekalian ketemu Ayah dan Bunda, soalnya udah lama nggak 
ketemu. Jadi rindu. Gue juga rindu lo, kok," jawab Davandra. 


"Ck, najis!" Zelia berdecak jijik sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Tawarin minum, kek." 
"Maaf, di rumah gue nggak ada yang gratisan!" ketus Zelia. 


Tiba-tiba saja Felisia datang sambil membawa satu gelas 
minuman jeruk untuk Davandra. Setelah menyuguhkan 
minuman itu, Felisia kembali lagi ke dapur. 


"Makasih, Bunda." ucap Davandra lalu meneguk 
minumannya beberapa tegukan. 


"Udah, mendingan sekarang lo pulang, deh!" usir Zelia 
melepaskan lipatan tangannya. 


"Sebenarnya, gue mau ngomong serius sama, lo." 
"To the point!" 


"Di luar, ya." 


.ALBARIAN 
Tbc.... 
Gaje, ya? Jelek, ya? Maklum aku masih pemula. 


See you next part! 


15. BROKEN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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15. BROKEN 


Davandra mengajak Zelia ke luar, tepatnya di taman dekat 
rumah Zelia. Mereka berdua duduk di salah satu kursi 
taman. 


Taman yang terlihat indah dengan hiasan lampu taman dan 
juga lampu-lampu di sekitar jalan taman. 


"Sebenarnya gue masih suka sama lo, Zel," ujar Davandra 
sontak membuat Zelia mengernyitkan keningnya ke arah 
Davandra lalu bangkit mendongak ke atas langit yang gelap 
dengan taburan bintang-bintang. 


"Maaf hati gue sudah diisi oleh orang lain," jawab Zelia. 


Davandra bangkit, berdiri di samping Zelia sambil 
mendongak ke atas langit. 


"Albarian?" 


Zelia menoleh ke arah Davandra lalu Davandra juga 
menoleh ke arah Zelia. Gadi itu diam saja tanpa menjawab 


pertanyaan Davandra. Sebenarnya Zelia suka sama siapa 
sih? 


"Kok lo diam?" 
"Nggak papa." 


"Jujur, gue mau balikkan sama lo," ujar Davandra jujur 
sambil mengambil kedua tangan Zelia lalu 
menggenggamnya erat dan mereka salin bertatapan. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Zelia melempar kasar genggaman Davandra lalu menatap 
tajam ke arah Davandra. 


"Sekarang lo ingin minta balikkan sama gue. Kemarin- 
kemarin kemana aja, lo?! Udah bosan lo jadi fuckboy yang 
menggoda seluruh cewek di dunia ini. Jangan lo kira gue 
nggak tahu belang lo, ya. Gue sangat beruntung bisa 
pindah dari sekolah lama dan mendapatkan beasiswa di 
sekolah baru gue. Karena gue males lihat mungka cowok 
bajingan kek lo! Bikin gue sakit hati!" Terlihat air mata Zelia 
yang menetes perlahan-lahan lalu dia menyeka air matanya 
kasar lalu mengalihkan pandangan dari Davandra. 


Davandra kembali menggenggam tangan Zelia tapi Zelia 
menepis tangan Davandra. 


"Gue minta maaf, Zel." 


"Maaf kata lo? Percuma, kata-kata maaf itu hanya keluar dari 
mulut seseorang yang telah terlambat menyadari 


kesalahannya." 


"Jadi, lo itu udah terlambat. Kalau udah hancur dengan 
orang yang sama, mustahil untuk utuh lagi. Camkan itu!" 
lanjut Zelia menangis kecil. 


"Tapi, gue masih sayang sama lo!" 


"Sayang? Sayang lo itu palsu. Kek mulut lo yang banyak 
bulshit-nya!" 


"Gue mau kita balikkan lagi, Zel!" 


"Oh sorry! Aku-dan-kamu menjadi, kita. Tapi, itu dulu! 
Sekarang, aku-dan-kamu menjadi kecewa!" 


Zelia beranjak, berlari meninggalkan Davandra sambil 
menangis tersedu-sedu. Gadis itu mengeluarkan semua air 
mata yang dia sempat tertahan tadi. 


"Zelia!" 
-ALBARIAN 


Albarian keluar dari kamarnya yang berada di lantai dua. 
Cowok itu menuruni tangga dengan gontai menuju lantai 
bawah, lebih tepatnya dia ingin ke dapur mengambil 
minuman. Terlihat tidak ada siapa-siapa di ruang tamu. 
Kosong. Sunyi. 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam. Ini adalah 
hal yang lumrah didapati oleh Albarian. Kesunyian, tanpa 
ada sedikitpun kasih sayang dari kedua orang tuanya. 
Seorang anak broken home. 


"Albarian," panggil seseorang dari pintu depan. 
Kelihatannya orang itu baru masuk ke dalam rumah. Suara 


itu tidak terlalu asing di telinga Albarian. Suara pria yang 
selalu membuat dia emosi. 


Albarian tidak menghiraukan panggilan itu dia terus 
melangkah menuju dapur. Saat sampai di dapur, dia 
mengambil gelas yang tergeletak di tempat lalu 
menuangkan air memencet dispenser air. Dia meneguk 
segelas air yang ada di tangannya dengan emosi lalu 
meletakkan gelas itu kembali dengan kasar. 


Albarian beranjak dari dapur kembali menuju kamarnya. 
Saat di ruang tamu Albarian mendapatkan sebuah 
panggilan lagi. Dia sangat bosan mendengar suara pria itu. 
Pria yang dipanggilnya, papa-----Rehan Hartono. 


"Albarian, berhenti kamu!" 


Rehan memanggil Albarian. Dia duduk di sofa ruang tamu 
yang terlihat besar. Seorang pembantu rumah tangga 
datang untuk memberikan secangkir teh kepada Rehan. 
Lalu pembantu itu pergi pamit, beranjak dari ruang tamu. 


Albarian terus berjalan, sekarang dia sudah menaiki tangga 
yang menghubungkan kamarnya di lantai atas. 


"Albarian!" 


"Apa?!" bentak Albarian menghentikan langkahnya. "Papa 
mau nampar Al? Papa mau bunuh AI? Al tahu, Al anak nggak 
guna. Ini semua gara-gara papa! Dasar laki-laki pengecut!" 


Rehan menghampiri Albarian yang telah berada di lantai 
atas. Lalu langsung melayangkan sebuah tamparan keras ke 
pipi Albarian. Tamparan yang sudah menjadi makanan 
sehari-hari bagi Albarian. 


Sontak Albarian menoleh ke samping sambil memegang 
pipinya yang sedikit memar. Bukan pipinya saja yang 
terlihat membiru. Tapi, kening dan tapi bibir Albarian juga 
membiru akibat tawuran di sekolah tadi siang. 


"Jaga omongan kamu! Ini papa kamu! Orang tua kamu! 
Orang yang telah membesarkan kamu!" 


"Bulshit!" sanggah Albarian menatap miring Rehan. 
"Dasar anak-" 


"Anak apa, pa?!" tanya Albarian mendelik tajam ke arah 
Rehan. "Anak haram? Anak durhaka? Anak nggak tahu diri? 
Anak setan?---Itu semua gara-gara Papa!" 


"Andai papa tidak egois, hiks." 


Albarian beranjak langsung berjalan masuk ke dalam 
kamarnya tanpa menghiraukan Rehan. 


"Maafin papa, Al." 


Dari dalam kamar Albarian, sontak handphonenya 
berdering. Dia langsung menghampiri handphonenya yang 
tergeletak di atas nakas. Cowok dengan baju tidurnya. 


Albarian mengambil handphonenya. Dia mendapati nomor 
dengan nama 'Mama'. Cowok itu menggeser kesal tombol 
warna merah lalu membantingkan handphonenya ke atas 
ranjangnya yabg berada di sampingnya. 


Cowok itu benar-benar emosi sekarang. Dia sangat 
tempramen. Emosinya tidak terkendalikan. Sontak Albarian 
mengacak-acak kasar rambutnya sambil berjalan ke dinding 
kamarnya. 


"Argh!" 
Bruk! 
_ALBARIAN_ 


Aku update lagi. Update terosss. 
Wkwkwkwkkwk. Gaje, ya? 


Dahlah, malas ngebacot. 
Saya akhiri dengan: 


See you next part! 


16. VIDIO 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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16. VIDIO 
"Zelia!" 


Suara hentakan langkah sepatu bergema di koridor depan 
kelas XII IPS 2 yang terlihat sepi. Semua siswa-siswi sudah 
memasuki kelas. Seorang siswi berlari di koridor depan kelas 
Zelia sambil memanggil nama gadis itu. 


Terlihat Zelia yang sedang menjatuhkan kepalanya di atas 
lipatan tangannya yang tertumpu di atas meja kayu yang 
berukuran 60 cm x 60 cm. Beberapa siswa-siswi di kelas ini 
tidak terlihat, mungkin sekitar sepuluh orangan. 


"Zelia!" panggil siswi itu kepada Zelia sontak Zelia 
mendongak ke arah siswi yang memanggil namanya itu. 


Mata Zelia terlihat memerah. Ternyata gadis itu telah 
menangis sedari tadi tanpa disadari siapa pun. 


Siswi---Alea Fransiska---yang satu kelas dengan Zelia 
menghampiri Zelia lalu merangkul gadis itu. 


Alea menatap ke arah Zelia yang terlihat gundah. "Lo nggak 
papa?" 


"Gue nggak papa, kok," jawab Zelia bohong sambil 
tersenyum kecil. 


"Lo dipanggil kepala sekolah ke ruang BK," ujar Alea. 
"Semuanya sudah di sana." 


Zelia mengernyitkan keningnya heran menatap ke arah 
Alea. "Ngapain? Emangnya gue buat masalah?" 


-ALBARIAN 


Zelia menghela nafas panjang dan mengumpulkan seluruh 
jiwa-jiwanya. Di depan pintu ruangan BK terlihat banyak 
sepatu siswa-siswi yang berderet-deret. Ruangan BK ini 
memang terlihat sangat besar. Karena ruangan ini khusus 
dibuat untuk rapat dan acara-acara lainnya. Tapi, masih ada 
aula utama yang juga dipakai untuk acara ataupun rapat. 


Belum sempat Zelia melangkah, dari dalam ruangan itu 
siswa-siswi keluar berhamburan terlihat masing-masing raut 
wajah mereka yang geram, sendu dan gelisah. Pokoknya 
bermacam-macam ekspresi dongkol. 


Zelia menatap heran ke seluruh gerombolan tersebut. Tidak 
terlihat asing. Dia sangat mengenal orang-orang yang baru 
saja keluar dari ruangan keramat itu. Siswa-siswi yang ikut 
tawuran bersamanya. 


"Ze, siapkan mental, hati dan batin lo untuk menghadapi 
semua ini." ujar salah Fenny sambil menepuk pelan pundak 
Zelia. "Gue tahu, kok niat lo baik." 


Udah kek mau ketemu sama malaikat maut aja. 


Mata Zelia terus mengarah kepada Fenny dan Inces Lala 
yang semakin lama semakin menjauh. 


Zelia langsung masuk ke dalam ruangan BK. Ruangan yang 
hanya ada empat sofa yang tengah diduduki oleh dua orang 
guru pria dan satu guru wanita. Ruangan yang memiliki 
ukuran 6 x 6 m. 


Di ruangan itu juga terlihat geng Zagas yang tengah 
tertunduk ke lantai dan satu gadis yang menatap miring 
Zelia dengan senyuman bengisnya. Albarian menoleh ke 
arah Zelia lalu Zelia juga menoleh ke arah Albarian. 


Kepala BK menoleh ke belakang, lebih tepatnya ke arah 
Zelia yang baru saja sampai. 


"Kamu yang namanya Zelia?" tanya pria itu yang diangguki 
Zelia. "Berdiri di samping Albarian. 


Ketiga guru yang ada di ruangan itu terus memandang 
langkah Zelia. Gadis itu berdiri di samping Albarian dan 
disamping Albarian ada Karina, disampingnya lagi Bryan, 
Gevin, dan Bayu. 


"Kamu anak baru, kan? Anak beasiswa?" tanya kepala BK--- 
Pak Aryo--kepada Zelia. 


"Iya, Pak." Angguk Zelia. 


"Baru masuk sekolah aja kamu udah buat kesalahan. Jangan 
sok jadi pahlawan kesiangan kami di sekolah ini, ya!" seru 
salah satu guru pria yang duduk di sofa. Lalu guru wanita-- 
Buk Wati---melirik ke arah guru pria itu agar menjaga 
omongannya. 


"Iya tu, Pak! Emang songong nih, anak. Keluarin aja dia dari 
sekolah!" sambung Karina dengan semangat memojokkan 


Zelia. 


Albarian melirik miring ke arah Karina. "Lo mau cari mati 
sama gue!" 


"Tapi Al-" 


"Sudah!" potong Pak Aryo. "Sekarang kamu lihat vidio di 
handphone Karina! Kamu yang menghasut seluruh siswa- 
siswi untuk tawuran, kan?" 


Karina membuka kunci handphonenya lalu memutar sebuah 
Vidio dirinya dengan Nancy. Dia melihatkaannya kepada 
Zelia. Sedangkan Albarian terus menatap benci ke arah 
Karina. 


"Lo bantu gue buat ngumpulin semua orang yang tersisa di 
sekolah ini. Baik cowok maupun cewek. Kalau perlu yang 
badannya yang besar kita kumpulin." sepatah kata ucapan 
Zelia yang terekam oleh handphone Karina. 


Tbc... 
Baca terus kelanjutannya. 


Maap, part-nya pendek-pendek. Semoga kalian bisa 
memakluminya. 


See you next part! 


17.DO 
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menghargai penulis.) 
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17.DO! 


"Lo bantu gue buat ngumpulin semua orang yang tersisa di 
sekolah ini. Baik cowok maupun cewek. Kalau perlu yang 
badannya yang besar kita kumpulin." sepatah kata ucapan 
Zelia yang terekam oleh handphone Karina. 


"Udah jelas kan, Pak. Kalau Zelia itu memang suka buat 
onar, tukang rusuh dia, mah. Pantesan aja dia dikeluarin 
dari sekolah lamanya. Udah pak keluarin aja dia dari 
sekolah!" hasut Karina yang semakin memanas-manasi Pak 
Karyo. 


Albarian yang sedang menahan emosi. Entag apa yang 
menyebabkan dia emosi. Dia yg awalnya hanya diam sambil 
tertunduk saja, mendongak mencengkeram erat dagu 
Karina. 


"Lo nggak pantes ngejatuhin orang seperti itu. Lo tu nggak 
punya malu. Lo tahu siapa yang udah buat ulah. Itu abang 
lo yang bajingan itu!" ketus Albarian lalu melempar kasar 
tangannya dari dagu Karina. 


"Albarian!" bentak Pak Karyo tidak suka melihat perilaku 
Albarian. 


"Apa?!" balas Albarian sambil menaikkan dagunya. "Bapak 
tidak tahu terimakasih. Bukannya ngebelain siswa-siswinya 
sendiri. Tapi, malah menghancurkan masa depan siswa- 
siswinya sendiri!" 


"Jaga omongan kamu, ya. Mentang-mentang kamu pintar, 
seenaknya kamu bicara seperti itu. Bapak bisa aja ngeluarin 
kami dari sekolah ini! seru Pak Karyo tegas. 


"Silahkan! Saya nggak takut, pak!" bantah Albarian semakin 
membuat Pak Karyo emosi. Sedangkan Zelia terus menatap 
ke arah Albarian yang membelanya. 


"Memang ya. Niat baik seseorang itu tidak pernah di 
pandang, selalu dinomor duakan." sindir Albarian tajam 
setajam silet. 


"Bapak akan skor kamu selama satu bulan!" seru Pak Karyo. 
"Nggak kelamaan, pak?" tanya Buk Wati kepada Pak Karyo. 


"Ini bukan urusan ibuk, lebih baik ibuk diam!" bantah Pak 
Karyo yang sedang emosi. Sontak guru itu menciut. 


"Mendingan ibuk diam aja," bisik guru pria yang duduk di 
sebelah Buk Wati. 


"Nggak sekalian saya dikeluarin aja, pak? Yang buat ulah, 
kan saya. Yang punya geng kan saya." ujar Albarian santai 
sambil memancing-mancing emosi Pak Karyo 


"Oke! Kalau itu yang kamu mau. Bapak akan urus surat DO 
kamu!" kata Pak Karyo. 


"Pak!" panggil Zelia sontak semua orang menoleh ke arah 
Zelia. "Bukan dia yang bersalah!" 


Lalu Zelia menoleh ke arah luar jendela dan menujuk ke 
arah siswa-siswi lainnya yang ikut tawuran kemarin, mereka 
sedang kena hukuman untuk hormat ke bendera. "Dan itu 
juga bukan kesalahan mereka." 


Zelia mengalihkan pandangannya lalu menatap ke arah Pak 
Aryo. "Bapak nggak berhak menghukum orang yang tidak 
bersalah. Itu sama saja Bapak memperbudak mereka!" 


"Jadi, orang yang bersalahlah yang harus menerima 
hukuman itu. Dan itu adalah saya sendiri." ujar Zelia berani. 


"Saya tahu niat baik saya itu rendah. Saya tahu saya orang 
nggak punya, yang hanya mengharapkan beasiswa. Saya 
sudah sering di hina, kok. Hiks. Tanpa bapak suruh pun saya 
bakalan pergi. Karena saya tahu diri." ucap Zelia 


Lalu gadis itu pergi beranjak dari ruangan itu. "Permisi." 


Terlihat Karina yang menaikkan sudut bibirnya ke arag Zelia 
sambil melipat kedua tangannya. Sekarang saiangan Karina 
untuk mendapatkan Albarian telah tidak ada. 


Albarian terus memandangi kepergian Zelia dari ruangan itu 
lalu menoleh ke arah Pak Karyo. Perlahan Albarian 
mendekati Pak Karyo. Sekarang jarak wajah mereka sangat 
dekta. "Bapak itu hanya memandang kesalahan orang lain. 
Jadi bapak itu nggak pantes disebut sebagai guru! Karena 
bapak tudak patut untuk ditiru!" ketusnya sambil menunjuk 
Pak Karyo tidak sopan. 


Albarian beranjak pergi dari ruangan itu sambil berceloteh. 
"Saya juga akan pergi dari sekolah yang nggak guna ini! 


Dan semua investasi yang diberikan Papa saya akan saya 
tutup!" 


"Kami kecewa dengan Bapak." seru ketiga teman Albarian 
serentak lalu beranjak dari ruangan itu. 


Dari luar ruangan BK. Albarian menatap ke seluruh teman- 
temannya yang ikut tawuran dan mereka tengah hormat 
kepada tiang bendera sambil berpanasan. 


"UDAH! MENDINGAN KALIAN SEMUA BALIK KE KELAS, 
NGGAK ADA  GUNANYA. KARENA MEREKA TIDAK 
MEMANDANG NIAT BAIK KITA!!!" 


.ALBARIAN 
Tbc... 


Makasih buat yang udah baca dan singgah dicerita 
ku. 


See you next part! 


18. ANAK KUCING 
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18. ANAK KUCING 


Zelia terus menangis di sudut kamarnya sambil 
mendekatkan kedua lututnya dan melingkari kedua 
tangannya di lututnya. Sudah berapa tisu habis oleh gadis 
itu. 


Di tangannya adalah tisu terakhir yang dia lempar ke lantai. 
Saat dia mengambil tisu lagi, dia menyadari kalau tisunya 
sudah habis. Terlihat tisu yang berserakan dimana-mana. 


"Gue nggak mau berhenti sekolah, hiks." 


"Tidak pernah sedikitpun niat baik gue dipandang oleh 
orang lain, di mata mereka, seakan-akan gue yang 
bersalah." lanjut Zelia bermonolog. 


Tak lama kemudian seorang wanita masuk ke dalam kamar 
Zelia. Wanita itu menghampiri Zelia. Zelia mendongak ke 
arah Felisia yang berdiri di hadapannya. 


Zelia bangkit lalu memeluk Felisia. "Bunda, maafin Ze. Ze 
nggak bisa mengejar cita-cita Ze untuk menjadi seorang 
Hakim. Ze sudah menghancurkan cita-cita itu. Hiks." 


"Nggak papa, mungkin itu bukan catatan takdir kamu. 
Bunda akan selalu dukung apapun Cita-cita kamu," ucap 
Felisia sambik mengelus lembut rambut Zelia. 


Zelia melepaskan pelukannya mendongak ke arah Felisia. 
"Maafin Ze Bunda, hiks." 


Felisia menyeka air mata Zelia. Wanita itu mengalihkan 
wajahnya ke samping. 


Uhuk! Uhuk! 


Sontak Felisia mendapati darah segar di telapak tangannya. 
Mungkin saat dia batuk tadi, batuk berdarah. Felisia 
mengepal erat telapak tangannya agar darah itu tidak 
terlihat oleh Zelia. 


"Bunda nggak papa?" tanya Zelia khawatir sambil 
memegang pundak Felisia. 


"Bunda nggak papa. Bunda pergi dulu, ya." pamit Felisia 
beranjak meninggalkan Zelia. 


Zelia menatap kepergian Felisia hingga Felisia menutup 
pintu kamarnya. 


"Maafin Ze Bunda." 


Dari balik dinding kamar Zelia. Felisia bersandar sambil 
menatap nanar darah segar yang berserakan di telapak 
tangannya sambil menahan isakkan tangis sedangkan air 
mata terus bercucuran dengan sendirinya. 


-ALBARIAN 


Jam menunjukkan pukul setengah tujuh pagi. Seorang 
cowok yang mengenakan seragam sekolah sedang turun 


dari motor sportnya berwarna putih. 


Albarian berjalan menghampiri sebuah rumah yang dikira- 
kira itu adalah rumah Zelia. Cowok itu tepat berada di 
depan pintu kayu yang terlihat sederhana dengan lapisan 
cat berwarna putih. 


Tok tok tok 
"Bunda!" panggil cowok itu dari luar. 
Ceklek. 


Tak lama kemudian pintu itu terbuka. Albarian mendapati 
seorang wanita dengan selendang yang dililitkan di 
lehernya. 


Albarian menyalami punggung tangan Felisia lalu menatap 
ke arah Felisia. "Bunda apa kabar?" 


"Alhamdulillah, bunda sehat-sehat saja," jawab Felisia 
tenang. 


Albarian melirik ke dalam rumah. "Zelia mana?" 


"Dia ada di dalam kamar, katanya dia 'berhenti sekolah'. 
Sebenarnya bunda sedih. Tapi, ya mau bagaimana lagi, 
bunda juga bingung." 


Albarian menoleh ke arah Felisia. "Al, boleh masuk ke kamar 
Ze nggak, bund?" 


Felisia tersenyum kecil. "Boleh." 


"Makasih, bund." Albarian langsung masuk ke dalam rumah, 
meninggalkan Felisia di belakang yang juga masuk sambil 
menutup pintu depan. 


Albarian berada di depan pintu kamar Zelia. 
Tok tok tok 


"Bunda! Ze bilang Ze nggak mau keluar!" sahut seorang 
gadis melengking dari dalam kamar. 


Ceklek. 


Albarian melangkah masuk ke dalam. Dia mendapati 
ruangan yang penuh denfan tisu yang berserakan dimana- 
mana dan seorang gadis yang sedang menyelimuti seluruh 
tubuhnya dengan selimut tebal. 


Perlahan-lahan Albarian menghampiri gadis yang ada di 
balik selimut itu. 


"Neng...satenya seratus tusuk.." ucap Albarian lirih dan 
seram. 


"Bunda, masih pagi, jangan ganggu Ze!" 
Bruk! 


Wajah tampan Albarian seketika tertampar oleh bantal yang 
melayang dari tangan Zelia. Sontak Albarian terhening 
beberapa detik, sedangkan Zelia terkejut mendapati 
Albarian yang berdiri di samping ranjangnya. 


Albarian memberi tatapan miring ke arah Zelia. "Lo mau 
minta ditabok?" 


Albarian menoleh ke arah Zelia yang terus terdiam lalu 
menarik paksa Zelia keluar dari selimutnya. Tapi. 


"AI, jangan!" pekik Zelia histeris. 


Tiba-tiba saja seekor kucing keluar dari selimut Zelia sontak 
Albarian mengernyitkan keningnya ke arah kucing dan Zelia 
secara bergantian. 


"Lo ngelahirin anak kucing?" tanya Albarian heran. "Apa 
yang udah lo perbuat?" 


Bruk! 


Zelia yang tengah memakai baju piyamanya melempar 
bantak ke arah Albarian lalu bangkit, menghampiri Albarian. 
Gadis itu menarik paksa Albarian keluar dari kamarnya. 


"Sekarang lo keluar!" titah Zelia. Alabarian terus 
memberontak. 


"Bunda ngapain nyuruh dia masuk, sih." rengek Zelia di 
depan pintu. 


Zelia menoleh ke belakang ke arah Albarian yang berjalan 
menghampirinya sontak Albarian menarik leher baju Zelia 
ke arah kamar mandi yang berada di sebelah bilik kamar 
Zelia. 


"Sekarang lo mandi kebo!" titah Albarian mendorong pelan 
Zelia ke dalam kamar mandi lalu mengunci pintu kamar 
mandi dari luar. Felisia yang tengah mempersiapkan 
makanan di meja makan malah geleng-geleng kepala 
melihat tingkah Albarian dan Zelia. 


Ngedubar! 


Zelia terus menggedor-gedor pintu kamar mandi hingga 
akhirnya dia diam sendiri dan mandi. Aduh so sweet-nya 
sampai diseret-seret ke dalam kamar mandi. 


Albarian menghampiri Felisia yang tengah meletakkan 
beberapa roti di atas meja. 


"Bunda, biar Al bantu." tawar Albarian. 
"Boleh," jawab Felisia singkat. 
Albarian membantu Felisia mengoles selai cokelat di roti. 


"Bunda tahu kalau Zelia di DO?" tanya Albarian yang fokus 
ke rotinya. 


"Tahu. Bunda sedih, sih. Mungkin itu yang terbaik buat Ze." 
jawab Felisia tanpa gairah. 


"Sayang, pagi-pagi buta siapa yang ribut, sih?" ucap 
seorang pria yang tengah keluar dari sebuah kamar lalu 
menghampiri Felisia. 


"Om," sapa Albarian menghentikan kegiatannya lalu 
menyalami punggung tangan Dani-ayahnya Zelia. 


"Kamu siapa?" tanya Dani sambil mengusap-usap matanya 
yang kurang jelas melihat wajah tampan Albarian 


"Aku calon ma-," jawab Albarian seketika terhenti. 
"Dia temennya Zelia." timpa Felisia mewakili Albarian. 


"Iya Om, temen. Cuman temen nggak lebih, kok. Ternyata 
Om kalau dilihat aslinya tampan juga. Nggak burik kek di 
kamera kemarin." ujar Albarian melanjutkan kegiatannya. 


"Jangan bilang kamu suka sama om?" tanya Dani. "Om 
cuman bercanda." 


Dani beranjak dari meja makan menuju kamar mandi. Dani 
menggedor-gedor pintu kamar mandi sedikit keras. 


"Cepetan Ze!" teriak Dani. 
"Sebentar lagi keluar, yah!" 
ALBARIAN 

Tbc... 

Makasih buat yang sudah singgah ke cerita aku. 


See you next part! 


Pengumuman 


Albarian hari ini tidak update. Karena aku lagi ada acara 
keluarga jadi gak sempat buat update. Aku akan update 
cerita ini setelah urusan di dunia nyata selesai. Jadi tetap 
pantau terus ya:) 

Sekian terimakasih. 

"Jangan panggil gue Al!" Seru pria itu. 

"Terus?" Tanya Zelia heran. 


"Panggil gue mas ganteng!" 


19. LARI 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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19. LARI! 

"Kalau motor gue mati. Fix! Kita jadian!" 


Tiba-tiba saja motor Albarian benar-benar mati di tengah 
jalan. Ucapan yang baru saja dilontarkan oleh cowok itu 
menjadi kenyataan. 


Albarian menepikan motornya, kebetulan tidak jauh dari 
tempat dia berhenti ada sebuah bengkel motor. 


"Turun!" titah Albarian. 


"Motornya kenapa, Al?" tanya Zelia sambil turun dari motor 
sport berwarna putih milik Albarian itu. 


"Kata motornya lo jadi pacar gue karena motornya mogok." 
balas Albarian masih duduk di atas motor. 


"Dorong!" titah Albarian menatap lurus ke depan. 
"Apa?! Dorong?!" tanya Zelia terkejut. 


"Hm," angguk Albarian menoleh ke arah Zelia yang berdiri 
di sampingnya. 


"Lo kira gue babu lo? Hah?!" 


"Dorong atau lo jadi pacar gue?" tawar Albarian 
mengancam. 


Zelia memonyong-monyongkan bibirnya mengikuti 
perkataan Albarian. "Iya, iya bagong!" 


"Mastin good," ucap Albarian berirama. 


Zelia benar-benar mengikuti perintah Albarian untuk 
mendorong motor cowok itu, sampai ke tempat bengkel 
yang berjarak kurang lebih dua ratus meter dari titik awal 
mereka berhenti. 


"Kuat nggak beb?" tanya Albarain. 

"Apaan sih bab beb bab beb!" sanggah Zelia ketus. 

"Jangan gitu dong." 

"Hm." 

"Gue tahu lo jelek. Jadi, mukanya jangan ditambah jelekin!" 


"Cebong kampret lo!" umpat Zelia kesal lalu menghentikan 
dorongannya. Tinggal beberapa langkah lagi mereka akan 
sampai di bengkel. 


"Kok lo berhenti?" tanya Albarian menoleh ke arah Zelia 
yang terlihat ngos-ngosan. 


"Gue capek blis!" jawab Zelia ngos-ngosan. 


"Gitu aja capek, bagaimana bisa tahan di atas ranjang lo!" 
ujar Albarian dengan santainya membuat mata Zelia 
mendelik ke arahnya. 


"Otak lo ngambang ya? Kebanyakan dikasih baking soda, 
sih." 


Dari kejauhan terlihat segerombolan geng motor dengan 
jaket hitam dengan nama punggung 'Foster'. Nama yang 
sangat dikenal jelas oleh Albarian. 


Salah satu anggota geng motor itu melihat Albarian sedang 
bersama seorang gadis. Pria itu membuka kaca helm full 
face-nya, memberitahu sesuatu kepada bosnya, Davandra. 


"Bos!" panggil pria itu. Davandra yang menyadarinya 
langsung membuka kaca helm full face-nya. 


"Apa?" tanya Davandra. 


Pria itu menunjuk ke arah Albarian. "Itu kan Albarian sama 
mantan lo!" 


Karena merasa kesal melihat Zelia tertawa berduan dengan 
Albarian. Davandra langsung menutup kaca helm full face- 
nya. Lalu menancapkan gasnya cepat. Mereka semua 
memarkir kan motornya tidaj jauh dari Albarian. 


Sontak Albarian terkejut saat melihat geng Foster berhenti 
dibelakangnya. "Zel, itu geng Foster." tunjuk Albarian ke 
arah geng Foster yang diikuti oleh pandangan Zelia. 


"Lari!" ujar Zelia lari duluan. 


Karena menyadari hal itu, Albarian turun dari motornya 
langsung kabur lari menuju bengkel yang tidak jauh lagi 
bersama Zelia. 


Saat sampai di bengkel motor. Albarian meletakkan 
motornya di bengkel motor. "Bang, cek motor saya, ya. Nanti 
saya jemput lagi!" 


Albarian langsung menarik tangan Zelia pergi dari bengkel 
itu. Dari belakang, geng Foster terus mengejar mereka 
berdua. 


Mereka semua berlarian di alun-alun Kota mengejar dua 
orang yang menjadi sasarannya, melewati pejalan kaki yang 
berlalu lalang. Albarian dan Zelia berbelok memasuki 
sebuah gang sempit dan mereka berdua kembali berlari 
secepat kuda menjauhi geng Foster yang sedang 
mengejarnya. 


"Albarian berhenti!" teriak Davandra. 


Albarian dan Zelia keluar dari gang. Sekarang mereka 
berada di jalan yang terlihat sepi dan tidak digunakan lagi. 
Jalan yang terlihat banyak tumpukan kardus besar dan tong 
besi kosong di tepi jalan. Jalan yang terlihat sangat kotor 
dan tidak terurus. Terlihat belakang gedung-gedung yang 
menjulang tinggi. 


"Albarian!" 


Albarian menjatuhkan beberapa tong besi lalu 
menggelindingkannya ke arah segerombolan siswa itu. Dia 
kembali berlari menarik tangan Zelia. 


"Al aku capek!" ujar Zelia tidak sanggup lagi untuk berlari. 


Albarian membawa Zelia ke sebuah gang dan mereka 
berdua bersembunyi di balik box yang bertumpuk-tumpuk. 
Gang yang terlihat kotor dan sedikit gelap dengan aroma 
busuk yang menyengat di hidung mereka. Suara lolongan 
anjing terus menggema di gang itu. 


"Kalian cek di sana!" tunjuk Davandra ke depan. "Dan yang 
lainnya mencar cari ke seluruh sisi jalan!" 


Terlihat Davandra dan tiga orang anggotanya masuk ke 
dalam gang yang dilewati Albarian dan Zelia tadi. 


Dari balik box, Albarian memeluk erat tubuh Zelia dari 
belakang. Mata Zelia bisa melihat jelas dari sela-sela box 
kalau Davandra sedang berdiri di dekat mereka 
bersembunyi. Raut wajah mereka berdua terlihat sangat 
cemas dengan nafas yang tersengal-sengal. 


"Al, sakit, arkh." ringis Zelia lirih kesakitan. 


"Selagi gue masih ada di sini lo bakalan aman, Ze," bisik 
Albarian lirih. 


Tbc.. 


See you next part! 


20. CIUMAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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20. CIUMAN? 


Dari balik box, Albarian memeluk erat tubuh Zelia dari 
belakang. Mata Zelia bisa melihat jelas dari sela-sela box 
kalau Davandra sedang berdiri di dekat mereka 
bersembunyi. Raut wajah mereka berdua terlihat sangat 
cemas dengan nafas yang tersengal-sengal. 


"Al, sakit, arkh." ringis Zelia lirih kesakitan. 


"Selagi gue masih ada di sini lo bakalan aman, Ze," bisik 
Albarian lirih. 


Sontak Davandra menoleh ke arah box yang sedikit 
dicurigainya. Perlahan-lahan kakinya melangkah, 
menghampiri box itu. Salah satu tangan Davandra telah 
memegang tumpukan box kayu itu, penglihatannya sedikit 
buram karena pasir yang tiba-tiba mengenai matanya dari 
atas. Cowok itu mengerjapkan matanya beberapa kali lalu 
mengusapnya. 


"Bos, mereka tidak ada!" 


Davandra yang mendengar ucapan itu langsung menoleh ke 
arah salah satu anggotanya yang berada di luar gang. 


Bruk! 


"Brengsek!" ujar Davandra sambil memukul kuat tumpukan 
box kayu itu. Davandra beranjak keluar dari gang itu 
bersama tiga anggotanya tadi. 


Dari balik box, terlihat Zelia yang meringis kesakitan sambil 
memegang erat kepalanya yang terasa sangat sakit akibat 
benturan box yang dipukul Davandra tadi. Sedangkan 
Albarian mencoba mengusap-usap lembut kepala Zelia yang 
terbentur tadi. 


Di luar gang geng Foster telah berkumpul. "Sial! Kita 
kehilangan jejak!" geram Davandra tidak suka. 


"Cabut!" lanjut Davandra lalu mereka semua beranjak dari 
sana dan tidak melakukan pengejaran lagi. 


Albarian mendorong kasar box yang ada di depannya lalu 
keluar bersama Zelia dari tumpukan box kayu yang telah 
terjatuh itu. 


Zelia berjalan tertatih-tatih mengikuti langkah kaki Albarian 
yang terus berjalan ke luar dari gang. 


"Cepatan dugong! Ntar, kita terlambat ke sekolah!" ujar 
Albarian berjalan di jalan kosong nan kumuh yang 
dilewatinya tadi. 


"AL" 


Albarian menoleh ke belakang. Dia mendelik saat 
mendapati Zelia yang tergeletak di jalan dengan tidak 


berdaya. Tanpa berpikir panjang, dia langsung berlari 
menghampiri Zelia. 


"Zelia." 
"Zelia!" 


Albarian memangku Zelia di pahanya sambil 
membangunkan dan menepuk-nepuk gadis itu. Perlahan- 
lahan Zelia membuka matanya lalu menyunggingkan 
senyuman manis ke arah Albarian. 


"Lo khawatir sama gue?" 
"Ga!" 


Albarian kembali meletakkan Zelia di jalan lalu bangkit 
berjalan beberapa langkah, menjauh dari gadis itu. 


"AI!" panggil Zelia mencoba bangkit perlahan-lahan. 
Kenapa ya cowok itu nggak peka-peka? 

"Apa?" sahut Albarian membelakangi. 

"Bantuin!" 


"Gue kira lo udah mati. Gue tuh lagi mikir bagaimana 
melempar lo ke liang lahat karena dosa lo yang terlalu 
melimpah ruah." 


"Kamvreto mama mia lezatos!" umpat Zelia. 


"AI!" pekik Zelia yang tiba-tiba saja terjatuh karena kakinya 
tidak sanggup untuk berdiri tegak. Albarian yang menyadari 
pekikan itu langsung menoleh dan menolong Zelia. 


Satu tangan Albarian di pinggang Zelia dan satunya lagi di 
kepala gadis itu, mereka berdua saling bertatapan untuk 
beberapa detik. Tatapan itu terlihat dalam. Perlahan-lahan 
Albarian mendekatkan wajahnya ke depan wajah Zelia. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


"Kalau mau cium gue jangan ragu-ragu gitu!" sambar Zelia 
membuat Albarian mematung diam. 


"Ciuman gue mahal!" Sungut Albarian. 


Sekarang Zelia berdiri sendiri, walaupun sedikit susah 
karena pergelangan kaki kanannya yang mengeluarkan 
darah segar sedari dia bersembunyi tadi tanpa dia sadari. 


Albarian tidak sengaja menoleh ke bawah dan melihat 
pergelangan kaki Zelia yang terluka. 


"Zel, kaki lo!" 

"Kenapa, Al?" 

"Berdarah." 

"Belum seberapa dengan sakit hati gue, Al." 
"Masih sempat bercanda lu dugong." 

"Bacot bagong!" 


Albarian merogoh sapu tangan dari dalam saku celananya. 
Sapu tangan berwarna putih yang terlihat sangat lebar 


dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Cowok itu melilitkannya di 
pergelangan kaki Zelia lalu berjongkok di depan gadis itu. 


"Naik ke atas punggung gue!" 
"Posisi yang nyaman kek mana?" 


"Gue di atas, lo di bawah," kata Albarian. "Biar terasa 
sensasi enaknya." 


"Enakan di siapa?" 
"Enakan di gue." 


-ALBARIAN 


21. FIX JADIAN 
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21. FIX! JADIAN 
"Zelia mana?" 
"Zelia mana?" 
"Zelia mana?" 


Pertanyaan itu terus terlontarkan dari mulut Karina. Dia 
menanyakan keberadaan Zelia kepada seluruh siswa-siswi 
yang berdiri di koridor kelas XII. 


Gadis itu tidak menemukan keberadaan Zelia. Raut 
wajahnya terlihat sangat kesal. Kelihatannya dia sedang 
marah sama Zelia. Emang susah kalau punya tunangan saat 
SMA. 


"Lo bego atau gimana ya, kar. Lo tahu kan kalau Zelia di D.O 
dari sekolah." jawab seorang siswi membuat Karina tersadar 
kalau Zelia sudah di D.O dari kemarin. 


"Sial!" umpat Karina kesal. 


-ALBARIAN 


"Semua investasi di sekolah ini akan papa saya cabut!" 


Albarian memberikan sebuah ancaman kepada kepala 
sekolah. Bukan hanya orang tua Karina saja yang 
memberikan investasi ke sekolah itu. Tapi, juga dengan 
orang tua Albarian yang memberikan investasi lebih besar 
kepada sekolah itu. 


"Kamu tidak bisa begitu, Al." ujar kepala sekolah bangkit 
dari kursinya. 


Albarian sedang berada di ruang kepala sekolah setelah 
mengantarkan Zelia ke ruangan UKS agar ditangani oleh 
petugas UKS. 


Albarian menatap tajam ke arah kepala sekolah itu sambil 
meletakkan kedua tangannya di atas meja. "Bapak telah 
mengeluarkan seorang siswi yang ingin mencapai cita- 
citanya. Bapak tahu kalau sekolah itu adalah hak semua 
orang. Jadi, jangan mengeluarkan siwi yang tidak bersalah. 
Andaikan dia tidak datang menolong bersama teman- 
temannya. Saya yakini kalau fasilitas dan sarana di sekolah 
ini bakalan hancur." 


"Tapi-" sanggah kepala sekolah. 


"Saya yakini, nama sekolah ini bakalan buruk!" ancam 
Albarian lalu melangkah pergi keluar dari ruangan kepala 
sekolah itu. 


-ALBARIAN 


"Bukannya lo udah dikeluarin dari sekolah, Ze?" tanya 
seorang siswi yang sedang bertugas sebagai petugas UKS 
sambil memberikan segelas teh hangat kepada Zelia. 


Zelia yang tengah duduk di atas ranjang UKS menatap ke 
arah siswi itu lalu mengalihkan pandangannya ke arah 
nakas di samping ranjang dan meletakkan gelasnya di atas 
nakas. 


"Iya. Tapi..." jawab Zelia menatap ke arah siswi itu. 
"..Albarian memaksa gue untuk pergi ke sekolah." 


"Kelihatannya Albarian suka sama lo," goda siwi berambut 
sebahu itu sambil mencolek bahu Zelia. 


Tap.. Tap.. Tap.. 


Suara telapak kaki sepatu terdengar ke arah UKS. Siswi 
yang bertugas sebagai petugas UKS itu menoleh ke arah 
pintu UKS. Dia mendapati Albarian sedang berjalan masuk 
ke dalam ruangan UKS dan menghampiri Zelia. Zelia juga 
menatap ke arah Albarian yang menghampirinya. 


"Ze." panggil siswi itu. Zelia menoleh ke arahnya. 


"Gue pamit dulu. Ntar, gue malah jadi nyamuk," pamit siwi 
itu. 


Albarian menoleh ke arah siswi itu. "Terimakasih." 


"Sama-sama," balas siwi itu lalu melangkah pergi. 
"Pawangnya datang ya, bund!" siswi itu langsung menoleh 
ke belakang, ke arah Albarian dan Zelia lalu tersenyum 
terkekeh-kekeh. Setelah itu, dia langsung meninggalkan 
ruangan UKS. 


"Gimana kaki lo? Udah mendingan?" tanya Albarian 
merangkul pundak Zelia. 


"Udah," jawab Zelia. 


Albarian membantu membaringkan tubuh Zelia lalu 
menutupi tubuh gadis itu dengan selimut berwarna putih. 


Zelia menatap ke langit-langit ruangan UKS. 
"Andaikan kaki gue di amputasi. Trus, hilang..." 


Zelia menatap miring dan menusuk ke arah Albarian sontak 
ekspresi cowok itu berubah menjadi aneh. 


".. kepala lo yang akan gue penggal!" 


"Ck, tampang kek lo nggak cocok jadi psikopat," ejek 
Albarian sambil memberikan tatapan dekilnya. 


"Gue santet juga lu!" sambar Zelia membuang wajahnya. 


Albarian mengambil sebuah kursi besi di dinding dekat 
pintu lalu duduk di sebelah Zelia. 


"Lo nggak masuk kelas?" tabya Zelia. 
"Orang pintar mah, bebas," jawab Albarian songong. 


"Ntar, kita lihatin siapa yang bakalan jadi, the winner!" 
tantang Zelia. 


Albarian menatap Zelia intens. "Oke! Siapa takut!" 


Albarian kembali mengalihkan pandangannya dari Zelia ke 
sembarang arah. Sedangkan, Zelia mendongak ke langit- 
langit ruangan. 


"Zel?" 
"Hm?" 


Albarian menoleh ke arah Zelia. "Tatap bola mata gue!" 


Zelia menoleh ke arah Albarian. "Buat?" 
"Tatap aja! Jangan ngebantah. Gue nggak suka dibantah." 


"Hm." Zelia menatap dalam bola mata hitam milik Albarian. 
Bola mata yang sangat memikat dan menghanyutkan siapa 
saja yang menatapnya. Bola mata itu sangat indah. 


Zelia terbawa dalam ilusi bola mata Albarian. Mereka berdua 
saling membalas tatapan dengan sangat dalam. Seakan- 
akan, dunia hanya milik berdua. Tidak ada yang mengusik 
mereka. Semua terlihat tenang, damai, dan indah. 


"Lo jadi pacar gue sekarang." 


Mata Zelia terbelalak karena terkejut mendengar ucapan 
Albarian barusan. 


"Tapi-" Albarian memotong ucapan Zelia dengan 
menempelkan jari telunjuknya di depan bibir gadis itu. 


Perlahan-lahan Albarian mendekatkan wajahnya ke wajah 
Zelia. Sekarang, sebuah kecupan manis menempel indah di 
bibir gadis itu. Mereka berdua sangat menikmati apa yang 
sedang terjadi. Zelia hanya bisa pasrah dan menjalani 
semua dengan semestinya. 


Ciuman pertama gue? Sama, AI? 
Albarian menjauhkan wajahnya lalu menatap Zelia dalam. 
"Gue mau lo jadi pacar gue. Tanpa, penolakan." 


-ALBARIAN 
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22. BASECAMP 


Beberapa guru sedang rapat di meja meeting yang telah 
disediakan di ruangan khusus. Ruangan yang hanya 
berukuran 4m x 4m dan terlihat sebuah meja bundar yang 
memiliki lima kursi dan hanya diduduki tiga kursi oleh 
beberapa orang penting. Di sana ada Bapak kepala sekolah, 
kepala BK, dan wali kelas, XII IPS 2. Ya, itu adalah wali kelas 
Albarian dan Zelia. 


"Jadi, bagaimana, Buk? Pak?" tanya kepala sekolah setelah 
menjelaskan tentang Zelia kepada Buk Helena selaku wali 
kelas, XII IPS 2 dan kepada Pak Aryo--kepala BK. 


"Menurut pengamatan saya. Zelia memang tidak salah. Dia 
telah membantu teman-temannya dan membuat sarana 
yang ada di sekolah tidak terlalu banyak yanv hancur," 
pendapat Buk Helena. 


"Saya juga berpendapat begitu. Kita batalkan saja D.O-nya 
Zelia. Ini haknya untuk menempuh pendidikan. 


"Baiklah, saya akan menelpon Zelia dan menyuruhnya 
untuk kembali ke sekolah." 
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Geng Zagas tengah berkumpul di basecamp. Terlihat Bryan 
tengah duduk di kursi sambil mengusap layar ponselnya, 
Gevin tengah sibuk duduk lesehan sambil memakan 
cemilan ringan. Sedangkan, Bayu sibuk menatap layar 
ponselnya sambil duduk di sebelah Gevin. Kalau Albarian, 
berdiri sambil menyandarkan punggungnya di dinding 
basecamp sambil mengunyah permen karet. 


"Anjir! Karina makin aduhai aja," puji Bayu sambil menatap 
terpana ke arah layar ponselnya. 


Gevin menoleh dan mengambil paksa ponsel Bayu lalu 
menatap tajam layar ponsel yang ada di tangannya 
sekarang. "Aduh mamae ada cewek baju merah bikin saya 
terpana." senandung Gevin. 


Bayu kembali mengambil ponselnya dari tangan Gevin. 
"Dasar kang copet." 


Gevin merogoh beberapa snak yabg tengah dipegangnya 
lalu menyumbangkannya ke mulut Bayu. "Mulut lo butuh 
difilter!" 


"Ini lah ciri-ciri titisan dakjal. Masa tunangan sahabatnya 
sendiri diembat," timpa Bryan menatap ke arah Bayu dan 
Gevin. 


"Bacot!" ucap Bayu dan Gevin serentak ke arah Bryan. 


Albarian beranjak dan melangkahkan kakinya lalu duduk 
lesehan di tengah-tengah Gevin dan Bayu sambil merangkul 
pundak kedua temannya itu. 


"Kalian mau gue galiin kuburan nggak?" tawar Albarian 
menatap kedua temannya secara bergantian sambil 


memberikan senyuman devil. 
Gevin dan Bayu meneguk kasar salivanya. 
"Biar gue siapin kain kafannya," sambung Bryan. 


Albarian memberikan jempol untuk Bryan, tangannya masih 
merangkul pundak temannya itu. 


"Jadi, gimana?" tanya Albarian kepada mereka berdua. 
"A-anu. Ga, gimana-gimana," jawab Gevin ketakutan. 
"I-iya, kami kilap," sambung Bayu. 


"Emang, ya. Manusia itu suka pura-pura kilap. Padahal, 
sebenarnya memang mau," kata Bryan melirik-lirik ke 
sembarang arah. 


Tahu lah, maksud dari kata Bryan menuju kemana. 


“Ini akibat lo kebanyakan ghibah sama emak-emak 
komplek!" ketus Bayu kepada Bryan. 


Albarian menepuk kedua pundak temannya itu hingga 
mereka terlonjak kaget. 


"Kalau kalian mau, ambil langsung bungkus!" 
Gevin dan Bayu menoleh ke arah Albarian. 
"Serius?" tanya mereka berdua serentak. 


Albarian menaikkan satu alisnya dan sudut bibirnya 
menandakan kalau dia serius. 


Albarian melepaskan rangkulannya. 


"Kalian adalah keluarga gue. Jadi, susah dan senang kita 
akan bersama. Kalau yang satu sedih kita tertawa di atas 
penderitaannya." 


Bryan, Bayu, dan Gian menatap datar Albarian. 
"Canda penderitaan," lanjut Albarian. 
"Gue serius. Kalian tu harta kedua gue setelah Zelia." 


"Lo udah jadian sama Zelia, Al?" tanya Gevin lalu 
mengunyah cemilannya. 


"Emang ada yang berani nolak gue? Setan aja sampe 
godain gue. Apalagi Zelia," jawab Albarian dengan 
membanggakan dirinya. 


"Ini nih pacar yang nggak tahu diri. Masa pacarnya 
disamakan dengan setan," sambar Bryan sok-sokan. Ini nih 
kebiasaan Bryan. Mulutnya tu bikin nyesek. 


Lihat Nancy aja kek kucing ketonbean. 
"Ah, lo nggak asik," kata Bayu pada Albarian. 


Albarian menaikan satu alisnya heran ke arah Bayu. "Satu 
kata..." 


".. bodo amat." 

"Lo bilang 'susah dan senang sama-sama'. Berarti lo harus 
jomblo juga dong kek kita-kita. Ya, nggak?" tanya Bayu 
menatap ke arah Bryan dan Gevin bergantian. 


"Itu derita lo!" ketus Albarian. 


"Gue bakalan nemuin geng Foster nantu malam dan kalian 
semua harus ikut," lanjutnya 


"Lo mau mengakhiri hidup lo?" tanya Bayu. 
"Katakan tidak pada hidup lo!" sambar Albarian. 


Bayu memasang wajah jeleknya ke arah Albarian, seakan- 
akan itu sebuah ejekan. 


Pletak. 

Albarian menepis kepala Bayu. 
"Arkh! Sakit, njir. Nggak ngotak lo!" 
"Otak gue emang nggak ada." 


"Gue dan Zelia tadi pagi dikejar sama geng Foster. Hingga 
kaki pacar gue berdarah. Dan itu tidaklah keyen. Gue akan 
balikkin darah itu ke mereka," lanjut Albarian serius. 


Albarian menatap ke tiga temannya secara bergantian. 
"Jadi, kalian harus ikut dengan gue." 


"Gue ikut!" kata Bayu semangat. 


"Keknya main lempar-lemparan pisau enak tuh," lanjut 
Bayu. 


"Ntar, biar gue yang iris-iris mereka. Trus gue cincang- 
cincang," timpa Gevin. 


"Gue yang nyiapin wajan, santan, cabe, dan bumbu lainnya. 
Lumayan..." 


"..makan rendang manusia," ucap Bryan sambil memainkan 
alisnya ke arah teman-temannya. 


“Gobloknya natural pemberian Tuhan," kata Albarian sambil 
tersenyum. 
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23. OPEN B.O 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 

aa 

23. OPEN B.O 

"Pacar!" 

"Calon Bunda dari anak-anaknya mas ganteng!" 
"Ngepet yuk!" 


Cowok dengan jaket denim tengah berteriak-teriak di depan 
teras rumah yang terlihat sederhana. Ya, itu adalah rumah 
Zelia. 


Semenjak dekat dengan Zelia. Albarian melihat sisi 
kebobrokannya. 


Tiba-tiba saja, seseorang wanita paruh baya datang dari 
samping rumah sambil membawa keranjang yang berisi 
baju-baju yang akan dijemur kek harapan. 


"Kamu, Albarian, kan?" tanya Felisia lalu meletakkan 
keranjang bajunya di lantai teras. 


"Iya, Bunda." 


Albarian mengambil tangan wanita paruh baya itu lalu 
menyalaminya. 


"Calon menantu idaman emak-emak komplek," lanjut 
Albarian sambil memperbaiki jaket denim berwarna hitam 
dengan dalaman kaos putih dan celana panjang berwarna 
hitam juga. 


Felisia tertawa kecil. "Kamu udah Bunda booking." 


“Astaghfirullah, aku nggak open BO, Bunda," balas Albarian 
dengan tampang polosnya. 


"Apa itu open BO?" tanya Felisia heran. 
Albarian menelan susah salivanya. 


"Itu, Bund. Belanja online," jawab Albarian sambil 
tersenyum kecil. 


"Zelia-nya ada, Bunda?" lanjut Albarian bertanya. 


"Ada di dalam. Masuk aja, Bunda mau jemur pakaian dulu," 
jawab Felisia lalu beranjak dari hadapan Albarian menuju 
jemuran kain yang berada di samping rumahnya. 


"Oke, Bundanya Zelia calon mertuanya mas ganteng." 


Felisia menoleh tajam ke arah Albarian. Cowok itu sedikit 
gemetaran lalu menelan susah salivanya. 


Tatapan apa itu? Batin Albarian. 


"Aamiin," ujar Felisia tersenyum kecil kepada Albarian lalu 
melanjutkan langkah kakinya lagi ke tujuan awal. 


Albarian menghela nafas lega. 


"Untung saja calon mertua ku bukan teroris," gumam 
Albrain lalu melangkah masuk ke dalam rumah Zelia. 


Albarian sekarang tengah berdiri di ruang tamu sambil 
melirik ke seluruh sisi ruangan untuk mencari seorang gadis 
yang suka hilang kek setan. 


"Zelia!" panggil Albarian. 
"Woi! Makhluk astral!" 


Zelia langsung menampakkan kepalanya sedangkan 
badannya tertutup di balik krai pintu yang mengarah ke 
dapurnya. 


"Anjir, beneran makhluk astral. Cuman ada kepala doang," 
celutuk Albarian. 


Zelia menghampiri Albarian dengan pakaian rapinya. Gadis 
itu mau berangkat kerja. Dua berkerja paruh waktu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dia tidak mau ayahnya 
sendiri yang menanggung beban keluarga. 


"Udah pernah rasain telinga kejepit setan belum?" tanya 
Zelia menatap Albarian tajam. 


"Pernah, setannya lagi berdiri di depan gue." 
"Arkh!" 


Albarian merintih kesakitan saat telinganya dijewer oleh 
Zelia. 


"Dasar pacar nggak ngotak! Gue santet juga lo!" geram 
Zelia. 


"Mana makasa gue lagi buat jadi pacarnya," lanjut Zelia. 


Zelia menghentikan aksinya lalu berjalan menuju pintu 
depan. Sedangkan, Albarian memegang telinganya yang 
sedikit perih dan memerah akibat jeweran setan 
kesayangannya. 


Zelia menghentikan langkahnya di pintu depan. 


"Supir!" panggil Zelia kepada Albarian yang masih berdiri di 
belakangnya. 


"Tolong anterin ratu sejagad yang paling cetar membahana 
ulala beibeh ini ke cafe karena dia mau cari nafkah buat 
suami yang nggak guna," lanjut Zelia dengan gaya alaynya 
sambil menyindir Albarian. 


Ingin rasanya Albarian menjadikan Zelia sebagai tumbal di 
pesugihan. 


Tapi, sayang. 

Udah terlanjur cinta. 

Albarian menghampiri Zelia. 
"Sadar ya, mbak," balas Albarian. 


Zelia menoleh tajam ke arah Albarian lalu menusuk-nusuk 
lembut pipi pacarannya itu. 


"Mas pacar, anterin aku, ya. Kamu ganteng deh," puji Zelia 
ketika ada maunya. 


"Pacar siapa dulu, pacar Setan/lblis," ucap mereka berdua 
serentak. 


Zelia menatap sinis Albarian begitu juga dengan Albarian. 


"Sesama titisan nggak boleh ngehina, ya," celutuk Zelia. 


Zelia beranjak dari depan pintu. 
"Bunda, aku pergi dulu, ya." 


"Iya, hati-hati!" sahut Felisia dari samping rumah yang 
tengah sibuk jemurin kain. 


Albarian berlari kecil mengejar Zelia yang telah duluan ke 
arah motor cowok itu. 


"Woi, bagong! Tunggu gue!" 

"Bunda, Mas ganteng pamit dulu!" pamit Albarian. 
"Iya! Jangan lupa open BO-nya!" 

Impresif. 
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24. PACAR GILA! 


Sebuah motor sport berwarna putih tengah membelah jalan 
raya Kota Padang yang terlihat ramai di sore hari. Motor 
yang dikendarai oleh seorang cowok yang mengenakan 
jaket denim hitam dan helm full face-nya. Sedangkan di 
belakangnya ada seorang gadis dengan baju rapi dan 
celana panjang berwarna hitam tengah duduk dengan 
manis, tangannya diletakkannya di atas pahanya. 


"Peluk!" titah Albarian dengan nada deras. 


"Nggak! Gue nggak mau meluk dugong kek lo," tolak Zelia 
mentah-mentah. 


"Lo pacar siapa, sih?" 
"Pacarnya simpanse." 


"Ngeselin. Jadi, pengen nikahin," lanjut Albarian yang masih 
fokus menyetir motornya. 


Zelia mencubit gemas kedua pipi Albarian dengan 
tangannya. 


"Makin sayang," ucap Zelia. "Jadi, pengen nampol." 
"Kuy, nikah!" seru Albarian. 


Zelia menjauhkan tangannya dari pipi Albarian lalu 
menumpukannya kembali di atas pahanya. 


"Otw liang lahat!" balas Zelia ketus. 

"KUA goblok!" 

"Eh iya, gue kira lu mau langsung ke akhirat," celutuk Zelia. 
"Ck," Albarian berdecak kesal. 


"Peluk dong Mas gantengnya," lanjut Albarian dengan besar 
kepala. 


"Sejak kapan lu jadi mas-mas?" 
"Bukannya lu emak-emak komplek," lanjut Zelia. 


Albarian kelihatan merajuk. Maklum, kalau big baby tidak 
mendapatkan keinginannya ya kek gini. 


"Seterah!" 

"Jadi, ceritanya lagi marah, nih?" goda Zelia. 
"Hm." 

"Gue sumpahin bisu lu baru tahu rasa!" 
Mereka berdua emang nggak ada akhlak. 


Albarian mengambil tangan Zelia secara bergantian lalu 
melingkarkannya ke pinggangnya. 


"Gitu dong, peluk," ujar Albarian. 

Zelia menumpukan dagunya di pundak Albarian. 
"Al?" 

"Hm?" 

"Kenapa ya, Dilan dan Milea bisa romantis?" 
"Karena mereka satu frekuensi." 

"Kalau kita?" 

"Satu frekuensi juga." 

"Lha kok nggak romantis?" 

"Karena gue humoris..." 


"dan itu tidak bakalan nyakitin hati lo. Walaupun, 
omongan gue kek panci tetangga." 


Zelia tertawa kecil. 

"Goblok!" 

"Makasih, ya," lanjut Zelia. 

"Buat?" tanya Albarian heran. 
"Karena selalu membuat gue ketawa." 
"Makasih aja nggak cukup." 

"Trus?" 


Albarian menunjuk-nunjuk pipinya. Seakan-akan, 
memberikan kode kalau dia minta dicium. 


"Gigi lu sakit?" tanya Zelia heran dengan tingkah Albarian. 
"Iya, sakit hati karena lihat lu nggak peka." 

"Sabar buaya, ciuman gue mahal." 

"Iya, gue buaya darat yang setia sama pasangannya." 


"Ciumannya tunda dulu, ya. Sampai penghulu dan semua 
saksi mengatakan 'sah'." 


"Keburu basi!" 
Cup. 
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Albarian memarkirkan motornya di sembarang tempat 
depan cafe tempat Zelia bekerja. Tidak ada satu motor pun 
di situ, hanya ada sebuah palang 'P' dengan garis miring. 


"Turun!" titah Albarian. 
Zelia turun dari motor Albarian. 
"Kok, lo parkir di sini?" 


"Emang kenapa?" tanya Albarian sambil turun dari 
motornya lalu melepaskan helm full facenya dan 
meletakkan di atas motor. 


"Lo lihat tuh!" tunjuk Zelia ke arah palang 'P' dengan garis 
miring yang memiliki arti dilarang parkir. Albarian mengikuti 
arah tunjukkan Zelia. 


"Trus?" tanya Albarian berlagak polos. 


"Ya elah, masih nanya lo," celutuk Zelia geram. 


"Oh, itu mah dilarang pacaran," balas Albarian mengartikan 
lambang palang itu dengan kamus otaknya sendiri. 


"Butuh dikasih kaporit otak, nih anak," gumam Zelia kesal. 
Albarian beranjak dari hadapan Zelia masuk ke dalam cafe. 


Zelia menoleh ke arah Albarian yang berjalan dengan 
santainya meninggalkannya. 


"Dilarang parkir bego!" teriak Zelia kepada Albarian. 


"AI! Bukain helm gue!" lanjut Zelia berteriak sambil 
kesusahan melepaskan helmnya. 


Ini mah akal-akalan Zelia saja. Maklum pengen diperhatikan 
seperti Dilan yang melepaskan helm dari kepala Milea. 


Albarian menghentikan langkahnya lalu menoleh ke arah 
Zelia. 


"Gue bukan Dilan yang romantis. Tapi, gue Albarian yang 
humoris." 


"Buka sendiri, ya. Ntar, kalau tangannya nggak digunain 
kan kasihan. Jadi, pengangguran," lanjut Albarian. 


"Atau nggak. Lo potong aja tangan lo. Trus jual, kan 
lumayan," lanjut Albarian lalu masuk ke dalam cafe. 


"ALBARIAN! CK!" pekik Zelia lalu berdecak kesal. 


"Kamvreto mama mia lezatos," umpat Zelia khas sambil 
memonyongkan bibirnya. 


Akhirnya Zelia membuka helmnya. Dia berlari masuk ke 
dalam cafe setelah menyelesaikan ucapannya tadi. 


"LU pacar gue atau ternak buaya, sih?" 
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25. PELAYANAN CINTAKU 
"Pelayan!" 


Albarian yang tengah duduk di sebuah kursi minimalis dan 
meja bundar dengan desain minimalis berwarna hitam dan 
di tengahnya ada sebuah vas bunga yang berisi bunga 
mawar memanggil seorang pelayan untuk melayaninya. 


Dari kejauhan, terlihat seorang pelayan cantik sambil 
membawa nampan yang diatasnya ada pesanan ke sebuah 
meja yang terletak di sudut kiri cafe. Pelayan itu meletakkan 
dua gelas es lemon tea dan spaghetti keju ke meja pembeli 
itu. 


"Silahkan dinikmati," ucap Zelia sopan sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Pelayan!" teriak seorang cowok dengan jaket denim kesal 
dari mejanya yang berada di tengah-tengah cafe. 


Zelia menatap miring ke arah cowok itu. 


"Andaikan ini di ring tinju, gue tebas kepala tu cowok 
sampai mampus!" gumam Zelia geram. 


Seorang pelayan wanita yang tengah membawa nampan 
dengan beberapa gelas ice dalgona di atasnya menghampiri 
Zelia. 


"Ze," ucapnya. "Tolong lo layani cogan itu dong!" 


Zelia sedikit terkaget dengan ekspresi seperti orang yang 
sedang kebelet pup. 


"Ha? Cogan? Nggak salah lo?" 

"Iya, cogan. Mana ganteng lagi, imut, seperti opa-opa Korea. 
Jadi, pengen pacarin-" puji pelayan wanita itu, Rafa dengan 
tingkah alaynya 


"Udah ada pawangnya," cemburu Zelia. 


"Pasti pawangnya jelek, keknya cantikan gue kemana- 
mana," puji pelayan wanita dengan kulit agak sawo matang 
pada dirinya sendiri. 


"Besok, kalau udah kaya, beli kaca banyak-banyak, ya," 
sindir Zelia halus. 


"Pelayan!" teriak cowok itu lagi melirik ke arah Zelia dan 
Rafa. 


"Lo layani, deh. Gue mau antar pesanan. Sekarang lo gue 
kasih kesempatan buat dapat cogan. Gue tahu, kok, lo 
nggak pernah dapat cogan tajir," bacot Rafa. 


"Gue pamit," lanjutnya pamit, melangkahkan kaki 
meninggalkan Zelia. 


Zelia menatap ke arah Rafa. 


"Punya teman satu, pedenya ketinggian," gumam Zelia. 


Zelia menoleh ke arah cowok yang terus-menerus berteriak 
dari tadi. Dia menghela nafas panjang lalu melangkahkan 
kaki menghampiri cowok itu. 


"Iya, sebelumnya, Anda mau pesan apa?" tanya Zelia manis. 
Albarian menoleh ke arah Zelia. 


"Ih, kok cantik, sih pelayanannya. Kek topeng monyet. Pesan 
hatinya boleh, nggak?" Albarian berlagak sok manis. 


Zelia memasang wajah malas kepada Albarian. 
"Buaya semakin meresahkan ya, bund." 


"Pesenin gue bakmi, dong. Anak lo ngidam, nih!" pinta 
Albarian sambil mengelus-elus perutnya berlagak seperti 
orang ngidam. 


"Njir, sejak kapan lo punya rahim?" tanya Zelia bergidik. 


"Sejak kita ngoeng-ngoeng," jawab Albarian dengan 
ekspresi sensualnya. 


"Kampret, lo!" umpat Zelia kesal. 


"Tunggu!" titah Zelia lalu beranjak pergi ke belakang untuk 
mengambil pesanan Albarian. 


Albarian menatap kepergian Zelia. 
"Tunggu apa?" tanya cowok itu. 


Zelia membalikkan badannya dan menatap tajam ke arah 
Albarian. 


"Tunggu sampai malaikat maut menjemput lo!" gumam 
Zelia geram. 
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"Pesanannya datang," ucap Zelia sambil meletakkan 
semangkok bakmi dan segelas lemon ice di meja Albarian 
lalu beranjak dari hadapan Albarian. 


Albarian memegang tangan Zelia, hingga langkah kaki 
gadis itu terhenti. 


Albarian mendongak ke arah Zelia. 
"Lo mau kemana?" tanya cowok itu. 
"Mau ke jahanam," jawab Zelia. "Lo mau ikut nggak?" 


"Kalau sama lo sih, gue mau," jawab Albarian terlihat sedikit 
berpikir. 


"Goblok!" umpat Zelia. 


"Sini duduk!" titah Albarian, menyuruh Zelia untuk duduk di 
hadapannya sambil melirik ke arah kursi kosong. 


"Tapi-" 


Albarian bangkit lalu mengiring Zelia untuk duduk di kursi 
kosong di hadapannya. 


"Udah, lo tenang aja. Nggak ada yang bakalan berani 
marahin lo. Lagian ini kafe mertua lo." 


Albarian kembali duduk di kursinya. 


Zelia mengernyitkan keningnya heran. "Ha?" 


Albarian membetulkan posisi duduknya lalu menatap Zelia 
dengan bola mata yang indahnya. 


"Iya, ini cafe bokap gue," jawab Albarian. 


"Gue juga baru tahu kalau lo kerja di sini." lanjut Albarian. 
"Ya, gue pura-pura nggak tahu." 


"Udah, sekarang lo makan!" titah Albarian sambil 
menjulurkan bakminya ke arah Zelia. 


Zelia tersenyum kecil. "Hm." 


Albarian membalas senyuman Zelia lalu menyedot lemon 
ice yang ada di hadapannya. 


"Ayo, dimakan!" 


Zelia kembali tersenyum kecil. Tingkah gadis itu terlihat 
aneh. 


"I-iya," jawab Zelia grogi. 

"Udah, jangan grogi gitu. Gue tahu gue ganteng." 
"Iya, gantengnya kelewatan. Sampai pengen nampol!" 
"Makan!" 

"Iya bawel!" 


Zelia mengaduk-aduk mie-nya dengan sumpit lalu 
mengambilnya sambil melirik ke arah Albarian. 


"Nih, gue makan." 


Perlahan-lahan Zelia memasukkan mienya ke dalam 
mulutnya. Tapi, tangan Albarian langsung memegang 


tangan Zelia dan memasukkan mie yang hendak masuk ke 
dalam mulut Zelia ke mulutnya. 


Albarian mengunyah bakmie itu sambil mengulum 
senyumannya ke arah Zelia lalu menelan kasar mie yang 
ada di dalam mulutnya. 


"Gue tahu lo ngasih bubuk cabenya banyak ke dalam 
bakmie gue," ujar Albarian. 


"Maaf." 


Albarian mengambil kedua tangan Zelia lalu 
menggenggamnya hangat. 


"Iya, udah gue maafin," jeda Albarian. "Dan gue hanya 
ngetes lo aja tadi. Gue kira lo nggak mau makan." 


"Yang perlu lo ingat! Jangan kan makan bakmie ini. Apapun 
akan gue lakuin buat lo. Gue hanya ingin lo tersenyum dan 
bahagia." 


Zelia tersenyum kecil kepada Albarian. 


"Gue suka sama lo yang seperti ini. Nggak perlu terlihat 
untuk romantis, cukup jadi diri lo sendiri. Pacar yang selalu 
humoris dan selalu buat gue tersenyum dan tertawa. 
Walaupun, ngeselin. Tapi, gue tetap sayang sama lo." 


"Lo sangat cantik," puji Albarian. 
"Tapi, boong!" lanjutnya terkekeh-kekeh. 
Buka jasa santet online? 
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26. HADIAH SPESIAL 


Langit yang telah berubah menjadi sangat gelap dengan 
hiasan bintang-bintang. Malam mencekam. Di depan cafe 
berbagai macam jenis kendaraan berlalu lalang dengan 
sorotan cahayanya. Lampu-lampu toko dan angkringan 
sudah menyala sedari tadi. Sekarang, jam menunjukkan 
pukul sepuluh malam. 


"Dugong! Cepetan!" 


Seorang cowok yang tengah berdiri di dekat motor sport-nya 
sambil memanggil seorang gadis yang tengah keluar dari 
dalam cafe bersama satu temannya. 


"Lo udah dipanggil, tuh," ujar Rafa sambil melirik dan 
memonyongkan bibirnya ke arah Albarian. 


Raut wajah Albarian terlihat menahan emosi, menunggu 
pacarnya yang sangat lelet sambil melirik ke arah jam 
tangannya. 


Zelia dan Rafa menghentikan langkah kakinya di depan 
parkiran. "Gue pergi dulu, ya." 


Rafa mendekatkan bibirnya ke telinga Zelia. "Ingat! 
Peletnya bagi-bagi, ya." bisik gadis itu lalu beranjak pergi. 


"Bye-bye!" serunya sambil tersenyum tipis dan 
melambaikan tangan ke arah Zelia. Zelia membalas 
lambaian tangan itu lalu berjalan menghampiri Albarian. 


"Maaf, kelamaan nunggu, ya?" tanya Zelia basa-basi. 


"Keburu tua gue nungguin lo," celutuk Albarian lalu 
memasang helm full face-nya yang kaca helmnya terbuka. 


Setelah selesai memasang helmnya. Albarian mengambil 
satu helm lagi yang terletak di atas motornya lalu 
menjulurkan ke arah Zelia. 


"Pakek!" titah Albarian. 


Zelia berpura-pura tidak dengar sambil melirik ke 
sembarangan arah. 


"Hm," lirik Albarian lalu memasangkan helmnya ke kepala 
Zelia sedikit romantis. 


Zelia memeluk Albarian dengan reflek lalu melepaskan 
pelukannya. 


"Gitu, dong. Gue kan tambah sayang sama lo plus tambah 
pengen nampol lo seharian," ujar Zelia dengan senyuman 
sumringahnya. 


Albarian menepuk-nepuk pelan helm Zelia. 
Cup. 
"Gue sayang sama lo, kok." 


"Hanya cara gue saja yang berbeda," lanjut Albarian. 


"Ayo pulang!" titah Zelia. 

"Pulang kemana?" tanya Albarian berlagak sok-sokan. 
"Ke rahmatullah!" 

"Ayo buruan! Drakor gue gantung, nih." 

"Hm." 


Albarian langsung menaiki motornya yang disusul oleh Zelia 
lalu motor itu beranjak dari depan cafe. 


"Btw, kapan-kapan kita nobar drakor True Beauty, ya!" ajak 
Albarian. 


"Skuylah!" 
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Zelia turun dari motor Albarian yang berhenti di depan 
rumahnya. 


"Lo nggak mampir?" tawar Zelia. 
"Kapan-kapan aja," jawab Albarian. 
"Oh, yaudah." 


"Kalau gue besok nggak ada atau nggak sekolah. Tolong lo 
galiin kuburan gue, ya," ucap Albarian ngadi-ngadi. 


Zelia tertawa kecil. "Eh, jomblo ditinggal mati dong gue." 
"Udah, sana masuk!" 


"Iya, bagong ku cintaku." 


Zelia melambaikan tangannya ke arah Albarian sambil 
tersenyum kecil lalu beranjak dari hadapan cowok itu dan 
melangkah masuk ke dalam rumahnya. Tiba-tiba saja, Zelia 
membalikkan badannya menatap ke arah Albarian yang 
belum beranjak dari depan rumahnya. 


Zelia berlari-lari kecil menghampiri Albarian. 


"Bukain helm gue sebelum lo pergi," pinta Zelia dengan 
manis dan ngangenin. 


Albarian tersenyum kecil dari balik helm full face-nya lalu 
membuka helm Zelia lalu Zelia mengambil helmnya dari 
tangan Albarian. 


"Gue ada sesuatu buat lo," ujar Zelia membuat Albarian 
penasaran. 


"Apaan?" tanya Albarian heran. 


"Buka helm lo dulu!" pinta Zelia sambil menggoyang- 
goyangkan badannya kiri-kanan. 


Albarian membuka helmnya lalu menatap ke arah Zelia. 
Setelah, Albarian membuka helmnya sontak Zelia langsung 
memberikan sebuah kecupan manis ke salah satu pipi 
Albarian. Yang membuat cowok itu terdiam seketika. 


"Makasih, ya. Udah nemenin gue kerja." 


Albarian memegang pipinya akibat bekas ciuman pacarnya, 
Zelia. 


Albarian mengelus-elus lembut kepala Zelia. 


"Udah, sana masuk!" 


"Titip salam buat Ayah sama Bunda, ya." ucap Albarian lalu 
melirik ke arah kantong plastik yang di dalamnya ada 
martabak cokelat. "Jangan lupa martabaknya kasih ke Ayah 
sama Bunda." 


"Siap!" seru Zelia dengan semangat 45 sambil hormat. 
"Hati-hati, ya," lanjut Zelia lalu melambaikan tangannya. 
"Bye," 

"Bye," 


Albarian telah menancapkan gas motornya beranjak dari 
depan rumah Zelia. Sedangkan, Zelia menghentikan 
langkah kakinya saat berada di teras rumahnya lalu 
menoleh ke arah motor Albarian yang telah hilang dari 
pandangannya. 


"Gue tahu lo mau kemana sekarang, Al," lirih Zelia. 
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27. CAMERA ROLLING AND ACTION 
"Zelia?" 


Seorang wanita paruh baya memanggil nama anaknya 
setelah dia membuka pintu rumahnya. Matanya melirik ke 
setiap sisi teras dan halaman rumah. Hasilnya nihil. 


Saat hendak membalikkan badannya masuk ke dalam 
rumah. Mata Felisia melihat sebuah kantong kresek 
berwarna hitam di atas meja terasnya lalu kembali melirik 
kesana-kemari. 


Felisia melangkahkan kakinya ke arah meja itu lalu 
mengambil kantong kresek berwarna hitam itu. Karena 
penasaran apa isi kantong kresek itu, dia membukanya. 
Ternyata sebuah kotak yang berisi martabak. 


Drtddd.... 


Ponsel Felisia berdering dari dalam saku baju dasternya lalu 
merogoh ponselnya dan mengangkatnya. 


Zelia. 


"Halo, ada apa, Ze?" tanya Felisia setelah teleponnya 
terangkat. 


"Bunda, martabak di atas meja itu Zelia yang beli tadi saat 
Zelia pulang kerja. Bunda sama Ayah makan aja. Aman kok, 
tanpa sianida." 


"Iya, kamu kemana? Kok nggak-" 
Tut..tut..tut.. 
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Seorang gadis tengah berdiri di tepi jalan raya yang terlihat 
sangat ramai. Kelihatannya dia tengah menunggu seorang 
atau lebih. 


Tak lama kemudian, dua buah mobil bak berwarna hitam 
berhenti di depan gadis itu. Satu khusus perempuan yabg 
satunya lagi khusus laki-laki. Terlihat sekitaran sepuluh 
orang di masing-masing mobil. 


"ZELIA!" pekik mereka semua serentak sambil melambaikan 
tangan ke arah gadia yang berdiri di tepi jalan raya. 


"Akhirnya, kalian semua datang juga, ujar Zelia. 


"Gimana?" tanya Nancya mendongakkan kepalanya keluar 
jendela ke arah Zelia. 


"Anjir! Mau demo kalian?" tanya Zelia sambil terkekeh- 
kekeh. 


"Skuylah!" teriak Zelia dengan semangat 45 lalu naik ke 
atas salah satu mobil bak. 


"Skuy!" teriak mereka semua serentak. 


Kedua mobil itu melaju dan membelah jalanan menunju ke 
satu titik tujuan. Jalanan yang terlihat lumayan ramai 
dengan pengendara lainnya. Mereka semua bersenang- 
senang di atas bak mobil itu. 


"Oke ges! Gue lagi berada di atas helikopter tempur alias 
truk gandeng eh gandengannya kabur." 


Inces Lala memulai siaran langsungnya di Instagram, 
maklum selebgram yang mendadak viral. 


"Kala ku pandang mantan nun jauh di sana. Sayup kudengar 
buaya jantan yang menggema. Terasa kembali gelora jiwa 
santetku. Karena tersentuh alunan lagu semerdu mantan 
kampret!" senandung salah satu gadis yang diikuti tepuk 
tangan oleh gadis lainnya. 


"Inces!" panggil salah satu gadis dengan rambut tergerai 
dan berterbangan akibat hembusan angin. 


"Camera rolling and action!" 


"Nggak ada bahu pacar masih ada tiang listrik!" ucap gadis 
itu. 


"Mantap!" ucap mereka semua serentak. 


"Kemarin gue lihat mantan gue. Ternyata, dia glow up. Eh, 
tahunya jadi kera!" lanjut gadis yang lain. 


"Aamiin!" serentak. 


"Ganteng doang, ngejar cewek minta bantuan!" lanjut gadis 
yang lain. 


"Pakboy!" serentak. 


Krik..Krik..krik.. 


"Cantik karena make-up, sekalian make-upnya dimakan, biar 
cantik luar dalem!" lanjut gadis lain. 


"Muanteppp!" serentak. 

"Sepandai-pandainya tupai melompat, pasti akan jatuh juga. 
Sejomblo-jomblonya seseorang, itu emang takdirnya." lanjut 
gadis lain. 


"Canda jomblo!" serentak. 


"Gue gendut aja cantik. Apalagi kurus, pasti Kim Taehyung 
jatuh hati!" lanjut Fenny. 


"Halu!" serentak. 


"Di dalam cerita ada gergasi. Kalau dia atas mobil adanya si 
Fenny!" lanjut gadis lain. 


Fenny menoleh sinis ke arah salah satu gadis yang 
ngatainnya. 


"Kampret!" umpat Fenny yang tengah sibuk terkekeh-kekeh 
sedari tadi. 


Plak! 
Erorrrrrrrr. 
Camera off. 
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28. DUA KUBU BERBEDA 


Dua geng tengah berdiri di jalan raya yang terlihat kosong. 
Di satu sisi geng Zagas yang hanya beranggotakan lima 
orang dan beberapa yang memegang balok kayu, 
sebenarnya banyak, sih. Dan disisi lain geng Foster yang 
jumlah anggotanya dua puluh orang dan sekarang hanya 
datang dua belas orang dengan tangan kosong karena yang 
lainnya tidak bisa datang. 


Dari segi jumlah anggota, geng Foster masih unggul. Geng 
Foster dipimpin oleh Davandra, sedangkan geng Zagas 
dipimpin oleh Albarian. Mereka berdua juga sama-sama 
unggul, sama-sama pinta, cuman Albarian lebih humoris 
dan tampan, sedangkan Davandra lebih romantis dan tidak 
terlalu tampan, modal uang doang. 


Albarian dan Davandra saling membalas tatapan tajam. 
"Kapan selesainya, sih, arisan ini?!" ujar Bayu malas sambil 


menggoyangkan balok kayu yang dipegangnya ke 
sembarang arah. 


"Aduh Gusti! Arisan aja pakek main keroyokan," sambung 
Gevin dengan nada khasnya. 


"Maklum, mak-mak arisan beraninya main keroyokan," 
sambung Bayu. 


"Kata ilham. Beraninya main keroyokan, nembak cewek aja 
minta bantuan teman," timpa Bryan. 


"Kata Ilham," jeda Gevin lalu menoleh ke arah Bryan. "Orang 
yang baik adalah orang yang tahu diri kek lo!" 


Bryan menatap sinis Gevin. "Mendingan gue, daripada lo 
nggak laku-laku." 


"Gue mah ijo tomat! ikatan jomblo terhormat!" ujar Gevin 
sambil membusungkan dadanya yang terlihat 
membanggakan dirinya sendiri. 


"Virus goblok sudah mendarah daging," gumam Albarian 
menatap malas ketiga temannya. 


Dari sisi sebelah. 


"Itu tuh, efek nongkrong sama emak-emak komplek. 
Sukanya ngeghibah," ujar salah satu geng Foster. 


"Kalian jangan banyak bacot!" teriak salah satu anggota 
geng Foster kepada geng Zagas. 


"Eh, bekicot marah!" ledek Bayu sambil menunjuk ke arah 
orang itu. 


"Udah sono pulang, minum cucu sama emak!" celutuk Gevin 
dengan raut wajah mengejeknya. 


"Bacot! Anying!" umpat Davandra dengan nada tinggi. 


Dari sisi kanan, geng Foster berjalan perlahan-lahan lalu 
berlari ke arah geng Zagas. Begitu juga dari sisi kiri, geng 
Zagas berjalan perlahan-lahan lalu berlari ke arah geng 
Zagas. Kedua kubu geng itu mengeluarkan seluruh 
amarahnya lewat pukulan dan tendangan. Apapun bentuk 
bela diri mereka keluarkan. 


Davandra memegang krah jaket denim Albarian dengan raut 
wajah yang penuh emosi. 


"Gue ingetin sama lo! Kalau Zelia itu milik gue! Gue nggak 
bakalan rela kalau lo jadian sama dia!" ketus Davandra. 


Albarian melayangkan pukulannya ke pipi Davandra lalu 
membalikkan badan Davandra dan memegang krah jaket 
cowok itu. Sekarang, gantian Albarian yang melakukan hal 
itu ke Davandra. 


"Ingat! Lo itu hanya mantan dan lo itu sampah masyarakat, 
anjing! Lo kira lo bisa ngerebut Zelia dari gue? 


"Di-dia be-bekas gue!" ujar Davandra terpenggal-penggal 
akibat cengkeraman Albarian di krah jaketnya lalu cowok itu 
menaikkan sudut bibirnya ke arah Albarian. 


Raut wajah Albarian terlihat emosi. 
"Bangsat!" umpat Albarian. 

Bugh. 

Bugh. 

Bugh. 


Albarian meninju Davandra dengan membabi-buta tanpa 
ampun cowok itu. Davandra terlempar jauh akibat 


tendangan Albarian. Terlihat kedua cowok itu saling tatap 
dan mengambil nafas kasar setelah meluapkan segala 
amarahnya. 


"AI! Awas!" teriak Bryan yang sedang menahan leher 
lawannya. 


Albarian menoleh ke belakang. 
Bugh. 
"AI!" pekik ketiga teman Albarian. 


Pipi Albarian sukses ditinju oleh salah satu anggota Foster 
lalu Davandra bangkit dan membalas pukulan Albarian 
hingga cowok itu muntah darah. Wajahnya sudah membiru 
akibat pukulan keras dari lawannya. Dia bersimpuh lutut 
lalu terbaring kaku. Sedangkan ke-tiga teman Albarian 
melanjutkan pertengkarannya. 


"Dasar pecundang! Nggak pantas lo disebut sebagai lelaki!" 
ketus Davandra menatap sinis Albarian yang tergeletak di 
jalanan dengan mata yang berair dan peluh yang terys 
bercucuran. 


"Albarian!" pekik seorang gadis dari kejauhan yang tengah 
bersembunyi di balik pohon sedari tadi, menghampiri 
Albarian. 


"Karina?" gumam Davandra tidak percaya. 
Tbc.. 
Besok sambung lagi, ya. 


Atau nanti malam? 
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29. SO SWEET 

"Karina?" gumam Davandra tidak percaya. 


Karina merangkul bahu Albarian lalu memeluknya dengan 
erat. Cowok itu mengambil kasar nafasnya karena emosi 
dengan lawan yang tengah dilihatnya dengan mata tajam. 


Davandra menarik tangan Karina hingga gadis itu 
melepaskan rangkulannya dan beralih posisi berdiri di 
samping Davandra. 


"Apa-apaan, sih, kakak!" kesal Karina memukul kasar bahu 
Davandra. 


Albarian menaikkan sudut bibirnya ke arah Davandra dan 
Karina. Dia menghela nafas kasar. 


"Kakak sama adek sama aja. Sama-sama nggak tahu diri!" 
Bugh. 
Bugh. 


Davandra kembali melayangkan pukulannya ke pipi dan 
perut Albarian dengan kuat, hingga wajah cowok itu 
berpindah posisi ke samping dan mencengkeram erat 
perutnya. 


Hoek hoek. 


Albarian kembali memuntahkan darah segar dari mulutnya 
sebanyak dua kali, hingga berceceran di atas jalan raya. 
Karina yang melihat itu hanya mendelik sambil menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya karena khawatir dengan 
keadaan Albarian. 


Albarian mendongak ke arah Davandra yang dadanya 
tengah naik turun karena emosi. 


"Bangsat!" umpat Albarian. 


"Albarian!" pekik seorang gadis saat melihat cowok itu 
mengeluarkan darah segar dari mulutnya yang turun dari 
mobil bak lalu berlari menghampiri Albarian. 


Zelia memeluk erat tubuh Albarian dalam dekapannya. 
Tanpa disuruh, bulir air bening jatuh dari mata gadis itu 
tanpa henti. Dia menangis tersedu-sedu dan sesekali melirik 
ke arah Davandra yang tengah memegang erat tangan 
Karina. Terlihat Karina yang memberontak untuk dilepaskan 
karrna gadis itu cemburu melihat Albarian dekat-dekat 
dengan Zelia. 


"Kita ke rumah sakit, ya?" saran Zelia setelah melepaskan 
pelukannya lalu menatap dalam bola mata hitam milik 
Albarian. 


Albarian menyeka lembut air mata Zelia. 


"Ke KUA aja, sayang," ujar Albarian sambil tersenyum kecil. 


Raut wajah Albarian yang tadi terlihat sedih dengan 
campuran emosi, kini berubah menjadi senyuman akibat 
gadis yang berada dihadapannya. 


"Gue nggak lagi bercanda, Al," ucap Zelia serius. 


Albarian mengelus-elus pelan rambut Zelia lalu menepuk- 
nepuknya dengan penuh kasih sayang. 


Cup. 


"Ngapain lo ke sini? Siapa yang memberitahu lo kalau gue 
di sini?" tanya Albarian menjauhkan tangannya dari kepala 
Zelia. 


Flashback on. 


Dari balik pintu cafe tempat Zelia bekerja yang dilapisi 
dengan kaca. Cafe Moonlight. Gadis itu melihat seorang 
cowok yang tengah menelpon seseorang. Ya, dua adalah 
Albarian. Tak sengaja, gadis itu mendengar pembicaraan 
Albarian dengan seseorang di telepon itu. 


"Sekarang lo dan yang lainnya harus ikut dengan gue buat 
ketemu sama geng Foster!" titah Albarian kepada telepon 
seberang. 


"Gue tunggu kalian di Jalan Khatib Sulaiman, kita akan 
menemui geng Foster di sana." 


Tut.. tut.. tut... 


Albarian mematikan ponselnya. Terlihat dari balik pintu Zelia 
mendengar pembicaraan cowok itu sedari tadi. Lalu gadis 
itu langsung pergi keluar bersama rekan satu kerjanya, 
Rafa. 


Flashback off. 


"Gue takut lo kenapa-kenapa, hiks." jawab Zelia khawatir 
sambil menangis tersedu-sedu. 


"Udah, jangan nangis," ujar Albarian menyeka air mata 
Zelia. 


"Gue nggak bakalan kenapa-kenapa, gue kan mas 
gentengnya putri cantik yang kuat dan tangguh," lanjut 
Albarian sambil tersenyum memenangkan Zelia. 


"Udah jangan bercanda, gue nggak mau lo terluka." 
"Lo sayang banget, ya, sama gue?" 

"Nggak, gue nggak sayang sama lo. Tapi..." 

Zelia memeluk Albarian lalu melanjutkan ucapannya. 
".... gue sangat mencintai lo, Al." 

"Gue juga mencintai lo, Ze." 

Uwu. 


Davandra dan Karina terlihat cemburu melihat kemesraan 
mereka berdua. 


Kecuali Davandra dan Karina, seluruh orang yang ada di 
sana menonton drama romantis itu bak drama Korea sedari 
tadi. Dan ada juga yang meneteskan air mata sambil 
berpelukan, antara Gevin dan salah satu anggota geng 
Foster. 


"So sweet," gumam Gevin sambil menghapus kasar 
ingusnya dengan tisu. 


Prang! 


Dari kejauhan, Fenny berjalan sambil melempar sebuah 
tongkat besi ke sembarang arah. 


"Sudah, dramanya?" tanya Fenny sambil berkacak 
pinggang. 

"Gue capek dengan drama alay kek gini. Tangan gue udah 
pegel-pegel, nih," lanjut Fenny sambil meregangkan otot- 
ototnya. 


Albarian menoleh ke belakang, dia mendapati teman-teman 
sekolahnya berdiri di belakang. Lalu kembali mengalihkan 
pandangannya ke arah Zelia. 


"Mereka?" tanya Albarian. yang diangguki oleh Zelia dengan 
senyuman. 


Tbc ... 

Nih, lanjutan part-nya. 

Semoga suka, maaf kalau feel-nya kurang. 
Bagaimana menurut kalian Albarian dan Zelia? 
Albarian x Zelia 


Maklum, sama-sama bobrok, kalau yang satu lagi 
serius pasti yang satunya bercanda dan sebaliknya. 


See you next part! 


30. MANTAN VS MANTAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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30. MANTAN VS MANTAN 
Flashback on. 


Zelia berdiri di depan teras rumahnya sambil menelepon 
seseorang. 


"Halo, Nan," ucap Zelia setelah telepon tersambung. 
"Ada apa, Ze?" tanya telepon seberang. 


"Gue minta tolong sama lo, buat ngumpulin beberapa 
teman sekolah kita untuk membantu geng Zagas melawan 
geng Foster di Jalan Khatib Sulaiman." 


"Oke, gue jemput lo di depan jalan rumah lo." 
"Gue tunggu." 
Tut..tut..tut... 


Zelia mematikan ponselnya lalu meletakkan kantong kresek 
berwarna hitam yang tengah dipegangnya di atas meja 
teras. 


Flashback off. 


Zelia membantu Albarian berdiri lalu mengiring cowok itu 
menuju mobil bak. Gadis itu membuka pintu mobil lalu 
menyandarkan tubuh Albarian ke sandaran kursi. 


Zelia menatap dalam ke arah Albarian. 
"Lo tunggu di sini, ya!" pinta Zelia. 


Zelia membalikkan badannya lalu melangkahkan kakinya, 
langkahnya terhenti saat Albarian menggenggam erat 
tangannya. 


"Lo mau kemana?" tanya Albarian. 
"Gue mau bantu teman-teman," jawab Zelia. 


"Lo cebong. Jadi, nggak usah sok-sokan. Ntar, kalau lo sakit, 
sakitnya pasti nyampe ke gue." 


Zelia mencubit geram pinggang Albarian. 
"Kepala lo kek cebong." 


"Udah, lo belum tahu siapa gue. Gini-gini gue mantan 
pemain smackdown. John Cena aja gue tebas," lanjut Zelia 
berlagak sok-sokan. 


Albarian menjulurkan tangannya ke atas kepala Zelia lalu 
mengelus-elus kasar rambut pacarnya, Zelia. 


"Gue tahu kok, kalau pacar gue tu cewek jadi-jadian, alias 
cewek yang nggak kesampaian jadi cowok." 


"Bacot!" umpat Zelia. 


"Udah, ya bagong. Lo duduk manis aja kek princess manis- 
manis manja," lanjut Zelia. 


Zelia beranjak dari hadapan Albarian menuju ke arah 
teman-temannya yang lain. Teman-teman yang telah 
berkumpul dan siapa untuk melaksanakan aksinya. 


"Semangat pacarnya mas ganteng!" 


Zelia menoleh ke belakang lalu memberikan senyuman kecil 
ke arah Albarian lalu melanjutkan langkah kakinya ke arah 
teman-temannya. 


Zelia berdiri di samping Fenny. Terlihat Fenny yang tengah 
mengambil paralon besi yang dibuangnya tadi. 


Fenny menjulurkan besinya ke arah geng Foster. 


"Kalian semua pengecut! Beraninya main keroyokan. Sini! 
Lawan gue, mantan pegulat," lagak Fenny sok-sokan kuat. 
Lihat makanan aja langsung luluh. 


"Serang!" seru Fenny. 


Fenny, tiga anggota geng Zagas dan teman-teman lainnya 
berlari ke arah geng Foster dengan senjatanya masing- 
masing. 


Dari sisi geng Foster, Davandra menyuruh Karina untuk 
pulang. 


"Mendingan lo pulang!" titah Davandra kepada Karina. 
"Tapi, kak-" 


"Kalau gue bilang pulang, ya pulang! Atau, lo mau gue 
laporin ke papa?!" ancam Davandra. 


"I-iya." 


Karina beranjak dari sana, dia berlari menjauhi aksi yang 
sebentar lagi akan memanas. Sekarang Karina sudah pergi 
dari sana. 


"Tunggu!" 


Tapi. Zelia mencoba menghentikan aksi teman-temannya 
itu. Mereka semua menghentikan langkahnya. 


Fenny menoleh ke arah Zelia. 


"Ada apa lagi, Ze? Lo nggak asik, gue nggak sabar lagi buat 
penggal kepala mereka satu-persatu. 


"Hello guys, maaf kalau live tadi sedikit tertunda. Karena 
ada kesalahan teknis," ujar Inces Lala di depan kamera 
ponselnya lalu dia melihati kondisi di sekitar. 


"Rame, kan guys? Kami lagi main lempar-lemparan pisau. 
Anti-mainstream, nggak tuh?" lanjut Inces Lala. 


"Kalian tunggu sebentar," ujar Zelia. 


Zelia menghampiri Davandra lalu berdiri di depan cowok itu 
sambil menatapnya tajam. 


"Gue nggak pernah membenci lo, Dav," ucap Zelia. 
Davandra menyampirkan tangannya di pundak Zelia. 
"Gue mau kita balikkan sama gue, Ze." 

"Balikkan?" ulang Zelia sambil mengernyitkan keningnya. 


Davandra mengangguk. 


"Kita bisa balikkan," lanjut Zelia. 

"Lo serius?" tanya Davandra mencoba memastikan. 
"Tapi, sebagai sahabat." 

"Tapi, gue mencintai lo, Ze-" 

"Kita cuman mantan dan masa lalu!" 


"Davandra!" panggil seorang gadis dengan dress hitam 
yang dikenakannya dan tas sandang berwarna putih. 


Davandra menoleh ke belakang, dia mendapati Lidya. Entah 
kenapa, gadis itu bisa di sini. 


"Udah ganti lagi?" tanya Zelia. 


Davandra kembali mengalihkan pandangannya ke arah 
Zelia. 


Zelia menjauhkan tangan Davandra dari pundaknya. 
Plak! 


Pipi Davandra berubah posisi ke samping. Semua orang 
yang melihat itu sedikit mendelik dan terkejut. 


Davandra menoleh ke arah Zelia. Zelia menatap tajam 
Davandra. 


"Lo tu bangsat, Dav!" 


"Dari dulu, lo nggak pernah berubah! Lo udah nyia-nyiain 
semua cewek yang benar-benar mencintai lo. Lo nggak 
pantas disebut sebagai cowok. Urus semua cewek yang lo 
jadiin mainan lo!" 


Zelia beranjak dari hadapan Davandra. Davandra menoleh 
ke arah Lidya yang berdiri di belakangnya. 


"Dia siapa?" tanya Lidya menunjuk ke arah Zelia sambil 
menghampiri Davandra. 


"Cuman teman biasa," jawab Albarian. 

"Ooo," ujar Lidya. 

"Sekarang lo pulang aja. Ntar, lo kenapa-kenapa." 
"Tapi-" 

"Pulang! Atau kesucian lo gue renggut!" 

"Hm." 


Lidya beranjak dari sana langsung menuju mobil jazz-nya 
berwarna merah yang terparkir tidak jauh dari tempat 
kejadian. Dia masuk ke dalam mobil lalu menancapkan gas 
mobilnya. 


Zelia menatap ke seluruh teman-temannya. Dia 
membalikkan badannya dan menatap tajam ke arah geng 
Foster. Gadis itu menaikkan kedua tangannya, seakan-akan 
menandakan kalau mereka boleh bersaksi. 


"Serang!" seru Fenny sambil mengangkat paralon besinya. 


Terlihat beberapa dari mereka yang saling berpelukkan 
antara cowok dan cowok lalu saling mengunci leher. Dan 
ada juga yang main jambak-jambakan. Maklum cewek 
emang gitu. Sedangkan, cowok main baku hantam. 


Bugh. 
Bugh. 


Plak. 

Argh. 

Arkh, adek gue sesak nafas. 

Anjir, ini cewek atau dakjal, kasar amat. 
Mulut lo kurang dicabein, nih gue kasih cabe! 
Plak. 

Buat mantan yang bangsat, Plak! 

Kenapa gue jomblo?! 


Gevin menghentikan pertengkarannya dengan salah satu 
geng Foster. Sedangkan, yang lainnya masih sibuk dengan 
lawannya masing-masing. 


"Bentar," ujar Gevin sambil menjulurkan tangannya ke arah 
cowok itu lalu tertunduk dan terengah-engah. 


"Lo lihat ke atas," lanjut Gevin menunju ke atas langit 
sambil mendongak. 


Bugh. 


Dagu cowok itu ditinju kuat oleh Gevin, hingga beberapa 
giginya copot. 


"Guys, mereka semua lagi rusuh! Inces suka yang beginian. 
Apalagi banyak cogan yang kekar sambil mengeluarkan 
peluh dan bau kejantanannya. Mayan buat cuci mata 
malam-malam begini," ujar Inces Lala pada kamera 
ponselnya di tengah-tengah perkelahian. 


Prang. 


"Apel gigit gue! Udah capek-capek gue open B.O!" ujar 
Inces Lala kesal karena ponselnya terjatuh akibat seorang 
cowok yang tak sengaja menepis tangannya. 

"Om! Aku open B.O lagi!" 

wiuwiuwiu...(Sirine polisi) 

"Polisi! Kabur!" titah Zelia. 


-000- 


Buat mantan di luar sana, gimana kabarnya? Ingat! 
Yang pertama tidak akan seindah yang kedua, begitu 
juga yang ketiga. 


See you next part! 


31. PERTUNANGAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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31. PERTUNANGAN? 


Albarian turun dari atas tangga rumahnya dengan 
mengenakan pakaian seragam sekolah lengkap. 
Langkahnya terhenti di lantai bawah, saat dia melihat 
seorang gadis dan pria paruh baya berdiri di depan teras 
rumahnya. 


Albarian melalui mereka berdua begitu saja. Tanpa, menoleh 
atau melirik sedikit pun. 


"AI!" panggil Rehan Hartono, ayahnya Albarian. 


Albarian menghentikan langkahnya. Wajahnya yang memar 
semalam telah diobati oleh Zelia dengan mengompresnya 
menggunakan es batu. Tubuh cowok itu sudah sedikit segar 
kembali dan mendingan. 


"Ke sini kamu!" titah Rehan kepada Albarian. 


Albarian membalikkan badannya lalu berjalan malas ke arah 
Rehan. 


"Hm?" desus Albarian malas. 


"Semalam kemana kamu? Kenapa kamu nggak pulang ke 
rumah?" tanya Rehan yang tengah berdiri sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 


"Semalam, Al-" 


"Semalam, Al nginap di rumah saya, Om. Dia tidur di kamar 
kakak saya," potong Karina menjelaskan kepada Rehan. 


Albarian menatap tajam ke arah Karina. Karina yang melihat 
tatapan itu menelan susah salivanya dengan raut wajah 
yang sedikit takut. 


"Gue nggak butuh belaan lo!" ketus Albarian kepada Karina. 


"Semalam, Al tidur di apartemen. Papa nggak usah khawatir. 
Al sudah besar, nggak perlu diatur-atur lagi." 


"Kamu?!" bentak Rehan dengan raut wajah emosi. 


"Apa?! Papa yang sudah membuat semuanya hancur. Gara- 
gara papa keluarga ini pecah." 


Rehan melayangkan tangannya ke arah pipi Albarian. Tapi, 
Karina mencoba menahan tangan Rehan. Albarian yang tadi 
menutup mata saat Rehan melayangkan tangannya. 


Cowok itu membuka matanya dan melihat kalau Karina 
menahan tangan ayahnya itu. 


"Om harus bisa mengendalikan emosi, Om. Biar 
bagaimanapun Om nggak berhak memperlakukan Al 
dengan kasar," bela Karina lalu melepaskan genggaman 
tangannya dari tangan Rehan. 


Rehan memasukkan tangannya ke dalam saku celananya 
lalu menghela nafas panjang dan mencoba untuk sedikit 


tenang. 
"Andaikan tidak ada Karina. Kalau, tidak-" 


Rehan menghentikan ucapannya lalu beralih ke perkataan 
lain. Sedangkan, Albarian hanya menatap malas ke arah 
Rehan. 


"Udah, sekarang kamu pergi ke sekolah bareng Karina. Dan 
beberapa hari lagi Papa akan menyiapkan acara 
pertunangan kalian." 


"Tapi, Pa-" ujar Albarian yang terpotong. 


"Om, nggak usah terburu-buru. Kami kan masih sekolah," 
potong Karina lalu menoleh ke arah Albarian. Terlihat 
Albarian yang sedikit emosi melihat tingkah gadis itu. 


Albarian membalikkan badannya malas lalu berjalan 
menuruni anak tangga, tanpa pamit kepada Rehan, menuju 
mobil sport berwarna hitam yang sudah terparkir di depan 
bagasi mobil. 


Karina yang melihat itu langsung menyalami tangan Rehan 
dan pamit. 


"Om, aku berangkat dulu, ya." 
Karina berlari menuruni anak tangga menghampiri Albarian. 
"Al, tungguin gue!" 


Albarian membuka pintu mobilnya lalu menoleh ke arah 
Karina yang tengah berlari ke arahnya. 


"Lojalan kaki aja!" 


-000- 


Albarian tengah mengendarai mobil menuju sekolah sambil 
memasang wajah malas. Hari ini dia tidak bisa menjemput 
Zelia. Di samping Albarian terlihat Karina yang tengah sibuk 
dengan make-upnya. 


"AI?!" panggil Karina. 
Karina menoleh ke arah Albarian. 
"Al?!" 


"Lo nggak usah cari muka di depan bokap gue!" ketus 
Albarian sontak membuat Karina terdiam. 


"Gu-gue cu-cuman bantu lo," ujar Karina terbata-bata. 


"Lo ingat! Kalau gue menganggap lo itu cuman teman gue. 
Gue menyayangi lo cuman sebagai teman, camkan itu!" 


Karina mengalihkan pandangannya ke depan. 


"Gue paham, Al..... gue tahu, kalau lo nggak suka sama gue. 
Dan, gue juga nggak maksa lo buat nerima gue," ucap 
Karina sedikit sendu lalu menoleh ke arah Albarian. 
"Setidaknya gue minta kepada lo, agar lo tidak membenci 
gue." 


Albarian menjulurkan tangannya ke atas kepala Karina lalu 
mengelusnya kasar. 


"Al! Rambut gue berantakan. Awas, ya lo!" seru Karina lalu 
terkekeh-kekeh ke arah Albarian sambil memperbaiki 
rambutnya. 


"Gue nggak pernah membenci lo. Lo itu sahabat gue dari 
kecil. Lo yang selalu menemani gue disaat gue susah dan 


sedih. Dan di saat gue merasa nggak punya siapa-siapa. Lo 
tu udah gue anggap seperti adek gue sendiri, selamanya. 
Gue yakin, lo pasti menemukan seseorang yang lebih baik 
dari gue. Nanti, kalau ada orang yang nyakitin lo, bilang aja 
sama gue." 


Karina masih menoleh ke arah Albarian dengan senyuman 
kecil yang terlihat sedikit terpaksa. 


"Gue minta maaf atas semua kesalahan kakak gue. Gue juga 
baru tahu kalau Zelia mantan kakak gue. Sebelumnya, dia 
tidak pernah memberi tahu gue. Dan..." 


"...gue bakalan membatalkan pertunangan kita." 


-000- 


32. MANTAN ADALAH TITISAN SETAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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32. MANTAN AD ALAH TITISAN SETAN 


Zelia berdiri di depan rumahnya menunggu Albarian 
datang. Gadis itu sudah menunggu cowok itu dari sepuluh 
menit yang lalu. 


Dari pintu rumah Zelia terlihat Felisia tengah keluar sambil 
membawa sebuah keranjang yang didalamnya berisi 
rengginang. 


"Ze, belum berangkat?" tanta Felisia. 
Zelia menoleh ke belakang. 
"Belum, Bun," sahut Zelia. 


Felisia mengenakan sendalnya lalu berjalan ke arah pagar 
luar, yang dibalik pagar terlihat Zelia tengah berdiri sambil 
menunggu seseorang. 


"Bunda mau kemana?" tanya Zelia saat Felisia berjalan di 
sampingnya. 


"Bunda mau nitipin rengginang ke warung Mpok Leha yang 
ada di persimpangan jalan," jawab Felisia. 


Zelia mengambil keranjang berwarna bening itu dsri tangan 
Felisia. 


"Biar Ze aja, Bun." 
"Kamu, kan mau berangkat ke sekolah, nanti terlambat Iho." 
"Masih ada dua puluh menit lagi kok, Bun." 


Tak lama kemudian, sebuah motor sport berwarna hitam 
berhenti di depan rumah Zelia. Terlihat seorang cowok 
dengan jaket jeansya dan helm full face-nya turun dari 
motor itu. Dia membuka helmnya dan meletakkannya di 
atas motor. 


"Davandra?" gumam Zelia saat melihat jelas wajah cowok 
itu. Dia kan nunggu Albarian. Kenapa malah Davandra yang 
datang? 


Setelah selesai meletakkan helmnya, Davandra menyalami 
tangan Felisia. Felisia mengelus lembut rambut Davandra 
saat dia hendak menyalami wanita itu. 


"Gimana kabar Bunda?" tanya Davandra basa-basi. 
"Ck, caper," cicit Zelia memutar malas bola matanya. 


"Alhamdulillah, Bunda baik," jawab Felisia sambil tersenyum 
kepada Davandra. 


"Bunda, aku pamit dulu," pamit Zelia menyalami tangan 
Felisia lalau beranjak dari sana. 


"Ze!" panggil Felisia yang membuat langkah kaki Zelia 
terhenti lalu membalikkan badannya ke arah Felisia. 


"Ada apa Bunda?" tanya Zelia. 


"Mendingan kamu berangkat bareng Davangra, aja," saran 
Felisia. 


"Tapi, Bunda-" 


"Udah, pamali nolak tumpangan. Nanti kamu nggak laku- 
laku." 


"Sejak kapan nolak tumpangan pamali?" batin Zelia. 


"Hm, iya!" ujar Zelia malas. "Aku ambil helm dulu di atas 
meja teras rumah." 


Zelia beranjak dari sana, masuk ke dalam rumahnya, 
mengambil helm yang tergeletak di atas meja lalu kembali 
ke pagar depan. 


"Ayo!" seru Zelia memberikan keranjangnya ke Felisia lalu 
langsung menggenakan helmnya. Setelah selesai, dia 
kembali mengambil keranjangnya dari Felisia. 


"Aku pamit dulu, Bun," pamit Zelia menyalami tangan 
Felisia yang diikuti juga oleh Davandra. 


"Aku juga pamit ya, Bun." 
"Iya, kalian hati-hati." 
"Iya, Bunda," sahut Zelia. 


Davandra mengenakan helm full face-nya lalu naik ke atas 
motornya yang disusul oleh Zelia dari belakang. 


"Dadah, Bunda!" say hai Zelia sambil melambaikan tangan. 


Davandra memasukkan gigi motornya lalu menancapkan 
gas perlahan-lahan. Felisia memandangi motor itu yang 
makin lama menghilang. 


"Nanti, berhenti di persimpangan jalan!" 
-00o- 


Davandra menghentikan motornya di persimpangan jalan ke 
arah Rumah Zelia. Gadis itu turun dari atas motor lalu 
berjalan ke arah sebuah warung. Ya, itu adalah warung Mpok 
Leha, tempat langganan Bunda Zelia menitipkan 
dagangannya. 


"Mpok! Ze mau nitipin rengginang," ujar Zelia. 


"Iya, tarok aja di atas meja!" titah Mpok Leha yang tengah 
bangkit sambil mengikat rambutnya. 


Zelia berjalan ke arah meja lalu meletakkan rengginangnya. 


Warung yang terlihat tidak terlalu besar. Berbagai jenis 
makanan ringan ada di sini. Kecuali hati dan perasaan. 


"Berapa semuanya?" tanya Mpok Leha menghampiri Zelia. 


"Seperti biasa Mpok, lima puluh bungkus," jawab Zelia 
menoleh ke arah Mpok Leha. 


"Oke." 


Tak sengaja, Mpok Leha melirik ke arah cowok tampan yang 
tengah menaiki motor sport. Ya, itu adalah Davandra. 


"Itu pacar kamu, Ze?" tanya Mpok Leha terkagum-kagum. 


"Enggak, itu kang ojek!" jawab Zelia lalu beranjak dari sana 
menuju motor Davandra. 


"Zelia pamit, Mpok!" pamit Zelia kepada Mpok Leha yang 
masih terkagum-kagum. 


"Iya," sahut Mpok Leha. 


"Lumayan juga, tuh berondong," lanjut Mpok Leha sambil 
mengedipkan centil matanya. 


"Udah?" tanya Davandra dari balik helm full face-nya saat 
Zelia berdiri di hadapannya. 


"Udah," jawab Zelia malas lalu naik ke atas motor Davangdra. 
"Ayo!" 


"Peluk, dong!" 

"Bacot! Buruan!" 

"Gini-gini, gue juga mantan terindah lo." 
"Kampret, yang ada mantan titisan setan." 
"Hm." 

Ngeng. 

Bruk. 

Berhasil, batin Davangra. 


Saat cowok itu menancapkan gasnya kencang, tubuh Zelia 
tersandar di punggung Davandra dan tangannya melingkar 
di pinggang cowok itu sontak dia terdiam beberapa detik. 


Anjir, mencari kesempatan dalam kesempitan! 


-00o- 


33. LOITU PUNYA GUE 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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33. LO ITU PUNYA GUE! 


"Makasih tumpangannya," ujar Zelia turun dari motor sport 
Davandra. 


Terlihat jalan masuk ke dalam SMA Savard sangat ramai 
siswa-siswi yang berlalu lalang masuk ke dalam sekolah itu. 


Dari kejauhan, sebuah mobil sport berwarna hitam berhenti 
di parkiran SMA Savard. Albarian keluar dari mobilnya yang 
diikuti oleh Karina. Cowok itu melihat Zelia di depan 
gerbang sekolah tengah berdiri dengan Davandra, 
kelihatannya mereka berangkat bareng, pikir Albarian. 


Raut wajah Albarian terlihat cemburu. Dia berjalan 
menghampiri Zelia dengan perasaan cemburu. 


"AI!" panggil Karina. "Tunggu gue!" 
Karina berlari mengikuti Albarian dari belakang. 


Saat sampai di dekat Zelia, Albarian menarik tangan Zelia 
yang masih mengenakan helm masuk ke dalam gerbang 
sekolah. Sedangkan Karina berhenti di hadapan Davangra. 


"Kakak kenapa di sini?" tanya Karina heran. 


"Habis nganterin Zelia," jawab Davandra lalu menghidupkan 
motornya dan beranjak pergi dari sana. 


"Keknya mereka berdua bakalan bertengkar," gumam Karina 
sambil melipat kedua tangannya di depan dada. 


Dari koridor kelas XII. 


"Lo nggak boleh deket-deket sama dia," ujar Albarian 
mengiring Zelia menuju kelasnya. 


"Aduh, mereka couple goals, ya?" 


"Iya, cinta mereka unik, kek tai ayam, panas-panas gimana 
gitu." 


"Kapan mereka putus, sih?" 
"Keknya bentar lagi putus, tuh." 
"Nggak mungkin, mereka aja kek setan kena yasinan." 


Zelia terus melirik ke arah siswi-siswi yang 
membicarakannya. 


Albarian masuk ke dalam kelas XII IPS 2 lalu mendudukkan 
gadis itu di bangkunya, Zelia. Zelia membuka helmnya lalu 
meletakkannya di atas meja. 


Zelia memasang wajah manyun sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. Dia mengalihkan pandangannya 
dari Albarian. Cowok itu sedikit menundukkan kepalanya ke 
arah gadis itu. 


"Kenapa lo berangkat bareng dengan Davandra?" tanya 
Albarian cemburu. 


Zelia melepaskan lipatan tangannya lalu menoleh ke arah 
Albarian. 


"Hey, you!" ujar Zelia sambil menunjuk-nunjuk ke arah 
Albarian. 


"Lo tu nggak jemput gue. Eh, malah perginya bareng Karina. 
Hmm, bagus, lanjutkan perselingkuhannya," lanjut Zelia. 


"Gue bareng dia karena gue dipaksa sama bokap gue bego. 
Lagian dia cuman teman gue," sanggah Albarian. 


Zelia bangkit lalu menatap malas Albarian. 
"Temen apa demen?" tanya Karina memastikan. 
"Temen bego!" 

Zelia mengalihkan pandangannya. 

"Emang, ya. Cowok itu nggak sadar diri." 

"Gue jadiin tumbal buaya juga lo!" ketus Albarian. 
Zelia menatap tajam Albarian. 

"Serius?" tanya Zelia memastikan. 


Albarian mengangguk kasar ke arah Zelia. "Gue always 
serius. Ga pernah bercanda." 


"Oke, lo jual gue beli." 


Zelia beranjak dari hadapan Albarian berjalan menuju 
koridor kelasnya. Dia melirik ke arah Albarian dari balik 
jendela. 


Zelia melirik ke setiap sudut koridor. 


"Yang mau jadi pacar gue, ada nggak?!" teriak Zelia sontak 
membuat seluruh siswa cowok mengalihkan perhatiannya 
ke arah Zelia. 


Mereka semua menghampiri Zelia dengan bergerombolan. 
"Jadi, pacar gue aja, Ze." 

"Gue mau jadi pacar lo, Ze." 

"1 love you Zeliaaaa!" 

"Gue mau kok diduain, Ze." 

"Jadi, selingkuhan lo gue juga mau, Ze." 


"Sama gue aja, Ze. Gue yakini kalau lo bakalan puas setiap 
hari." 


"Jangan dengerin mereka semua, Ze. Sama gue aja, big size. 
Pasti lo bakalan bahagia." 


"Otak kalau kurang asupan agama, ya, jadi gini," ujar salah 
satu cowok sambil menepuk malas jidatnya." 


Zelia kembali melirik ke arah Albarian dari balik jendela. 


"Zelia dilawan," gumam Zelia sambil mengangkat satu 
alisnya ke arah Albarian yang terlihat cemburu dari balik 
jendela. 


"Awas aja lo, dugong. Gue jadiin bahan pesugihan juga lo," 
gumam Albarian kesal dan cemburu. 


Albarian beranjak dari dalam kelasnya menuju koridor. Dia 
berdiri di sebuah kursi yang terletak di tengah-tengah 
koridor. 


Albarian menyunggingkan senyuman miringnya ke arah 
Zelia lalu mengalihkan pandangannya dari gadis itu. 


"Ada yang mau jadi pacarnya babang tamvan, nggak?" 
teriak Albarian. Cowok dengan baju keluar dan dasi yang 
berantakan. 


Sontak, seluruh gadis-gadis yang berada di koridor itu, 
bergerombolan menghampiri Albarian. 


"Kak, Al. Aku mau jadi pacar, kakak." 

"Oppaaa, saranghaeyo." 

"Aduh, mas ganteng, jadiin aku selingkuhan, dong." 
"Masa depan gue sudah terlihat jelas." 

"Mak! Calon menantu idaman emak ada di sini!" 


Albarian terus menenangkan gadis-gadis yang histeris di 
hadapannya sambil memasang wajah tengil. Cowok itu 
melirik ke arah Zelia sambil memasukkan tangannya ke 
dalam kantong celana. Dia menaikkan satu alisnya. 


Zelia menatap cemburu Albarian. 


"Cari lawan, lo. Awas aja, gue talak tiga!" gumam Zelia kesal 
dan cemburu sambil menghentakkan kakinya. 


Zelia beranjak dari segerombolan cowok-cowok itu menuju 
ke arah Albarian. Gadis itu mencoba untuk masuk di 
segerombolan gadis yang berdiri di hadapan Albarian, 
hingga akhirnya dia berada di hadapan Albarian. 


Zelia mendongak lalu memanyunkan bibirnya cemburu 
sambil melipat kedua tangannya di depan dada. Albarian 


hanya menaikkan sudut bibirnya yang membuat Zelia 
panas. 


Zelia membalikkan badannya lalu menatap ke seluruh 
gadis-gadis yang bergerombolan itu. 


"Itu bagong udah punya pawangnya!" seru Zelia sambil 
menunjuk ke arah Albarian. 


"Cemburu, nih," ejek Albarian. 
"HUUUUUU," teriak seluruh gadis-gadis itu. 


Zelia menoleh ke arah Albarian lalu menarik tangan cowok 
itu, hingga dia turun dari atas kursi. Gadia itu membawa 
Albarian masuk ke dalam kelas. 


"Lo itu punya gue!" ujar Zelia kesal. 
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34. KELAS BOBROK 


Sekarang jam kosong. Seluruh siswa-siswi kelas XII IPS 2 
terlihat bahagia. Bagaimana tidak, jam kosong, bro. Kelas ini 
kalau tidak heboh, tidak seru. Jadi, mereka semua 
mengeluarkan jiwa-jiwa boboroknya. 


"Hatimu sexy itu terbukti, dari caramu memeluk hatiku," 
suara merdu Albarian bergema di dalam kelas itu. Dia 
menyanyikan sebuah lagu untuk seorang gadis yang tengah 
duduk di bangku sambil tertawa kecil melihat tingkah cowok 
itu. 


YYantungmu sexy itu terbukti dari caramu cemburu padaku," 
lanjut Albarian semakin sensual menggoda Zelia. 


"Hobah!" teriak Gevin sambil bergoyang heboh mengikuti 
alunan lagu Albarian. 


Zelia menatap aneh Albarian sambil tertawa kecil. 


"Ini, nih. Pasien rsj gaduik," ujar Zelia. 


"Kamulah makhluk Tuhan yang tercipta yang paling sexy," 
nyanyian Albarian semakin hot sambil mengeluarkan gaya 
pamungkasnya. Goyang itik. 


"Salah goyang goblok!" seru Bayu yang juga ikutan 
menikmati badut sirkus yang kek cacing kepanasan. 


"Cuma kamu yang bisa membuatku terus menjerit." Makin 
lama suara tinggi Albarian makin kek anjing kejepit. 


"Ow, ow, ow," lanjutnya menggoda Zelia. 
"Ah, ah, ah," sahut Gevin mendesah. 


Albarian menghentikan goyangannya lalu menoleh ke arah 
Gevin yang sangat menikmati lagu tadi. Sedangkan Zelia 
sudah ternodai dengan desahan Gevin yang membuat 
seluruh siswa-siswi yang mendengarnya langsung menoleh 
ke arah cowok itu. 


Plak. 


"Sakit, njir," ringis Gevin sambil mengusap-usap kepala 
belakangnya. 


"Otak lo udah nggak waras, butuh kepastian dari si doi," ujar 
Albarian kepada Gevin. 


"Tapi, sayangnya gue nggak punya doi." 
"Tunggu!" titah Albarian. "Gue ada doi buat lo." 


Albarian beranjak dari dalam kelas menuju koridor kelas. Dia 
melirik ke seluruh sisi koridor. Orang yang dia cari ketemu. 
Cowok itu menghampiri seorang gadis dengan badan besar 
yang tengah mengenakan make-up sambil bercermin. 


"Fenny," panggil Albarian. 


Fenny menoleh ke arah Albarian. 


"Apa?" tanya Fenny setelah menyimpan make-upnya ke 
dalam saku roknya. 


"Lo mau punya doi, nggak?" 


"Aduhh," ujar Fenny dengan gaya lebaynya sambil menepuk 
lembut kepalanya. 


"Lo kalau suka sama gue bilang aja. Jangan, kan hati, badan 
gue aja muat buat lo," lanjut Fenny mencolek dagu Albarian. 
Cowok itu terlihat risih. 


"Bukan gue, njir!" 
"Trus, siapa?" tanya Fenny penasaran. 
"Ikut, gue!" titah Fenny. 


Albarian mengiring Fenny ke arah kelasnya. Cowok itu 
menjelaskan siapa orang yang dia maksud. Mereka berdua 
tengah berdiri di depan kelas sambil melihat ke sudut pojok 
kanan kelas. 


"Lo lihat, orang yang ada di pojok kanan itu?" tanya 
Albarian. 


"Joko?" tanya Fenny balik melirik ke arah Albarian. 
"Itu, mah punya Wulan bego!" 
"Trus, siapa?" tanya Fenny semakin penasaran. 


"Itu, cowok yang sedang main hp sambil cengar-cengir 
sendiri di atas meja pojokan." 


"Gevin?" tanya Fenny menoleh ke arah Albarian. 


"Hm." 
Fenny merapikan penampilannya. 


"Gimana penampilan gue?" tanya Fenny meminta pendapat 
Albarian. 


"Udah cantik, kek bidadari turun dari kayangan," pendapat 
Albarian, walaupun sebenarnya itu adalah sebuah 
kebohongan. 


"Gue tahu, kok. Ariana Grande aja masih kalah cantik dari 
gue. Jangan, kan itu. Lisa blackpink aja masih cantikan gue," 
ucap Fenny memuji diri sendiri. 


"Bye!" Fenny beranjak menuju ke tempat Gevin. 


"Jijik gue," jijik Albarian sambil muntah mendengar ucapan 
Fenny, nggak sampai muntah beneran. 


"Gevin," goda Fenny sambil mengelus bahu Gevin sensual. 
"1 love you sayang," lirih Fenny menggoda. 


Gevin yang melihat itu semua merasa risih. Dia menoleh ke 
arah Albarian yang tengah berdiri sambil bersandar di 
depan pintu, terlihat cowok itu terkekeh-kekeh melihat 
Gevin dengan raut wajah risih. 


Albarian menaikkan satu alisnya ke arah Gevin. "Drama 
yang bagus," gumamnya. 


Zelia beranjak dari bangkunya menghampiri Albarian. 
"Laknat lo, dasar titisan setan! umpat Zelia. 


"Bacot, bukan urusan lo!" 


Zelia menaikkan satu bahunya lalu menoleh ke arah Gevin 
dan Fenny. 


"Sayang, mau booking hotel dimana?" Fenny semakin 
meronta-ronta dengan godaannya yang semakin membuat 
Gevin jijik. 


Gevin menepis tangan Fenny menjauhinya lalu beranjak 
dari gadis itu. 


"Mimpi apa gue semalam dikejar sama boneka santet," 
gumam Gevin. 


"Sayang!" panggil Fenny lirih mengejar Gevin dengan 
gayanya yang lemah gemulai. 


Gevin menoleh ke belakang, dia melihat wajah Fenny yang 
aneh dengan ekspresi bikin muntah. Cowok itu berlari ke 
luar kelas. Saat di depan pintu dia mengepalkan tangannya 
erat di depan Albarian lalu berlari di koridor kelas yang 
dikejar oleh Fenny. 


"Semoga malam pertamanya indah!" seru Albarian dari 
depan pintu. 


Zelia menatap ke arah Albarian sambil geleng-geleng 
kepala. 


"Butuh gue rugyah lo, Al." 

Albarian mengelus kasar rambut Zelia. 
"Saran yang bagus." 

"Eh, jangan," lanjutnya. 


Zelia mendongak ke arah Albarian. 


"Kenapa?" 
"Ntar, setannya bilang yang tidak-tidak." 


"Oh, iya. Gue lupa kalau lu bukan manusia." Zelia tertawa 
kecil lalu berjalan ke arah bangkunya. Terlihat Albarian dari 
belakang tersenyum tipis ke arah gadis itu. 


Dari pojok kiri terlihat seorang gadis yang tengah 
memerhatikan Albarian dan Zelia sedari tadi. 


"Bahagia lah, sebelum kebahagiaan itu hilang." 
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Albarian Deliano Florist 

Jangan sentuh dia, dia punya gue. 

-Albarian. 

-000- 


Zelia Tuvelia Neyfili 


Maaf, gue masih milik bersama. 


-Zelia 
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35. POSSESSIVE 


Seluruh siswa-siswi SMA Savard berkerumun keluar dari 
pagar sekolah. Setelah bel pulang berbunyi lima menit yang 
lalu. 


Terlihat Albarian, Gevin, Bryan, Bayu, Nancy, dan Zelia 
berjalan ke arah pagar sekolah. 


"Anjir, panas. Lama-lama gosong, nih gue," celutuk Bayu 
sambil mengipas-ngipas wajahnya dengan tangannya. 


"Panas aja nggak kuat lo. Apalagi panas api jahanam," sahut 
Gevin yang tengah memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku celananya. 


"Kalian berdua, tu. Udah masuk dalam daftar jahanam jalur 
mandiri, banyak bacot pula!" timpa Bryan. 


"Lo emang nggak pernah sadar diri," celutuk Gevin kepada 
Bryan. 


"Bacot!" umpat Bryan. 


"Bryan," panggil Nancy menoleh ke arah Bryan sontak 
membuat Bryan terdiam malu dan salah tingkah. 


"Giliran dipanggil Nancy aja menciut lo! Dasar cowok abal- 
abal," rutuk Bayu sambil melayang-layangkan malas tasnya 
ke sembarang arah. 


Bryan memutar malas bola matanya ke arah Bayu. Rasanya 
cowok itu ingin menjitak kepala Bayu. 


"Anterin gue pulang, ya," pinta Nancy kepada Bryan. 
Albarian merangkul bahu Bryan. 


"Ingat, bro! Cewek tu dikejar bukan dibiarkan. Kalau lo cinta, 
lo perjuangin. Udah, anterin dia pulang," saran Albarian lalu 
mendorong Bryan ke arah Nancy saat mereka semua 
berhenti di depan pagar sekolah. 


Terlihat siswa-siswi yang ramai keluar dari pagar sekolah. 


Bryan menoleh ke arah Albarian. Raut wajah cowok itu 
terlihat malu-malu kucing dan gugup. Kalau soal mendekati 
cewek Bryan kalah. Cowok itu akan berubah seratus delapan 
puluh derajat. Jika, dia bertemu dengan orang yang 
disukainya. Tapi, jika dia bertemu dengan gadis lain, dia 
pasti bersikap seperti biasa. 


"Kalau lo nggak mau, biar gue aja," ujar Gevin 
menggenggam tangan Nancy lalu mengiring gadis itu ke 
arah motornya. 


Bryan yang melihat itu merasa cemburu. Dia menoleh ke 
arah Gevin yang menggenggam erat tangan Nancy. Nancy 
sekali-kali menoleh ke belakang, lebih tepatnya ke arah 
Bryan. 


Tanpa berpikir panjang, Bryan berjalan ke arah Gevin dan 
Nancy lalu melepaskan genggaman Gevin kepada gadis itu. 
Dia menggenggam erat tangan Nancy lau mengiring gadis 
itu ke arah motor sportnya yang berada di parkiran. 
Sedangkan gadis itu menatap Bryan sambil tersenyum kecil. 


Gevin melipat kedua tangannya di depan dada sambil 
menatap ke arah Bryan dan Gevin. 


"Kepancing juga, kan lo," gumam Gevin lalu beranjak ke 
arah parkiran motor. 


Bryan mengambil helm yang ada di atas motornya lalu 
mengenakannya ke kepala Nancy. 


"Lo milik gue, jangan dekat-dekat sama cowok lain apalagi 
sampai gandengan, karena gue cemburu," bisik Bryan lirih 
ke telinga Nancy yang membuat gadis itu tersenyum kecil. 


Setelah selesai, Bryan mengenakan helm full face-nya lalu 
naik ke atas motor sport berwarna hitam-putih miliknya. 
Cowok itu memundurkan motornya, keluar dari parkiran. 


Lalu, Nancy naik ke atas motor itu dan cowok itu 
menancapkan gasnya beranjak dari perkarangan sekolah. 


"Gue menyukai lo yang posesif." 


Gevin mengenakan helm full face-nya lalu naik ke atas 
motor sportnya berwarna biru dan keluar dari parkiran. 


"Maaf kelamaan sayang," ujar seorang gadis menghampiri 
Gevin lalu naik ke atas motor cowok itu. Mereka berdua 
beranjak dari sekolah. 


Albarian, Bayu, dan Zelia terkejut saat melihat gadis yang 
naik ke atas motor Gevin. 


"Itu, kan, Inces Lala?" tunjuk Zelia ke arah gadis yang ada di 
atas motor Gevin yang mulai menjauh. 


"Sejak kapan mereka dekat?" tanya Bayu heran. 


Albarian menaikkan kedua bahunya. "Entahlah, biarkan 
mereka semua berkembang. Sekarang tinggal lo aja yang 
jomblo." 


Bayu menatap sinis ke arah Albarian lalu beranjak dari sana 
menuju parkiran dengan raut wajah kesal. 


Albarian mengandeng tangan Zelia, gadis itu melihat ke 
arah tangannya yang di gandeng oleh Albarian lalu mereka 
berdua berjalan ke arah parkiran mobil. 


Tapi, langkah kaki mereka berdua terhenti saat mendapati 
seorang cowok dengan motor sportnya berhenti di hadapan 
mereka berdua. 


Davandra. 


Cowok itu turun dari atas motornya lalu membuka helm full 
face-nya. 


Albarian melepaskan gandengan tangannya lalu 
mengepalkan kuat tangan kanannya dan melayangkannya 
ke arah Davandra. Tapi, Zelia menahan tangan Albarian. 
Cowok itu menoleh ke arah Zelia yang menggeleng- 
gelengkan kepala ke arahnya. 


Albarian meredakan emosinya lalu menjatuhkan tangannya 
saat Zelia melepaskan genggamannya. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Zelia. 


Davandra menyampirkan tangan kanannya di pundak Zelia. 


"Jemput lo," jawab Davandra yang membuat Albarian 
cemburu dan memanas. 


"Kakak!" teriak seorang gadis dari balik pagar sekolah 
sambil melambaikan tangannya. 


"Enggak, gue mau jemput adek gue." 


Davandra menjauhkan tangannya dari Zelia lalu beranjak 
menghampiri Karina yang berlari ke arahnya. Pandangan 
Zelia terus terarah kepada Davandra begitu juga dengan 
Albarian. 


Davandra memeluk adiknya, Karina lalu mereka berdua 
saling berangkulan berjalan ke arah motor cowok itu. 


"Lo duluan ke motor!" titah Davandra kepada Karina saat 
berada di depan Albarian dan Zelia. 


Karina mengangguk lalu berjalan ke arah motor kakaknya 
yang tidak jauh dari sana. 


Davandra menatap ke arah Albarian lalu menyodorkan 
bibirnya ke arah telinga cowok itu. 


"Gue yakin, lo adalah cowok yang baik buat Zelia. Gue 
sudah mengikhlaskan lo dengan Zelia. Awas aja kalau lo 
menyakiti hatinya!" bisik Davandra mengancam. 


Lalu tersenyum tipis ke arah Albarian. 
"Jaga dia," ujar Albarian lalu menoleh ke arah Zelia. 


Davandra menghampiri Zelia lalu mengelus-elus lembut 
rambut gadis itu. Zelia hanya bisa terdiam begitu juga 
dengan Albarian, mungkin Albarian sudah sedikit tenang 
saat mendengar ucapan Davandra. 


"Lo jaga diri baik-baik. Lo jangan pernah mengecewakan 
orang yang lo cintai. Gue berharap lo bisa bahagia 
dengannya. Walaupun, lo nggak bahagia bersama gue. Lo 
bisa, kok jadiin gue teman," ucap Davandra. 


Dengan reflek Zelia memeluk Davandra. Albarian yang 
melihat itu langsung menarik tubuh Zelia dari Davandra 
karena dia cemburu. 


"Jangan peluk dia, gue cemburu." 


"Berarti dia sayang sama lo," sambung Davandra kepada 
Zelia. 


Zelia menoleh ke arah Albarian. 


"Udah, jangan cemburu, biar Dilan dan Milea aja. Gue punya 
lo, kok, selamanya," senyum Zelia lalu Albarian membalas 
senyuman itu. 


Zelia kembali menoleh ke arah Davandra. 


"Gue bakalan anggap lo sebagai sahabat sekaligus saudara 
gue, Dav. Kapan-kapan lo boleh ke rumah, kok," senyum 
Zelia. 


"Nanti, pacar lo panas," cicit Davandra. 


"Udah, nggak usah ditanggepin. Dia emang suka gitu," ujar 
Zelia sambil melayangkan tangannya di udara. 


"Kakak!" panggil Karina dari kejauhan. 
"Gue pamit dulu," pamit Davandra. 


"Sekarang Foster dan Zagas damai, ya," lanjut Albarian 
kepada Albarian lalu beranjak dari sana menuju motornya. 


Albarian menoleh ke arah Zelia yang terus menatap 
kepergian Davandra. 


"Gue colok juga mata lo," cemburu Albarian lalu menarik 
tangan Zelia menuju parkiran mobil. 


"Jangan cemburu, beb. Dia cuman mantan." 
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Ingat! Dia cuma mantan! 
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36. BAYU JOMBLO 
Bayu Jomblo [4] 


Bayu: 
| Woi, yang ganti nama grup gue sumpahin jadi batu! 


Gevin: 
| Sabar, bro 
| Terima aja kenyataan, walaupun pahit. 


Bayu: 

| Bacot! 

| Gue tahu gue jomblo 

| wMentang-mentang punya doi kalian semua, kalian 
tinggalin gue 


Bryan: 
| Sirik tanda tak mampu, bro 


Bayu: 
| Bacot lo! 


Albarian: 
| Kalau KDRT jangan di sini 
| hush, hush, sana 


Bryan: 
| Yang mau punya bini dua ni, yee @Albarian 


Bayu: 
| Woi, punya bini tu bagi-bagi lah! 


Gevin: 
| Jomblo ngegas 


Bayu: 
| Kamvreto 


Albarian: 

| Dua istri tidak cukup 

| Seratus istri baru cukup 

| Sekalian nambah pahala:) 


Gevin: 
| Anjim 
| Mau lo kemanain anak orang? 


Albarian: 
| Mau gue open BO 


Bayu: 
| Anjir, dasar anak laknat 


Albarian: 
| Maaf mama @Bayu aku masih suci 


Bayu: 
| Otak lo butuh gue cuci pakai cling, biar bersih sempurna 


Albarian: 
| Anjir 


Bryan: 
| Kuy basket! 


Bayu: 
| Kuy! 
| Males gue sendirian di rumah, apalagi jomblo 


Albarian: 
| Kuy! 


Gevin: 
| Pakai bola siapa, nih? 


Bayu: 
| Bolanya Fenny, lumayan 


Gevin: 
| Bola yang mananya, nih? 


Bryan: 
| Anjir 
| Om-om bejat! 


Albarian: 
| Gue tunggu kalian di lapangan basket Kota Padang 


Albarian bangkit dari atas ranjang warna putihnya lalu 
memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya. Cowok 
yang tengah mengenakan singlet dan celana training 
berwarna hitam itu beranjak mengambil hodie berwarna 


abu-abu miliknya di gantungan dinding lalu 
mengenakannya. 


Albarian mengambil kunci motornya di atas nakas yang 
terlihat lampu tidur yang tergeletak lalu beranjak keluar 
dari kamarnya. 


"Bibi, Al pamit keluar dulu!" ujar Albarian saat berada di 
ruang tamu. 


"Iya, kamu hati-hati, ya," sahut Bibi dari dapur. 


"Iya, Bi!" balas Albarian lalu melangkah keluar dari 
rumahnya, setelah menutup pintu rumahnya. 


Cowok itu berjalan menuruni anak tangga rumahnya 
menuju ke arah halaman bagasi yang mengarah ke pagar. 
Terlihat motor sport cowok itu terparkir di halaman itu. 


Terlihat langit biru yang telah berubah warna menjadi 
jingga. Burung-burung berterbangan pulang ke sarangnya. 
Suasana damai nan indah dengan ufuk senja. Seorang 
cowok yang tengah menyunggingkan senyum bahagianya 
di samping motor sport. Hari-harinya akan terasa lebih 
indah, jika sang pelangi mewarnai setiap masalahnya, 
hingga dia lupa apa itu masalah. 


Cowok itu merogoh ponsel di dalam saku celananya. 
Matanya menatap layar ponsel itu, sedangkan tangannya 
terus mengusap layar ponselnya mencari nomor seseorang 
di kontak whatsapp-nya 


Zelia 
online 


Albarian: 
| Gue jemput, ya dugong cantik yang hanya milik gue 


Zelia: 
| Jangan PHP lagi 
| Gue tunggu di depan rumah 


Albarian: 
| Laksanakan Tuan Putrinya Mas GANTENG 


Albarian memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya 
setelah mengetik dan mengirim pesannya kepada pacarnya, 
Zelia. 


Cowok itu mengambil dan mengenakan helm full face-nya 
yang terletak di atas motornya, lalu menaiki motornya dan 
beranjak dari rumahnya menuju lapangan basket. 


Semenjak mengenal Zelia, hidup Albarian sedikit lebih 
berwarna. Terlepas dari masalah pribadinya. Cowok itu 
sudah mulai merasakan apa itu bahagia dengan orang yang 
benar-benar mencintainya, sebelum cinta itu berkhianat, 
entah dari ego, diri sendiri atau pihak ketiga. 


-000- 
Albarian Deliano Florist 
Tunggu aku sayang, pangeran mu akan datang. 


-Albarian 


37. KITA DAN KEBAHAGIAAN 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Happy reading. 
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37. KITA DAN KEBAHAGIAAN 
Tin tin tin! 


Suara klakson motor terdengar jelas dari depan rumah Zelia. 
Gadis itu keluar dari rumahnya. Senja yang sebentar lagi 
akan berubah menjadi gelap. Gadis itu memang mengambil 
kerja paruh waktu di malam hari dengan gaji yang pas- 
pasan. 


"Akhirnya datang juga," ujar Zelia lalu menjulurkan helm 
yang dibawanya kepada Albarian. "Pakein." 


"Dasar manja!" celutuk Albarian lalu memasangkan helmnya 
ke kepala Zelia. 


"Biarin," geram Zelia. "Karena gue butuh perhatian lo yang 
membuat hidup gye terasa bahagia." 


"Makin cinta, deh. 


"Gue nggak, tuh." Zelia langsung naik ke atas motor 
Albarian. 


Albarian menoleh ke arah Zelia. 


"Sok-sokan, giliran gue didekatin banyak gadis aja 
cemburunya minta ampun." 


"Bacot," umpat Zelia. "Udah, sekarang berangkat! Ntar gue 
telat." 


"Baik Tuan Putrinya mas ganteng," ucap Albarian lalu 
menghidupkan motornya. 


"Peluk, dong!" lanjut cowok itu. 
"Harus?" tanya Zelia di leher Albarian. 


"Iya, kalau nggak gue, nggak mau anterin lo," ancam 
Albarian. 


Zelia menghela nafas malas. 


"Iya, deh." Gadis itu melingkarkan tangannya di pinggang 
cowok itu. sambil menyandarkan kepalanya di punggung 
cowok itu 


Cowok itu tersenyum dari balik helm full face-nya. 


"Gue sangat mencintai lo, Ze," gumam Albarian dari balik 
helm full face-nya. "Jangan pernah ninggalin gue, ya." 


Zelia mendongak. 
"Ayo, cepetan!" seru gadis itu. "Kok, lu bengong?" 


"Ha? Nggak ada," bohong Albarian lalu menancapkan 
gasnya beranjak dari depan rumah Zelia. 


-000o- 


Di jalan raya Kota Padang. Motor Albarian bergerak tidak 
terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambat. 


Zelia menumpukan dagunya di pundak Albarian. Sedangkan 
tangannya masih setia memeluk pinggang pangerannya. 


"Al?" 
"Hm?" 
"Badan lo wangi, ya. Gue suka." 


"Iyalah, gue kan wangi selalu," sahut Albarian. "Agar lo 
nyaman sama gue." 


"Rasa nyaman itu telah tumbuh dan mekar dalam diri gue 
dan itu datang dari hangatnya sikap lo." 


Hening sejenak. 
"Al?" 
"Hm?" 


"jangan pernah membuat gadis lemah lo ini kesepian dan 
kehilangan pacar gantengnya, ya?" 


"Nggak bakalan, sayang." 

Hening sejenak dalam dekapan irama angin. 
"Ze?" 

"Hm?" 


"Terimakasih, ya. Lo telah menjadi pelangi yang mewarnai 
hidup gue yang kelam ini." 


"Apapun itu, seberat apapun itu. Gue nggak bakalan pernah 
membiarkan lo berjuang sendirian." 


"Kita dan cinta," serentak. 


Zelia mendongak sambil tersenyum manis ke arah cowok 
itu. 


"I love you." 
"I love you too, babe." 
-000- 


Motor Albarian berhenti di depan cafe Twilight tempat Zelua 
bekerja. Ya, cafe yang dimiliki oleh papanya, Albarian. 


Zelia turun dari motor itu lalu menatap ke arah Albarian dan 
cowok itu juga menatap ke arah gadisnya. 


"Nanti gue jemput, ya," ujar Albarian. 
"Hm." Zelia tersenyum tipis. 

"Bye." 

"Bye." 


Albarian melambaikan tangannya ke arah Zelia yang dibalas 
oleh gadis itu lalu menancapkan gasnya beranjak dari sana 
ke lapangan basket. 


Dari kejauhan, terlihat Zelia yang menatap kepergian motor 
itu dari bola matanya. 


"Tetaplah selalu bersama. Walaupun, kita tidak bisa 
membaca masa depan." 


-000- 


Aduehh, aku baper, nih gess:v 


Pentengin terus, ya. 


Zelia Tuveli Neyfili 


Lo, gue. Abadi dalam kebobrokan. 


-Zelia 


38.4VS 4 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Typo bertebaran. 


Happy reading. 
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38. 4 VS 4 


Albarian men-dribble bola dari kejauhan lalu melakukan lay 
up shoot ke dalam ring dengan sempurna. Cowok itu 
kembali mendribble bola sedikit beranjak dari ring lalu 
membalikkan badannya, melakukan three point. 


Prok..prok..prok 


Ketiga teman-teman Albarian bertepuk tangan sambil 
berjalan ke arah lapangan menghampiri Albarian. Mereka 
bertiga duduk di kursi besi yang terletak di tepi lapangan 
lalu meletakkan tasnya dan mengganti baju mereka dengan 
seragam basket, sedangkan celananya hanya celana 
training biasa. 


"Permainan lo makin bagus aja, Al," ujar Bryan sambil 
melakukan pemanasan dengan menggerakkan seluruh otot 
tubuhnya. 


"Maklum, biar kelihatan lebih waw gitu," celutuk Gevin, juga 
melakukan pemanasan. 


"Apalah daya gue yang jomblo," malas Bayu, juga 
melakukan pemanasan tapi tidak bergairah. 


"Gue cuman mau terlihat perkasa di depan ciwi-ciwi," ujar 
Albarian lalu melakukan dribble dan melempar bolanya ke 
arah Gevin. Cowok itu menangkapnya. 


Albarian beranjak dari lapangan, duduk di kursi besi sambil 
meneguk kasar botol aur mineral. 


Gevin mendribble bolannya ke arah ring lalu melakukan lay 
up shoot ke dalam ring. 


"Cukup satu, Al. Nggak usah banyak-banyak," ujar Gevin 
mendribble bolanya lalu melakukan shooting ke dalam ring. 


Bryan mengambil bola yang terjatuh di lantai lalu 
mendribble-nya. 


"Bercanda bego!" seru Albarian. "Lagian gue udah 
menautkan hati gue pada satu gadis yang membuat hidup 
gue terasa lebih berwarna." 


Bayu melenggang pergi dari hadapan Albarian menuju 
lapangan. "Maaf, jomblo diam." 


Albarian bangkit, berjalan menghampiri Bayu lalu 
merangkulnya. "Walaupun lo jomblo kami akan selalu ada 
buat lo." 


Albarian melepaskan rangkulannya lalu merebut bola dari 
tangan Bryan dan melakukan lay up shoot ke arah ring. 


Albarian membiarkan bolanya jatuh. Albarian, Gevin, dan 
Bryan menghampiri Bayu lalu merangkul sahabatnya itu 
dengan erat. Mereka berempat saling berangkulan. 


"Ingat! Kita sahabat dari kecil. Jadi, apapun masalah kita. 
Kita akan hadapinya bersama-sama," ucap Albarian. 


"Best friend forever!" ujar mereka serentak lalu saling 
tertawa kecil. 


Mereka semya melepaskan rangkulannya lalu menoleh ke 
arah bola yang menggelinding sedari tadi entah kemana. 
Ternyata, bola itu berhenti tepat di kaki seseorang. 


Mereka semua mendongak menatap cowok itu. 
"Davandra," gumam Gevin. 


Terlihat dari tepi lapangan, Davandra dengan empat 
temannya. Kebetulan teman-teman Davandra yang lain 
sudah sibuk dengan dirinya masing-masing untuk 
menghadapi ujian semester pada hari senin. 


Cowok yang mengenakan hodie hitam dan celana training 
itu mengambil bola yang tergeletak di hadapannya. 


"Four vs four," uhar Davandra lalu mendribble bolanya, 
mengiringnya sampai ke ring lalu melakukan lay up shoot. 


Mereka semua berdiri di ruangnya masing-masing. Albarian 
dan Davandra berdiri di tengah lapangan sambil bertatapan 
tajam. Salah satu anggota geng Foster menjadi wasit, dia 
melemparkan bola ke udara lalu Albarian dan Davandra 
menjangkaunya. 


Davandra mendapatkan bolanya lalu mendribble-nya ke 
arah ring lawan. Gevin yang menyadari itu langsung 
mengejar Davandra lalu menghalang langkah kaki 
Davandra. 


Davandra membelakangi Gevin sambil mendribble rendah 
bolanya. Dengan cekatan Albarian yang tidak terlalu jauh 
langsung berlari dan mengambil alih bola dari tangan 
Davandra. 


Albarian mendribble bola ke arah ring lawan. Langkah 
kakinya terhalang oleh salah satu lawan, dua mencoba 
mengelakkan lawannya dengan  memutarinya lalu 
melakukan lay up shoot. 


"2-0!" teriak salah satu anggota geng Foster yang berperan 
sebagai wasit. 


"Yang kalah harus ciuman dengan Mimi Peri!" ujar Gevin. 


Davandra mengambil alih bola lalu mengelakkan seluruh 
lawannya dengan teknik permainannya. Tanpa, berpikir 
panjang cowok itu melakukan lay up, hingga point berubah 
menjadi 2-2. 


Bryan mengambil alih bola lalu mengopernya kepada 
Albarian yang tidak jauh darinya. Albarian mendribble bola 
ke ring lawan. Tapi, langkah kakinya dihadang oleh 
Davandra. 


"Jagalah orang yang lo sayang. Sebelum lo menyakitinya," 
ucap Davandra. 


Albarian mengelakkan Davandra lalu melakukan three point. 
Gol. 


"5-2," teriak wasit dari tepi lapangan. 


Mereka semua terus bermain bersama, hingga pada 
akhirnya geng Zagas lah yang menang. 


Albarian dan ketiga teman-temannya duduk di kursi besi 
yang ada di tepi lapangan. Davandra dan teman-temannya 
menghampiri geng Zagas. 


"Kali ini lo menang untu yang kedua kalinya, semoga lo bisa 
membahagiakan orang yang benar-benar menyayangi lo," 
ujar Davandra lalu beranjak daei hadapan Albarian bersama 
gengnya. 


Albarian tidak menghiraukan ucapan Davandra dia 
meneguk kasar botol mineral yang tengah dipegangnya. 


Albarian mengambil ponselnya yang terletak di sampingnya 
lalu mencari kontak Zelia dan melakukan video call. 


Berdering. 
Tersambung. 


"Udah pulang sayang?" tanya Albarian kepada telepon 
seberang yang gambarnya terlihat jelas di ponsel Albarian. 
Zelia tengah duduk santai dan siap-siap untuk beres-beres 
pulang. 


"Aduhh, pakek sayang-sayangan. Lha gue, sayang- 
sayangannya sama siapa?" 


"Sama tembok," sambar Gevin. 


"Mana mau tembok sayang-sayangan sama gue. Gue bilang 
sayang aja, dia diam." 


"Toloinya sangat natural," ujar Gevin setelah selesai 
meneguk airnya. 


"Bangsat!" umpat Bayu. 


"Tumben pakek, sayang," celutuk Zelia. 


"Eh, iya. Lo kan titisan setan." 
"Inalillahi, masa doi dibilang titisan setan," timpa Bryan. 


"Bacot! Jemput gue sekarang!" umpat Zelia kepada 
Albarian. 


Tut..tut..tut.. 


-000- 


39. LULUH 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
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Typo bertebaran. 
Happy reading. 
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39. LULU H 


Zelia berlari-lari kecil ke arah Albarian yang sedang menaiki 
motornya di depan cafe Twilight. 


"Maaf nunggu lama," ujar Zelia lalu mengenakan helmnya. 


"Keburu jamuran, nih gue nungguin dugong kek, lo," balas 
Albarian. 


"Ck," Zelia berdecak kesal. "Gue santet juga lo!" 


Zelia naik ke atas motor Albarian lalu melingkarkan 
tangannya di pinggang cowok itu sambil menyandarkan 
pipinya di punggung cowok itu. 


"Tumben meluk?" tanya Albarian. 
"Bacot!" umpat Zelia kesal. "Buruan jalan!" 


"Yang erat, dong!" 


Albarian menghidupkan motornya lalu menancapkan gas 
motornya beranjak dari sana. 


Dari kejauhan seorang pria paruh baya menatap ke arah 
mereka berdua sedari tadi dari balik jendela cafe. 


-00o- 


"Kenapa kita ke apartemen?" tanya Zelia heran turun dari 
motor  Albarian lalu melepaskan helmnya dan 
meletakkannya di atas motor Albarian. 


Albarian turun dari motornya lalu melepaskan helm full face- 
nya dan meletakkannya di atas motor. "Karena, gue males 
pulang." 


"Gue ingin menikmati waktu berdua dengan lo," lanjut 
Albarian. 


Albarian menarik tangan Zelia lalu melangkah masuk ke 
dalam apartemen. Gadis itu mengikuti cowok itu dari 
belakang dengan raut wajah pasrah. 


-000- 


Mereka berdua melangkah masuk ke dalam salah satu 
kamar apartemen milik Albarian. Cowok itu mengunci 
pintunya setelah melepaskan genggaman tangannya 
kepada Zelia. 


Zelia berjalan gontai ke atas sofa lalu membanting 
badannya di atas sofa. Zelia menghela nafas lega, setelah 
pulang bekerja. 


Zelia mendongak ke arah Albarian yang tengah membuka 
sepatu di depan pintu apartemen lalu meletakkannya di rak 
sepatu. 


"Kenapa lo membawa gue ke apartemen?" tanya Zelia 
heran. 


"Gue ingin kita menikmati hal-hal yang indah malam ini," 
jawab Albarian menghampiri Zelia lalu merebahkan 
tubuhnya di atas sofa berwarna putih itu. 


Plak! 


Zelia menepis bahu Albarian, hingga pria itu memasang 
raut wajah sedikit kesakitan sambil mengelus-elus bahunya. 
Walaupun, tidak sakit, sih. 


"Jadi, cewek jangan kasar bego!" 


"Bacot! Otak lo udah nggak beres," ujar Zelia lalu bangkit 
berjalan ke arah pintu keluar. 


"Anterin gue pulang!" pinta Zelia membelakangi Albarian. 


Albarian menatap punggung Zelia lalu bangkit 
menghampiri gadis itu. Perlahan-lahan Albarian 
memeluknya romantis dari belakang sontak Zelia terdiam. 
Walaupun badan Albarian bau keringat karena sudah habis 
olahraga. Tapi, badan cowok itu masih tetap wangi di hidung 
Zelia, hingga dia tidak merasakan bau keringat. 


"Jangan pulang, di sini aja sama gue. Lagian besok kita libur 
dan gue bakalan ajak lo jalan-jalan seharian penuh, agar lo 
bisa bahagia dengan gue." 


"Nikmatin aja sayang," lanjut Albarian berbisik lirih ke 
telinga Zelia sambil menumpukan dagunya di pundak 
Albarian. 


Zelia menelan susah salivanya lalu melepaskan pelukan 
cowok itu dari tubuhnya. Gadis itu membalikkan badannya 


lalu menatap dalam ke arah cowok itu. 


"Dasar bagong, belatung yang minim otak kek kodok!" 
umpat Zelia dengan raut wajah geram. Malu-malu mau gitu. 


Zelia melewati Albarian begitu saja ke arah sofa lalu kembali 
membaringkan tubuhnya di atas sofa setelah mengambil 
remote TV lalu menghidupkan TV. Dia tengah menonton TV 
sambil menikmati cemilan yang diambilnya di atas meja 
tadi saat duduk di atas sofa. 


Albarian membalikkan badannya ke arah Zelia lalu 
membuka hodienya. Dan sekarang cowok itu hanya 
mengenakan singlet dengan sedikit peluh yang bercucuran 
di tubuhnya. 


"Aaaa!" pekik Zelia histeris saat menoleh ke arah Albarian 
lalu menutup kedua matanya dengan tangannya. 


"Pake baju lo goblok!" seru Zelia. 


Albarian berjalan gontai ke arah sofa sambil menenteng 
hodienya. 


"Sok-sokan nggak mau lo. Padahal lo pengen," celutuk 
Albarian lalu duduk di sofa satunya lagi sambil meletakkan 
hodienya di atas lengan sofa. 


Dia mengambil cemilan keripik yang ada di atas meja lalu 
menikmatinya sambil menonton televisi. 


Zelia membuka sedikit celah-celah di jarinya melihat ke 
arah Albarian yang tengah sibuk mengunyah keripik sambil 
menatap ke televisi. 


"Pakek baju lo bego!" seru Zelia. 


Albarian menoleh ke arah Zelia, menghentikan 
kunyahannya sesaat lalu mengambil hodienya yang basah 
karena peluh dan melemparkannya ke arah Zelia. 


"Bangsat!" umpat Zelia kesal saat hodie Albarian itu 
menutupi wajahnya. 


Albarian tertawa kecil ke arah Zelia lalu melanjutkan 
memakan keripik sambil menonton televisi, sinetron. 


Zelia menjauhkan hodie itu dari wajahnya sontak dia 
mendelik dan terkejut sambil menelan susah salivanya. Saat 
wajahnya hanya berjarak satu sentimeter dengan wajah 
Albarian. 


Mereka berdua saling bertatapan dalam. Seakan-akan dunia 
hanya milik berdua. Bunyian suara malam yang khas, 
seakan-akan hanya singgahan yang tidak dianggap. 


Kenapa cowok itu bisa membuat gue tergila-gila 
kepadanya? Apalagi dengan wajahnya yang sangat dekat 
dengan gue, batin Zelia. 


Albarian tersenyum manis ke arah Zelia dengan lesung 
pipinya yang manis. Sontak membuat Zelia meleleh dan 
raut wajah gadis itu terlihat menahan hati yang akan luluh 
dan jatuh dalam dekapan cowok itu. 


Al, gue nggak kuat, batin Zelia. 


Albarian mengelus-elus lembut rambut Zelia. Dia bangkit 
lalu kembali duduk di sofa sambil menatap ke telivisi. 
Sedangkan Zelia terus memberikan pandangannya ke arah 
cowok itu tanpa berkedip sedikitpun. 


"Sana mandi!" titah Albarian. 


"Ha?!" Zelia terkejut. 
"Udah bau bunga bangkai lo." 
"Bangsat!" umpat Zelia kesal. 
"Mau gue mandiin?" 


-000- 


40. KETAHUAN BERDUAAN DI APARTEMEN 
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40. KETAHUAN BERDUAAN DI APARTEMEN 

Tok.. tok.. tok.. 

"Zelia buruan!" seru Albarian dari depan pintu kamar mandi. 
"Tunggu, sebentar lagi keluar!" sahut Zelia dari dalam toilet. 
Byurrrr.. 

suara guyuran shower terdengar jelas di telinga Albarian. 
"Apanya yang keluar?" tanya Albarian terkekeh geli. 

"Otak lo yang keluar!" 

Krekk.. 


Sekarang Zelia berdiri di depan pintu toilet dengan baju 
piyamannya yang dibelikan oleh Albarian sebelum gadis itu 
tidur di apartemennya. 


"Bajunya pas," ujar Zelia. 


Albarian tersenyum ke arah gadis dengan rambut tergerai 
basah sambil dikeringkannya dengan handuk berwarna biru. 


"Cantik," gumam Albarian. 
"Gue tahu kalau gue ca-" 


Albarian memotong ucapan Zelia dengan manjauhkan gadis 
itu dari pintu toilet. 


"Awas!" 
Bruk. 


Albarian menatap heran ke arah Albarian yang baru saja 
menutup pintu toilet. 


"Ini, nih. Ciri-ciri manusia yang ingin mengeluarkan 
tambang emasnya," celutuk Zelia. 


Gadis itu menaikkan pundaknya lalu menurunkannya lagi 
dengan raut wajah datar. Melangkah pergi. 


-000- 
Jam menunjukkan pukul sepuluh malam. 


Zelia tengah berada di dapur yang hanya berbatasan 
dinding sepundaknya dengan ruang tamu. Gadis itu bisa 
melihat jelas sisi ruang tamu apartemen jika dia 
membalikkan badannya. 


Gadis itu mengambil mie instan yang ada di dalam kulkas 
lalu membuka bungkusnya dan memasukkannya ke dalam 
wajan kecil yang berisi air panas dan bumbunya yang sudah 
lengkap. 


Tangan gadis itu mengambil sendok yang ada di samping 
wajan lalu mengaduk mie yang ada di dalam wajan itu 
dengan sebenarnya. Setelah beberapa menit, gadis itu 
mematikan api kompornya. 


Drtdd.... 


Ponsel Zelia berbunyi dari ruang tamu. Gadis itu meletakkan 
sendoknya kembali di samping wajan lalu mencuci 
tangannya dan mengambil satu tisu untuk mengeringkan 
tangannya lalu membuangnya ke tempat sampah. Dia 
berjalan ke arah ruang tamu lalu mengambil ponselnya 
yang berdering-dering dan bergetar-getar di aras meja kaca. 


Bunda. 


Tangan Zelia mengambil ponselnya lalu mengangkat 
teleponnya. 


"Assalamualaikum, Bunda?" ucap Zelia setelah teleponnya 
terangkat. 


"Wa'alaikumussalam, kamu kemana? Udah jam segini belum 
pulang?" tanya telepon seberang dengan nada khawatir. 


Zelia diam sejenak, memikirkan kata-kata yang akan dia 
lontarkan atau akan ada salah paham. Bibirnya melekuk, 
membentuk sebuah senyuman. 


"Zelia lagi ada di rumah temen, Bun. Kayaknya, Zelia 
bakalan nginap di sini," jawab Zelia tenang. 


Krekk... 


Albarian keluar dari toilet sambil mengeringkan rambutnya 
dengan handuk. Cowok yang hanya mengenakan singlet 


dan celana pendek selutut itu menghentikan kegiatannya 
lalu menoleh ke arah Zelia yang terlihat tengah menelepon. 


"Siapa, Ze?" tanya Albarian. Suara cowok itu terdengar jelas 
oleh telepon seberang. 


Zelia yang menyadari suara dari cowok itu langsung 
memasang raut wajah panik. 


Kenapa tu setan harus muncul di saat yang tidak tepat? 
Batin Zelia geram. 


Zelia menoleh ke arah Albarian. Terlihat cowok itu berjalan 
sambil mengeringkan rambutnya lagi ke arah Zelia. 


Plak. 


Zelia menepis bahu Albarian sontak cowok itu meringis, 
mengelus bahunya dengan raut wajah heran. 


"Kasar-," Zelia melekatkan jari telunjuknya ke bibir merah 
Albarian agar cowok itu menghentikan ucapannya. 


Zelia menjauhkan telunjuknya dari bibir Albarian lalu 
menutup speker ponselnya dengan salah satu tangannya. 


"Bunda nelpon," ujar Zelia pelan mendongak ke arah 
Albarian. 


Albarian mengernyitkan keningnya heran. "Ha?" 
"Bun...da... nel...pon...," ucap Zelia terjeda-jeda. 


"Ooo, Bunda," cicit Albarian santai, tanpa perasaan 
khawatir. 


Albarian memasang raut wajah biasa saja lalu beranjak ke 
arah balkon dan menjemur handuk yang dipakainya tadi di 


atas jemuran besi. Sedangkan Zelia terus menatap ke arah 
cowok itu. 


"Zelia?" tanya telepon seberang setelah didiamkan 
beberapa menit. 


"Kenapa ada suara cowok?" lanjut telepon seberang 
bertanya heran. 


"Itu, Bun-" 


Albarian mengambil ponsel Zelia dsri tangan gadis itu 
setelah selesai menjemur handuk. 


"Assalamualaikum, Bunda," ucap Albarian. "Ini Albarian, 
Bunda sehat, kan? 


Zelia menggaruk-garuk pangkal hidungnya pasrah. Rasanya 
gadis itu pengen membunuh cowok yang ada di depannya. 
Apa kata tetangga coba? 


"Kalian cuman berdua? Satu rumah?" tanya telepon 
seberang, tanpa menjawab pertanyaan cowok itu. Albarian 
terdiam sejenak, tanpa berkutik. 


What the fuck. Apa yang telah gue lakukan? Batin Albarian. 


Perlahan-lahan Albarian memberikan ponsel Zelia dengan 
raut wajah yang tidak berdosa sambil terkekeh-kekeh kecil. 
Zelia membalasnya dengan senyuman sinis lalu 
mengepalkan salah satu tangannya geram dan mengambil 
ponsel dari tangan Albarian. Gadia itu benar-benar ingin 
karungin tuh cowok. 


"Itu, Bun. Enggak, kami nggak berdua." 


Albarian beranjak ke arah pintu apartemen. Cowok itu 
mendapati seorang wanita yang berumuran tiga puluh lima 
tahunan tengah mengepel lantai. 


Albarian menghampiri wanita itu. 


Diwaktu yang bersamaan. Zelia masih dengan sambungan 
teleponnya. Raut wajah gadis itu terlihat panik. 


"Bunda nggak percaya, sekarang kamu pulang!" seru 
telepon seberang dengan nada sedikit tinggi. 


"Ta-tapi, Bun." 
"Tidak ada, tapi-tapian." 


Zelia menoleh ke arah pintu apartemen. Terlihat Albarian 
berjalan ke arah Zelia yang diikuti oleh seorang wanita di 
belakang cowok itu. 


"Berikan ponselnya!" pinta  Albarian lalu Zelia 
memberikannya perlahan-lahan dengan raut wajah heran. 
Albarian langsung mengambil ponsel Zelia lalu 


memberikannya kepada wanita yang mengenakan seragam 
cleaning service. 


"Assalamualaikum, calon besan," ucap wanita itu. 


Terlihat Zelia menghela nafas lega lalu menatap sinis ke 
arah Albarian. Spontan cowok itu merangkul mesra 
gadisnya. 


"Wa'alaikumussalam. Eh, ada besan. Kapan ke KUA?" tanya 
telepon seberang basa-basi dengan nada yang sedikit lega. 


"Secepatnya," jawab wanita itu lalu terkekeh-kekeh kecil. 


"Jangan khawatir, calon menantu baik-baik saja. Dia bakalan 
tidur di kamar tamu," lanjut wanita itu 


"Alhamdulillah, semoga kita bisa bertemu, ya?" 
"Iya, Assalamualaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Tut.. tut.. tut... 

Zelia melepaskan rangkulan Albarian. 


Wanita itu memberikan ponselnya kepada Zelia lalu Zelia 
mengambilnya dari tangan gadis itu, sopan. 


"Terimakasih, Bu," ucap Zelia sambil menundukkan 
kepalanya sedikit. 


Wanita itu mengelus-elus lembut rambut Zelia. 
"Sewajarnya, jangan sampai kelewatan batas." 


Zelia tersenyum kecil ke arah wanita itu lalu memeluknya 
hangat. Dia melepaskan pelukannya. 


Albarian memberikan beberapa uang kepada wanita itu. 
Lima ratus ribu. Tapi, wanita itu menolaknya sambil 
tersenyum. 


"Cukup dengan menjaga batas." 
"Ibu pamit," pamit wanita itu. 
Wanita itu telah hilang dari pandangan mereka berdua. 


Plak. 


"Kampret!" umpat Albarian kesal. 
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41.1 LOVE YOU BABE 


Zelia berjalan dengan hati-hati sambil membawa sebuah 
nampan yang dia atasnya terletak dua buah mangkok mie 
lengkap dengan telur dan toping lainnya. Gadis itu berjalan 
ke arah ruang tamu, menghampiri Albarian. 


Terlihat di ruang tamu, Albarian tengah duduk di sofa. 
Cowok yang mengenakan kaos hitam dan celana pendek 
abu-abu itu sedang memakan cemilan sambil menatap 
kayar televisi. 


Albarian mendongak ke arah Zelia. Gadis itu meletakkan 
dua mangkok mie yang dibawanya tadi di atas meja yang 
hanya berukuran 1 x 0.5 m. 


Albarian bangkit, meletakkan toples cemilan di atas meja 
lalu duduk lesehan di atas karpet sambil bersandar di kaki 
sofa yang diikuti juga oleh Zelia. Gadis itu duduk lesehan di 
samping Albarian. 


Albarian memulai mengambil sumpit lalu mengaduk-aduk 
mienya. Cowok itu mengambil mienya lalu meniupnya 
perlahan-lahan karena terlihat panas dengan asap yang 
terlihat jelas di mata cowok itu. Setelah itu, Albarian 
memasukkannya ke dalam mulutnya laly mengunyahnya 
dengan perasaan. Cieee perasaan, nih. 


Zelia juga memegang sumpitnya lalu menuruti cara 
Albarian tadi sampai mie itu meluncur mulus ke dalam 
perutnya. 


Zelia menoleh ke arah Albarian yang tengah meniup mienya 
yang terlilit di sumpit. 


"Enak?" tanya Zelia. 
Albarian mengunyah mie-nya lalu menoleh ke arah Zelia. 


"Ya, jelas enaklah. Namanya aja mie instan. Orang yang 
nggak bisa masak pun, bisa masaknya." 


Zelia menatap sinis ke arah Albarian yang tengah melahap 
mienya. Raut wajahnya terlihat emosi mendengar ucapan 
dari Albarian. Gadis itu mencoba untuk membela dirinya. 


"Kepala lo aja bisa gue masak. Mau gue buat gulai cincang, 
tuh kepala lo?" bengis Zelia dengan matanya yang sedikit 
membesar. 


"Lo lihat aja di dalam kulkas! Cuman ada mie instan!" lanjut 
Zelia ketus. 


Albarian melirik ke arah Zelia lalu menghirup mienya ke 
dalam mulutnya perlahan-lahan lalu meneguknya kasar. 


Zelia mengalihkan pandangannya dari Albarian karena 
merasa kesal dan lagi ngambek. Gadis itu memakan mienya 


kasar, tanpa memperdulikan cowok yang duduk di 
sampingnya. 


Albarian yang menyadari kalau gadisnya itu lagi ngambek. 
Dia mencoba untuk mengambil sikap. Cowok itu menatap ke 
arah mienya lalu melilitkan mienya ke sumpit. 


Cowok itu menatap ke arah Zelia yang tengah sibuk sendiri 
sambil mengaduk-aduk kesal mie-nya dengan sumpit. Dia 
menyodorkan sumpitnya ke arah Zelia. 


"Makan!" titah Albarian. 
"Enggak!" tolak Zelia mentah-mentah. 


Zelia membuang wajahnya ke samping, tanpa 
menghiraukan cowok itu. 


Albarian mengelus-elus lembut rambut gadis itu. Gadis itu 
menoleh ke arah Albarian dengan raut wajah yang masih 
kesal. 


"Makan, ya, sayang. Biar cepet gede," goda Albarian yang 
menganggap Zelia seperti anak kecil. 


Zelia membuka mulutnya lalu cowok itu menyodorkan 
mienya ke dalam mulut gadis itu. Gadis itu mengunyahnya 
mienya pelan lalu mengubah raut wajahnya yang kesal 
menjadi bahagia degan sedikit senyuman. 


-000- 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas dini hari. Hening 
malam yang mecekam. Kesunyian tanpa ada suara apapun. 
Lampu yang tertancap di atas langit-langit sudah beberapa 
yang dipadamkan. 


Semalaman mereka berdua telah menikmati apa itu 
keindahan cinta. Setelah selesai menonton sebuah film 
romance berduaan. Terlihat seorang gadis yang tengah 
tertidur pulas di atas sofa sambil menjatuhkan kepalanya di 
atas paha Albarian. 


Albarian yang sedari tadi menatap televisi yang memutar 
film romance dengan Zelia. Cowok itu melirik ke arah Zelia 
yang tengah tertidur pulas dengan kepalanya yang 
tertancap di pahanya. 


Albarian mengelus-elus lembut rambut Zelia sambil 
tersenyum kecil. 


"Hanya dengan lo gue bisa bahagia, Ze. Bahagia lah 
bersama gue dan kita bakalan merangkai warna pelangi 
menjadi sebuah kebahagiaan yang mewarnai hidup kita 
kelak." 


Albarian menjauhkan kepala Zelia dari lututnyaz lalu 
jongkok di samping gadis itu sambil mengelus lembut 
rambut gadisnya dan menatap wajah polos nan cantik gadis 
itu. Senyum. 


"I love you babe." 
Cup. 
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42. MY PRETTY PRINCESS 
Mas ganteng mau jalan-jalan sama pacar dulu, -Albarian. 


"Cepetan, Ze!" seru Albarian yang tengah keliar lalu 
bersandar di mobilnya. Cowok itu kembali ke rumah untuk 
mengganti motornya dengan mobil sport berwarna putih, 
maklum anak sultan suka tukar-tukar mobil. Cowok itu 
kembali lagi ke apartemen untuk menjemput Zelia setelah 
dari rumah. 


Terlihat seorang gadis yang mengenakan dress berwarna 
putih lebih dari lutut berlari kecil ke arah Albarian sambil 
memasukkan ponselnya ke dalam tas sandang berwarna 
hitam miliknya. Gadis itu merogoh kaca mata anti radiasi 
dari dalam tasnya lalu mengenakannya ala bule-bule barat 
dengan topi pantai yang dikenakannya. 


Zelia berjalan dengan lenggokkan yang indah ala model 
profesional. Dia menghentikan langkah kakinya saat di 
depan pintu mobil lalu menurunkan kacamatanya dengan 
satu tangan sambil menatap ke arah Albarian. Cowok itu 


masih terdiam dan terpelongo melihat kecantikan pacarnya 
sedari tadi. Apalagi dengan balutan dress berwarna putih, 
ditambah lagi dengan gaya dan style nya yang menggoda. 


"Hai, tolong buka pintunya," kata Zelia seperti tuan putri 
kepadanya pelayannya. Anjir, nih cewek nggak tahu diri. 
Yang punya mobil siapa, yang seenaknya siapa. 


Zelia berdeham sambil mengangkat satu alisnya. "Hm." 


Zelia berpose kiri-kanan ala model profesional, hingga 
membuat Albarian menumpukan tangannya di mobil, 
sedangkan dagunya di atas tangannya. 


"Gue cantik?" tanya Zelia kepada Albarian. 


Albarian mengangguk pelan dengan tatapannya yang 
sangat mencekam. 


"Woi!" kejut Zelia lalu membuat Albarian langsung berdiri 
tegak. 


"Buruan!" seru Zelia lalu masuk ke dalam mobil. 


Albarian masuk ke dalam mobil lalu menutup pintu 
mobilnya. Cowok itu masih terpesona melihat kecantikan 
Zelia. Dress yang dibelikannya tadi pagi sangat cocok 
ditubuh gadis itu. 


Zelia merogoh tasnya lalu mengambil sebuah make-up. 
Gadis itu bercermin di depan make-up sambil membenarkan 
bedaknya. Matanya melirik ke arah Albarian yang masih 
belum juga menghidupkan mobil. 


"Kapan perginya kalau lo natap gue terus?" tanya gadis itu 
geram. 


"I-iya-iya, sekarang kita berangkat," sahut cowok itu sedikit 
gelagapan. 


Albarian menghidupkan mesin mobilnya lalu memasukkan 
gigi dan menancapkan gas. 


Zelia merasakan panas matahari yang terik di ubun-ubunya. 
Dia mendongak ke atas langit-langit mobil yang terlihat 
terbuka. Sedikit silau. Dia menoleh ke arah Albarian yang 
tengah mengendarai mobil, membelah jalanan Kota Padang. 


"AI, tutup atap mobilnya. Panas. Ntar, gue malah gosong," 
celutuk Zelia. 


Albarian menutup atap mobilnya. Sekarang, cahaya 
matahari tidak masuk dari atas atas mobil kecuali dari balik 
kaca mobil. 


"Ze?" 

Zelia tengah sibuk mengusap layar ponselnya. 
"Hm?" 

"Jangan cantik-cantik." 

"Kenapa?" 

"Ntar, semua orang suka sama lo." 

"Biarpun mereka suka sama gue. Tetapi hati gue..." 
".. tetap untuk gue." 

Karena cuman ada satu. Ya, nggak bisa dibagilah. 
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43. MAU BERLIAN ATAU EMAS? 


Mobil Albarian berhenti di parkiran Transmart. Mereka 
berdua turun dari dalam mobil. Albarian menghampiri Zelia 
lalu mengandeng tangan pacarnya itu keluar dari ruangan 
khusus parkiran mallitu. 


Mall yang bisa disebut sebagai Transmart. Sekarang mereka 
tengah berdiri di depan Transmart yang memiliki empat 
tingkatan. 


Hari ini mereka berdua bakalan bersenang-senang. 
Menikmati waktu berdua. Mereka bakalan piknik di padang 
rumput yang luas. Jadi, mereka singgah ke mall dulu buat 
beli makanan dan kebutuhan lainnya buat piknik. Berdua. 


Jomblo harap minggir 
-Albarian 


Mereka berdua berjalan gontai di depan mall, terlihat 
banyak orang yang berlalu lalang masuk ke dalam mall itu. 


"Gue belum pernah pergi ke mall ini. Karena gue sadar diri," 
senyum Zelia mendongak ke arah Albarian. 


"Jangan minder, dosa. Kamu nggak bakalan kuat, biar setan 
aja." 


"Teman lo, dong?" todong Zelia. 
Albarian menoleh ke arah Zelia. 


"Iya, teman gue, sampai-sampai dia tega mengkhianati 
gue," ujar Albarian sedikit berdrama sedih. "Coba lo 
bayangin. Masa dia godain lo, kan, jahat!" 


"Setan aja godain gue. Masa lo nggak?" 


"Kampret," damprat Albarian. "Jadi, lo nyamain gue sama 
setan?" 


"Kenyataannya, bisa dibilang bergitu." 


Mereka terus melangkah dan menaiki anak tangga yang 
menghubungkan lobby mall lalu melangkah masuk. Terlihat 
orang yang berlalu lalang kesana-kemari. Dan juga ada 
pasangan kekasih lainnya yang menikmati apa itu 
keindahan cinta remaja. 


Mall yang memiliki empat lantai. Yang masing-masing lantai 
memiliki jenis-jenis barang jualan yang berbeda. Di 
sekililing mereka terlihat berbagai macam toko makanan di 
lantai satu. Mulai dari KFC, roti O, pizza, donat, dan lain-lain. 


Zelia mendongak ke arah Albarian yang masih setia 
mengenggam erat tangannya. "Bagaimana kalau kita 
nonton bioskop dulu?" 


Albarian melepaskan genggamannya tanpa menjawab 
pertanyaan Zelia. Dia berjalan beberapa langkah ke depan 
melihat toko perhiasan. Cowok itu menoleh ke arah Zelia 
yang terlihat manyun di belakang sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Lo mau berlian? Atau emas?" tawar Albarian. 
Aduh, anak sultan. Yang mau pc, ya? Wkwkwk. 


Saat mendengar ucapan Albarian raut wajah Zelia berubah 
seketika, bahagia. Gadis itu mengulum senyumnya lalu 
menjatuhkan tangannya. Dia menghampiri Albarian. 
Tangannya terjulur ke arah tangan Albarian, masuk ke 
dalam celah jari cowok itu. Erat. Zelia menarik Albarian 
menjauh dari toko perhiasan itu. 


"Gue nggak butuh berlian ataupun emas untuk terlihat 
bahagia. Gue hanya butuh lo menghabiskan waktu bersama 
gue. Itu udah lebih dari cukup." 


"Karena kenangan yang terindah lebih berharga daripada 
apapun." lanjut Zelia. "Sekarang kita nonton!" seru Zelia 
menarik tangan cowok itu menaiki eskalator menuju ke 
lantai dua. 


"Siapa juga yang mau beliin lo berlian ataupun emas? 
Lagian kalau lu mau. Ya, lo harus open BO." 


Deg. 


Sakit! Zelia mendongak ke arah Albarian, melepaskan 
genggamannya. Raut wajah gadis itu terlihat kesal. Ingin 
rasanya dia menjitak kepala cowok itu sekuat tenaga. 


"Terserah lo. Lagian gue nggak butuh barang pemberian dari 
lo!" ketus Zelia manyun lalu mengalihkan wajahnya dari 


Albarian. 
"Serius?" tanya Albarian memastikan. 


Zelia menoleh lalu menatap tajam Albarian. "Lo kira gue 
bercanda!" 


"Buktiin!" tegas Albarian. 


Mereka melangkah satu langkah setelah sampai di lantai 
dua. 


"Oke!" Zelia mendongak. 

“Balikin dress yang gue beli, sekarang!" Albarian tersenyum 
miris. 

Deg. 

"Apa-apaan ini," batin Zelia. "Sudah gila, nih anak." 

"Ayo!" tegas Albarian. 


Dengan nekat Zelia melepaskan satu lengan dress-nya di 
hadapan cowok itu. Bukan hanya cowok itu, tapi di hadapan 
semua orang yang terlihat ramai berlalu lalang di lantai dua 
mall. Di lantai ini, terlihat toko-toko baju, berbagai macam 
jenis. 


Dengan reflek, Albarian membuka jaketnya lalu menutupi 
tubuh Zelia setelah gadis itu melepaskan satu lengan 
dressnya, hingga melihatkan bahunya yang putih mulus. 
Untung nggak ada yang lihat. 


"Anjir, kenapa lo nekat?" tanya Albarian sedikit menunduk 
ke arah Albarian. 


Zelia mendongak ke wajah cowok itu. "Karena gue nggak 
pernah pura-pura dengan omongan gue." 


Albarian tersenyum kecil ke arah Zelia. "Tetaplah bersama 
gue." 


Zelia mendongak. "Gue di sini bego!" 


"Benerin dress lo!" seru Albarian, melirik ke setiap sisi 
lantai. Semua orang terus memperhatikan apa yang sedang 
mereka lakukan. Ini tempat umum. 


Gadis itu kembali memasangkan lengan dressnya yang 
dilepasnya tadi. Albarian membiarkan jaket berwarna hitam 
miliknya di tubuh Zelia. "Lo pake aja, gue ga mau orang lain 
menatap lo. Karena gue benci tatapan mereka kepada lo." 


Zelia menoleh ke arah Albarian, menatap cowok itu dalam. 
Perlahan-lahan dia menyodorkan bibirnya di telinga cowok 
itu. 


"Jagalah gue. Karena gue lebih berharga dari emas dan 
berlian," bisiknya lirih. 
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44. NONTON BIOSKOP 


Sekarang, sepasang kekasih yang terlihat bahagia. Mereka 
berdua tengah berada di lantai empat. Lebih tepatnya di 
lobby bioskop. Mereka melihat jenis-jenis film apa yang akan 
ditayangkan hari ini di papan elektrik dinding. Berbagai 
genre film ditayangkan untuk hari ini. 


"Kita mau nonton apa?" tanya Albarian menoleh ke arah 
Zelia. 


"Gue maunya, sih "True Beauty'." jawab Zelia dengan raut 
wajah yang sedikit sendu ke arah Albarian karena yang 
disebutkannya tidak ada di dinding. 


"Lo kira kita mau nonton drakor. Ini film dugong." ujar 
Albarian ke arah Zelia memperjelas. 


"Oh, iya gue forget," balas gadis itu dengan tampang 
polosnya. "Maklum suka khilaf." 


Cup. 


Albarian menepuk-nepuk pelan kepala Zelia. Gadis itu 
menyunggingkan senyuman manisnya ke arah cowok itu. 
Serasa hanya ada mereka berdua. 


"Besok-besok kita nobar "True Beauty' pake infocus. Biar kek 
layar tancap gitu," ujar Albarian. 


Zelia mendongak sambil melemparkan senyuman 
bahagianya. "Makasih, bagongnya, dugong." 


"Jadi kita mau nonton apa?" tanya Albarian. "Ada film 'Malik 
dan Elsa'?, 'Mariposa'?, 'Kuntilanak 3'? 'Suara dari Dilan'?" 


"Gue mau nonton.....'Malik dan Elsa' kan settingnya di 
Padang. Kelihatannya bagus," jawab Zelia. 


Mereka beranjak dari sana menuju tempat pembelian tiket 
film 'Malik dan Elsa' yang tidak jauh dari tempat mereka 
berdiri. Kebetulan filmnya bakalan tayang sebentar lagi. 


"Lo tunggu di sini aja, biar gue yang ngantri. Ntar, lo 
kecapekan, trus mati." ujar Albarian saat melihat antrian 
yang lumayan panjang. 

"Lo nyumpahin gue?" tanya Zelia memastikan. 

"Jangan bergerak!" 

"Tetap di sini, di..." 


"... hatiku," senyum Albarian sambil bergidik. 


"Laksanakan!" seru Zelia sabil menghentakkan kakinya dna 
hormat seperti upacara bendera. 


-000- 


Setelah selesai membeli tiket, mereka berdua melangkah 
masuk ke dalam bioskop. Ruangnya masih terlihat terang 
dengan lampu temaram yang tertancap di langit-langit. 
Satu per satu orang sudah masuk dan duduk di kursinya. 


"Sebentar lagi filmnya bakalan di mulai," ujar Zelia menarik 
tangan Albarian untuk mengikutinya ke salah satu kursi lalu 
mereka berdua duduk bersampingan di tengah-tengah 
ruangan. 


Albarian menoleh ke arah Zelia. Gadis itu terlihat tersenyum 
dan tidak sabar untuk menonton film itu. Ini kali pertama 
bagi Zelia menonton bioskop karena dia selalu menganggap 
kalau semua ini hanya untuk golongan atas. Serasa menjadi 
hari terindah bagi gadis itu. Biasa berdua dengan pasangan 
bobroknya. 


"Kelihatannya lo bahagia?" tanya Albarian yang jelas-jelas 
mengetahui hal itu dari raut wajah gadis itu 


Zelia mengangguk ke arah cowok itu. "Makasih, ya. Udah 
bawa gue ke sini." 


Albarian mengelus-elus rambut Zelia sambil tersenyum. 
"Apapun untuk lo. Asalkan gue bisa melihat lo bahagia dan 
tersenyum, karena itu akan membuat gue ikut bahagia." 


"/ love you," Zelia mengecup pipi kanan Albarian degan 
manis. 


"| love you too," balas Albarian lalu merangkul gadis itu 
sambil memberikan senyuman kecil. Pandangannya 
mengalih ke depan. 


Zelia menyandarkan kepalanya di bahu Albarian sambil 
menatap ke depan, lebih tepatnya ke layar tancap yang 


terlihat mengeluarkan sinar putih. Sebentar lagi film akan 
diputar. Tida sabar. 


"Berjanjilah untuk tetap bersama," ucap Zelia lirih sambil 
mendongak ke arah Albarian. Gadis itu menjulurkan satu 
jari kelingkingnya ke arah wajah Albarian. "Janji?" 


"Janji," ucap Albarian setelah mengaitkan jari kelingkingnya 
dengan jari kelingking gadis itu. 


"Udah mau dimulai," ujar Zelia saat lampu ruangan itu 
dimatikan dan filmnya diputar. 


-00o- 


45. WITH YOU 
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45. WITH YOU 


"Filmnya seru, ya?" ujar Zelia yang masih setia 
menggenggam erat tangan Albarian. 


"Gue mau ke Taplau yang ada di film Malik dan Elsa," lanjut 
Zelia mendongak ke arah Albarian. 


Albarian menoleh ke arah Zelia. "Ntar, kita kesana, habis 
dari padang rumput." 


Zelia mendongak ke arah Albarian dengan raut wajah 
bahagia. "Beneran?" 


Albarian mengangguk kepada Zelia. Gadis itu melirik ke 
setiap sisi lantai empat, terlihat sangat ramai dengan 
berbagai macam wahana mainan. Matanya tertuju pada 
salah satu tempat berbentuk box kecil yang terlihat 
sepasang kekasih yang baru saja keluar dari dalam box itu. 


Zelia melepaskan genggaman tangannya. Gadis itu berlari- 
lari kecil ke arah poto box. Langkahnya terhenti saat berada 


di depan poto box itu. "Albarian!" 


Albarian yang berdiri tidak terlalu jauh dari Zelia berjalan 
menghampiri gadis itu. Terlihat Zelia yang mencoba 
menggoda Albarian sambil menusuk-nusuk pipi Albarian, 
hingga cowok itu tersenyum dengan lesung pipinya yang 
manis. "Kalau ada maunya baru lo goda-goda gue." 


Zelia memanyunkan bibirnya sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. Gadis itu menoleh ke arah poto 
box itu, dia melihat dinding poto box itu dihiasi dengan 
poto-poto sepasang kekasih yang terlihat bahagia. 
Sedangkan Albarian hanya berdiri menatap gadis itu sambil 
bergidik. 


Zelia menjatuhkan tangannya sambil menghela nafas kasar. 
Dia membalikkan badannya lalu melangkah malas ke 
sembarang arah. Dia merasakan tangannya dicekal oleh 
seseorang. Albarian. 


Albarian menarik gadis itu masuk ke dalam ruangan yang 
hanya berukuran 1m x 1m. 


"Kameranya said 'Kok ada spesies kera, ya?'," ucap Albarian 
tengah berdiri menghadap kamera. 


Zelia menoleh ke arah Albarian. "Ya, lo kerannya." 
Albarian bergidik. "Masa kera teriak kera." 


Mereka berdua melakukan pose sebanyak tiga kali. Setelah 
selesai, mereka berdua mengambil tiga lembar kertas yang 
keluar dengan sendirinya dari mesin yang ada di dinding 
lalu keluar dari dalam ruangan itu. 


Zelia kembali memasang raut wajah bahagia sambil 
menggenggam tangan Albarian dan tersenyum ke arah 


gadis itu. "Makasih." 
"Mau apa lagi?" tawar Zelia. 
"Lo mau tahu?" tanya Zelia balik. Albarian mengangguk. 


Zelia melepaskan genggamannya lalu berdiri di depan 
cowok itu. Dia jinjit karena Albarian lebih tinggi darinya lalu 
menyodorkan bibirnya ke telinga cowok itu. "Gue mau lu." 
Zelia memberikan sebuah kecupan manis ke pipi Albarian 
lalu beranjak dari hadapan cowok itu ke salah satu penjual 
milkshake. 


Albarian berjalan santai ke arah gadis yang tengah duduk di 
sebuah kursi sambil menunggu milkshake rasa vanilla. 
Gadis yang tengah sibuk mengusap layar ponsel. Albarian 
duduk di kursi satunya lagi lalu merogoh ponselnya di 
dalam saku celananya. Dan juga ikutan mengusap layar 
ponselnya, membuka Instagram. 


"Albarian?" 


Albarian menoleh ke arah Zelia yang tengah memotretnya 
sambil memeragakan tiga lembar poto yang sangat 
berharga baginya. Karena, dari sinilah, dia bisa 
mendapatkan kenangan manis itu. Albarian sedikit 
memonyongkan bibirnya dan itu membuat Zelia tertawa 
kecil. 


Dia adalah pacarku. Jangan ambil! Dosa! Karena dia adalah 
orang utan. Langka dan gue pelindungnya. 


-Zelia 


Cekrek. 


Zelia melihat hasil poto yang diambilnya di layar ponselnya. 
Astetik. 


"Bibir keranya monyong, jadi gemes, pengen karungin lalu 
bawa ke kebun binatang." 


Albarian menoleh. "Anjir. Gini-gini gue langka. Jadi, not kera. 
But, orang utan." 


"Dan gue pelindungnya," sambung Zelia. Albarian mengelus 
lembut rambut gadis itu. 


Setelah selesai, gadis itu mempostingnya ke dalam 
instagramnya. Baru saja beberapa menit udah banyak aja 
yang coment. 


@Byugntng 
| Ngedate kok nggak ngajak-ngajak:( 


@Gvnntrsnjy 
| Semakin meresahkan 


@Krnptrcilst 
| Mencoba untuk tersenyum melihat calon tunangan 
bahagia dengan perempuan pilihannya:) 


@Brynantrks 
| Mama! Papa semakin meresahkan, ya. Buat adeknya 
kapan? 


@Dvndraryvrs 
| Semoga bahagia, ya mantan TERINDAH:) Canda mantan. 


@Nncyarvlia 
| @Brynantrks kita kapan? Hiks. 


I love you ten billions my sweet monkey, 
-Albarian 
-000o- 


Zelia dan Albarian tengah berada di lantai dua. Setelah 
selesai membeli makanan di lantai atas. Mereka turun ke 
lantai dua dengan membawa beberapa kantong plastik yang 
berisi berbagai macam makanan. Niatnya, sih cuman lihat- 
lihat. Nggak tau nanti, mungkin mau beli mallnya. 


Albarian mengenggam erat tangan Zelia. Langkah kaki 
mereka berhenti di sebuah kaca yang cukup besar dan 
tinggi. Kira-kira seukuran tubuh Albarian tingginya. Zelia 
merogoh ponselnya di dalam tas sandangnya lalu menekan 
aplikasi kamera di ponselnya. Gadis itu mengambil sebuah 
poto bayangan mereka berdua di kaca itu. 


Cekrek. 


Aduh mamae ada cowok baju hitam bikin saya terpana. Fix! 
Calon ayah dari anak-anak gue. 


-Zelia 


Zelia mendongak ke arah Albarian. "Gue bahagia, 
terimakasih telah membuat gue bahagia." 


Albarian mengangguk sambil tersenyum kecil. Dia melirik ke 
arah toko boneka lalu mengalihkan pandangannya ke arah 
Zelia. "Lo mau boneka?" 


Dengan semangat Zelia mengangguk. "Iya." Mereka berdua 
berjalan menghampiri toko boneka itu. 


"Gue mau teddy bear," tunjuk Zelia ke arah boneka teddy 
bear berwarna cream. Albarian melepaskan genggaman 
tangannya dan mengambil boneka itu lalu memberikannya 
kepada Zelia. Gadis itu langsung memeluk boneka itu 
dengan erat sambil memejamkan matanya dan tersenyum. 


"Jadi, nama boneka ini Alzel," ujar Zelia setelah membuka 
matanya dan menoleh ke arah Albarian. 


"Apaan, tuh?" tanya Albarian heran. 
"Albarian, Zelia." 
-000- 


Mereka berdua turun dari lantai dua ke lantai satu dengan 
eskalator. Zelia terlihat senang setelah mendapatkan semua 
keinginan yang sangat jarang untuk didapatinya. Mengingat 
keadaan ekonomi. Buka berarti matre. Kalau matre, pasti dia 
tidak bakalan nolak saat Albarian ingin membelinya berlian 
atau emas. Dengan hal sederhana inilah kebahagiaan 
datang. Tanpa, perlu sebuah kemewahan. 


Kaki mereka melangkah saat sudah sampai di lantai bawah. 
Mereka melangkah menuju toko roti yang tidak jauh dari 
tempat mereka berdiri. Albarian membawa dua kantong 
plastik sedari tadi yang berisi makanan dan satu lagi baju 
yang dibelinya di lantai dua. Sedangkan Zelia terus 
memeluk erat boneka teddy bear-nya sedari tadi di lantai 
dua. 


Albarian dan Zelia membeli satu kotak donat dengan 
berbagai rasa. Setelah selesai membeli donat. Karena 
merasa semua yang dibelinya udah cukup. Mereka 
melanjutkan langkahnya ke luar dari mall. 


Albarian memasukkan seluruh belanjanya ke dalam mobil, 
kursi belakang. Zelia masuk ke dalam mobil duluan. Setelah 
selesai memasukkan belanjaan ke dalam mobil, Albarian 
berdiri di depan pintu monil yang di dalamnya ada Zelia. 


"Lo tunggu di sini, ya! Soalnya ada yang ketinggalan." 


Zelia mengangguki ucapan Albarian. "Apaan?" 
"Jejak kaki gue." 

-00o- 

Bonus! 

Albarian Deliano Florist 

Dia indah bak rembulan 

-Albarian 

Aku mencintainya, lebih dari apapun 

-Albarian 


Kalau ada yang mau sama gue, masih 
selingkuhan:v 


-Albarian 


bisa jadi 
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46. SWEET MOMENT 


Langit yang sangat cerah dengan warna kebiruannya. Awan- 
awan bergulung-gulung di atas langit, berjalan mengikuti 
rotasi bumi. Burung-burung berterbangan di atas pohon- 
pohon kelapa yang terlihat di seberang danau, yang tidak 
terlalu besar. Air danau yang terlihat sangat tenang dan 
biru, hingga terlihat benda-benda dan kayu-kayu yang 
terlihat dari dasar danau itu. 


-happy with you- 


Seorang gadis tengah memegang sebuah kamera kacil 
sambil merekam vidio. Dia menikmati suasana indah 
dengan angin sepoi-sepoi yang mengusik rambutnya yang 
tergerai lurus. Gadis itu membalikkan badannya dan 
mengarahkan kameranya ke arah seorang cowok yang 
tengah berada di dekat mobil sport berwarna putih itu 
sambil mengambil perlengkapan piknik. 


"Albarian!" panggil Zelia. 


Albarian menoleh lalu tersenyum manis dengan lesung 
pipinya. "Gue tahu kok, kalau lo fans sama gue. Karena gue 
tampan." 


"Iya, sangking tampannya. Sampai-sampai kucing saja ilfil 
sama lo," rutuk Zelia. Dimana, pada saat itu ada seekor 
kucing berwarna putih lewat di depan Albarian sambil 
menyunggingkan pantatnya ke arah cowok itu. Albarian 
menaikkan sudut bibirnya ke arah kucing itu. 


Zelia berjalan gontai menghampiri Albarian yang kembali 
membelakanginya sambil tertunduk. Dia menekan-nekan 
punggung  Albarian yang  membelakanginya sambil 
menunduk ke dalam mobil. Albarian tengah mengambil 
perlengkapan piknik. 


"Bagong!" 
-Genggam tanganku bersama jatuh cinta- 


Albarian berdiri tegap lalu menoleh ke belakang sambil 
memegang sebuah karpet kecil berwarna monokrom yang 
tergulung dengan ikatan tali. Zelia mundur beberapa 
langkah lalu menjulurkan tangannya ke arah Albarian. 
Albarian meletakkan karpet itu di rumput lalu menggapai 
tangan Zelia. Mereka berdua berputar-putar sambil 
berpegangan tangan dan tersenyum bahagia. Zelia masih 
merekam momen itu dengan tangannya satu lagi 
menggunakan kamera vlog. 


"Anjir, pusing kepala gue!" seru Albarian lalu menyudahi 
putarannya. Mereka berdua menghela nafas panjang. 
Sedikit pusing. 


Albarian mengambil gulungan karpet di atas rumput lalu 
berjalan ke tepi danau. Cowok itu jongkok lalu membuka 
ikatan karpetnya. Dia membentangkan karpet itu di atas 


rumput. Sedangkan Zelia mengambil tripod di dalam mobil 
lalu meletakkannya di atas rumput dekat Albarian. Dia 
memasangkan kamera v/og-nya di tripod itu. 


Zelia menoleh ke arah Albarian setelah selesai memasang 
kameranya di tripod. "Gue bahagia. Tempatnya bagus, gue 
suka. Sebelumnya gue tidak tahu kalau ada tempat sebagus 
ini." 


"Lo suka?" tanya Albarian yang diangguki oleh Zelia. 


Zelia kembali mengarahkan wajahnya ke kamera kecil di 
dekatnya itu. 


"Oke guys. Gue mau bantu calon suami gue dulu." Zelia 
beranjak dari depan kamera, berjalan ke arah mobil. Dia 
mengambil beberapa kantong plastik yang berisi makanan. 


Calon suami? 


"Sejak kapan gue jadi calon suami lo?" tanya Albarian pahit 
yang tengah sibuk membersihkan karpet dari debu. 


Setelah mengambil kantong plastik berwarna putih itu, Zelia 
berjalan ke arah Albarian yang berada di tepi danau. Mereka 
berdua piknik di bawah pohon kelapa nan rindang. Sejuk. 
Terasa damai da tentram dengan gemericik air danau yang 
mendayu-dayu. 


"Sejak gue bilang kalau lo itu calon suami gue." 


Zelia duduk bersimpuh di atas karpet itu lalu mengeluarkan 
seluruh makannya. Dia meletakkan donat, KFC, pizza, snack, 
keripik, desert cokelat lumer, dua botol yogurt, dua botol air 
mineral dan makanan ringan lainnya di atas karpet. Albarian 
membantunya menyusun makanan. Fix! Gagal diet. 


Albarian menaikkan satu alisnya ke arah Zelia saat 
menyusun makanan. "Kalau gue nggak mau?" 


Setelah selesai menyusun makanan yang dibantu Albarian. 
Zelia membentangkan lebar tangannya, mendongak ke 
langit, menutup matanya sambil menghela nafas panjang, 
menikmati betapa asrinya di sini. Udaranya juga bersih. 


Zelia menoleh ke arah Albarian. "Gue bakalan culik lo dan 
gue bawa ke KUA." 


Mereka berdua duduk sedikit berjarakan sambil menatap ke 
arah danau yang terlihat sebuah perahu di tepinya. 


"Lo memang penjahat. Sekarang aja lo menculik gue." 


Zelia mengambil batu kecil di dekatnya lalu 
melemparkannya ke danau, hingga batu itu memantul 
sebanyak dua kali. "Sejak kapan gue menculik lo." 


"Bukan gue. Tapi, hati gue yang telah lo culik." Albarian 
bergidik. 


Zelia menoleh ke arah Albarian, mengambil bantal kecil 
berbentuk hati lalu melemparkannya ke arah wajah 
Albarian. "Gombal!" 


Albarian membalas lemparan Zelia lalu bangkit berlari 
menjauhi Zelia. "Kejar gue bagong tukang halu! 


Zelia yang menyadari Albarian lari. Dia bangkit lalu 
mengejar Albarian secepat mungkin. "Jangan lari lo dugong! 
Ayo, masuk ke dalam kandang lo!" 


Mereka berdua berlari-larian di atas rumput yang luas yang 
membentuk bukit-bukit kecil. Hanya ada mereka. Kaki Zelia 
terus berlari mengejar Albarian yang lebih cepat darinya. 


Raut wajah mereka berdua terlihat bahagia. Mereka berdua 
tertawa sambil tersenyum. "Albarian tunggu gue! Awas aja 
lo kalau dapat sama gue!" 


Albarian menoleh lalu mencibir ke arah Zelia. "Kejar kalau lo 
bisa! Si tomboy nggak bisa ngejar gue!" 


Albarian kembali berlarian kesana-kemari dan tertawa. 
Cowok itu sudah terlihat lelah dan capek berlarian. 
Sedangkan, Zelia tetap bersemangat mengejar Albarian. 
Mungkin Zelia sering minum susu kuda liar. Jadi, dia liar 
gitu. 


Albarian terengah-engah, menunduk sambil memegang 
kedua lututnya. Dari kejauhan, Zelia terus berlari 
menghampiri Albarian. Dan pada akhirnya, Zelia meloncat 
ke atas punggung Albarian. 


Hap. 


Zelia melingkarkan tangannya di leher cowok itu yang 
terlihat berurat. Seketika Albarian bersemangat lagi lalu 
kembali berdiri tegap. Tangannya menahan tubuh Zelia di 
belakang. Dia memperbaiki posisinya dengan sedikit 
meloncat. Zelia menjatuhkan kepalanya di ceruk leher 
cowok itu sambil menatap ke wajahnya, Albarian. "Gue 
capek. Kaki gue sakit." 


"Masa cewek tomboy kesakitan? Dasar lemah lo!" ketus 
Albarian 


"Bacot!" umpat Zelia. 
Plak. 


Zelia menepis pelan kepala Albarian. "Lo duluan yang mulai 
lari-lari." 


"Siapa suruh lo lari-lari?" Albarian melangkahkan kakinya ke 
arah karpet piknik mereka. 


"Lo yang lari dugong!" 


"Kan lo dulu yang mulai lempar bantal ke wajah gue." 
Albarian membela dirinya. 


Zelia memanyunkan bibirnya sambil menatap ke arah wajah 
Albarian. Kesal. "Pokoknya lo yang salah! Karena cewek 
selalu benar." 


"Iyain, biar seneng," ujar Albarian pasrah. 


Albarian menghentikan langkahnya saat berada di dekat 
karpet. Dia menoleh ke samping. Dia mendapati wajah Zelia 
yang begitu dekat dengan wajahnya, cuman berjarak satu 
sentimeter. Zelia sudah menatap Albarian sedari tadi. Angin 
berhembus kencang memberikan suasana yang nyaman. 


"| love you," lirih Albarian tersenyum. Zelia merasakan jelas 
hembusan nafas cowok itu di wajahnya. 


Zelie membentuk sebuah senyuman dibibirnya ke arah 
Albarian. "I love you too." 


Albarian menatap dalam bola mata cokelat milik Zelia. 
Perlahan-lahan Albarian mendekatkan bibirnya ke arah bibir 
Zelia sambil menutup matanya, hingga sebuah kecupan 
manis dirasakan oleh Zelia di daging kenyalnya itu. Zelia 
terlihat malu-malu, menutup matanya perlahan lalu 
menikmatinya. Manis. 


Prittttt..... 


Deg. 


-000- 
Back to cerita gaje setelah sehari nggak update. 
Maaf kalau feel-nya kurang. 


Tapi, aku baper sendiri saat membayangkan 
kemesraan mereka. 


Ada yang baper juga nggak? 

Kenapa adegan itu tidak ada di dunia nyata? 
Fase pacaran di dunia nyata. 
Kenalan-pacaran-bosan-dapat yang lain-putus. 
Pesan dan kesan buat Albarian dan Zelia? 
Semoga mereka berdua selalu bahagia. 


Jangan kek aku yang ntah kapan merasakan keuwuan 
itu:( 


Berapa love buat part ini ? 
[++++] 

Zelia Tuveli Neyfili 

Maaf guys, vlog-nya lanjut besok, ya. 
-Zelia 


Jangan tatap, ntar jatuh cinta. Cukup Albarian saja yang 
jatuh cinta dengan tatapan gue. 


-Zelia 


47. BERDUA LEBIH BAIK 
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47. BERDUA LEBIH BAIK 


Albarian mengambil sebuah donat dengan rasa cokelat dari 
dalam kotak donat. Lalu menyodorkannya ke mulut Zelia 
yang tengah ngemil keripik kentang sambil menatap ke 
arah danau. "Makan!" 


Zelia menoleh ke arah Albarian lalu membuka mulutnya. Dia 
mengigit ujung donat. Sedangkan, Albarian menjauhkan 
tangannya dari donat yang tertahan di mulut Zelia itu. 
Gadis itu belum memperkeras gigitannya. 


Albarian sedikit bergeser ke arah Zelia lalu saling 
berhadapan. Dia menggigit ujung donat yang digigit oleh 
gadis itu. Zelia menekan gigitannya, hingga donat itu 
terputus. Dia mengunyah donat itu dalam mulutnya sambil 
menatap ke arah danau lagi. Sedangkan Albarian memakan 
sisa donat itu. 


Albarian menatap ke depan. Begitu juga dengan Zelia. 
Mereka berdua menatap ke arah danau yang tenang. 


Sepertinya suasana seperti ini bagus untuk bernyanyi. 
"Ze?" 

"Hm?" 

"Gue mau nyanyi buat lo," ucap Albarian. "Tunggu dulu." 


Albarian beranjak dari hadapan Zelia. Dia berjalan ke arah 
mobil. Mata Zelia terus menatap ke arah Albarian yang 
berjalan ke arah mobil. Cowok itu mengambil sebuah gitar 
dari dalam mobilnya. Dia sudah menyiapkan gitar itu dari 
rumah sebelum berangkat liburan bersama Zelia. 


Setelah mengambil gitar berwarna hitam, Albarian kembali 
duduk di samping Zelia. Mereka saling berhadapan. Cowok 
itu mulai memeluk gitarnya lalu memetiknya, membentuk 
sebuah alunan melodi lagu sambil bernyanyi. Zelia juga 
ikutan bernyanyi karena dia tahu lagu itu. 


Berdua Lebih Baik-Acha Septriasa 


Lihat awan di sana 
Berarak mengikutiku 
Pasti dia pun tahu 


Ingin aku lewati 
Lembah hidup yang tak indah 
Namun harus kujalani 


Berdua denganmu 
Pasti lebih baik 
Aku yakin itu 

Bila sendiri 

Hati bagai langit 
Berselimut kabut 


Lihat awan di sana 
Berarak mengikutiku 
Pasti dia pun tahu 


Ingin aku lewati 
Lembah hidup yang tak indah 
Namun harus kujalani 


Berdua denganmu 
Pasti lebih baik 
Aku yakin itu 

Bila sendiri 

Hati bagai langit 
Berselimut kabut 


Setelah selesai bernyanyi. Albarian meletakkan gitarnya di 
sampingnya. Dia bangkit lalu menjulurkan tangannya ke 
arah Zelia. Zelia menggapai tangan cowok itu lalu 
menggenggamnya erat. Gadis itu bangkit berdiri. 


"Kita mau kemana, Al?" tanya Zelia. 


"Ke tengah danau. Gue mau kasih sesuatu buat lo," jawab 
Albarian membuat Zelia penasaran. 


Albarian mengiring Zelia ke perahu kecil yang ada di tepi 
danau. Dia melangkahkan kakinya ke dalam perahu dengan 
hati-hati yang diikuti oleh Zelia dan dibantu Albarian. 


Albarian melepaskan genggamannya lalu duduk di atas 
perahu. Tangannya mengambil sebuah dayung kayu lalu 
mendayung perahu itu sampai ke tengah-tengah danau, 
hingga akhirnya mereka berdua berhenti di sana. 


Zelia membentangkan tangannya lebar sambil menghela 
nafas panjang. "Sejuk." 


Udara di tengah-tengah danau terasa sangat sejuk dan 
menenangkan jiwa. Seakan-akan semua masalah 
menghilang dan lupa akan dunia. Zelia menatap ke arah 
Albarian. Mereka saling berhadapan. 


"Btw, lo mau ngasih apa?" tanya Zelia penasaran. 
"Tutup mata lo!" titah Albarian. 

"Harus? Kalau gue nggak mau?" 

"Gue colok mata lo." 


"Oke, gue bakalan tutup mata gue," ucap Zelua perlahan- 
lahan menutup matanya lekat. "Janga macam-macam lo! 
Awas aja, ntar gue gibeng kepala lo," ancam Zelia. 


"Hm." Albarian berdeham lalu merogoh saku celananya. Dia 
memegang sebuah kotak kecil berwarna putih di tangannya. 


Albarian menjulurkan tangannya ke arah Zelia. Dia 
membuat posisi seperti orang yang mau memberikan cicin 
lamaran kepada calon tunangannya. Cowok itu membeli 
cincin itu saat di mall tadi. 


Flashback on. 


"Kak, saya mau beli cincin berlian itu," ujar Albarian 
menunjukkan ke arah cincin berlian dengan satu tindikan di 
tengahnya. Cincin yang diletakkan di atas kota berwarna 
putih. 


Setelah selesai membeli cincin. Albarian keluar dari mall 
menuju parkiran. Dia masuk ke dalam mobil yang di 
dalamnya sudah ada Zelia menunggunya. 


"Kemana aja lo?" 


"Kan, udah gue bilang mau jemput jejak gue." 
"Aneh." Zelia bergidik. 

Flashback off. 

"Sekarang buka mata lo!" titah Albarian. 


Zelia membuka matanya Perlahan-lahan. Dia mendapati 
sebuah cicin berlian yang terletak di dalam kotak kecil 
berwarna putih itu. Matanya berkaca-kaca. "Bagus, Al. Tapi, 
kan gue nggak minta lo beliin cicin ini. Ini kan mahal." 


"Tenang," Albarian menenangkan Zelia "Nggak terlalu 
mahal, kok." 


"Hm." 
"Maukah lo menjadi tunangan gue?" 
Dengan cepat Zelia mengangguk. "Mau." 


"Apa?" tanya Albarian dengan ekspresinya yang pura-pura 
tidak mendengar. 


"Mau!" 
"Kurang deras!" 


"Gue mau jadi tunangan Albarian!" pekik Zelia keras di 
tengah-tengah danau. Untung sepi. 


Zelia tersenyum kecil ke arah Albarian. Albarian membalas 
senyuman gadis itu. Albarian mengambil cicin yang ada di 
dalam kotak itu lalu meletakkan kotaknya di atas perahu. 
Yulurkan tangan lo!" 


Zelia menjulurkan tangannya lalu Albarian memasangkan 
cincin itu ke jari manis Zelia. Zelia kembali tersenyum lalu 
memeluk Albarian erat. Perahunya sedikit bergoyang kanan- 
kiri. 


"Terima kasih, Al." ucap Zelia. "Gue sayang lo." 
-000- 
Apakah kebahagiaan itu selalu ada? 


Albarian si Sadboy. Tapi boong. 


48. BROKEN HEART 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Typo bertebaran. 
Happy reading. 
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48. BROKEN HEART 


Kalau hidup gue tersisa sepuluh detik lagi. Gue akan 
memeluk lo dan mengucapkan "Terima kasih atas 
semuanya." 


-Zelia 
-000- 


Setelah dari tengah danau tadi. Albarian dan Zelia kembali 
ke tepi danau, lebih tepatnya di tempat pikniknya. Mereka 
duduk sambil menatap ke arah danau. Langit sudah sedikit 
berubah warna menjadi jingga. Sudah hampir dua jam lebih 
mereka menghabiskan hari-hari di danau ini. 


"Al?" 
"Hm?" 


"Apakah lo benar-benar mencintai gue?" tanya Zelia dengan 
raut wajah sendu sambil mengangkat dan memeluk kedua 
lututnya. 


"Kenapa lo bertanya seperti itu?" balas Albarian bertanya 
kembali sambil melempar batu kecil ke danau, hingga 
menimbulkan beberapa lantunan, sebanyak tiga kali. 


"Gue cuman nggak mau dikhianati untuk yang kedua 
kalinya," jawab Zelia sambil mengingat kenangan pahit 
yang pernah dialaminya dengan cinta pertamanya, 
Davandra. Dia melihat jelas dengan mata kepalanya, 
perselingkuhan dan pengkhianatan yang terjadi dalam 
hubungannya. Terlalu sakit untuk bertahan dengan orang 
yang tidak mencintainya, hingga dia memutuskan untuk 
mengakhiri semuanya. 


Tanpa disuruh bulir air bening jatuh dari sudut matanya, 
Zelia tertunduk sendu Albarian yang menyadari itu menoleh 
ke arah Zelia yang duduk di sampingnya lalu menyeka air 
mata gadis itu. "Kenapa lo menangis? Kok lo cengeng, sih? 
Mana Zelia yang gue kenal? Zelia yang selalu tangguh, 
keras kepala, dan pemberani." 


Zelia menatap bola mata hitam milik Albarian dalam. "Gue 
perempuan. Gue punya hati. Gue juga lemah, Al." 


"Sakit, Al. Sakit." 


"Coba lo bayangin. Orang yang udah kita sayang, orang 
yang selalu ada di saat kita butuh. Orang yang selalu ada di 
saat kita tertawa, terluka, kecewa, dan bersedih 
mengkhianati kita. Sakit hati gue Al. Gue mempercayainya 
karena dia pacar gue. Gue sayang sama dia, hiks. Tapi, 
kenapa rasa sayang gue dibalas dengan pengkhianatan? 
Apa karena gue miskin? Apa karena gue nggak pantas 
buatnya? Gue paham, Al. Gue paham." lanjut Zelia panjang 
lebar lalu menangis tersedu-sedu. Spontan Zelia memeluk 
erat cowok yang ada di hadapannya. 


Zelia menenggelamkan kepalanya di dada bidang cowok 
itu. Albarian tidak membalas pelukan gadis itu, dia 
menjatuhkan tangannya. "Sakit?" 


Albarian hanya diam sambil memasang wajah datarnya. 
Entah kenapa Albarian sedikit berbeda. Dia yang biasanya 
reflek dengan Zelia, kini berubah menjadi datar. Dia 
melepaskan pelukan gadis itu, menjauhkan Zelia dari 
tubuhnya. Zelia masih menangis tersedu-sedu sambil 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Tanpa, 
menghiraukan Albarian. 


Albarian bangkit beranjak meninggalkan Zelia sendirian 
tanpa gadis itu sadari. Raut wajahnya terlihat datar tanpa 
ekspresi sedikit pun, antara kecewa dan sedih. Tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. Cowok itu melangkahkan 
kakinya ke arah mobil sport berwarna putih miliknya, 
meninggalkan Zelia sendirian menangis di tepi danau. 


Zelia menjauhkan tangannya dari wajahnya. Dia menyadari 
kalau Albarian sudah tidak ada didekatnya. Dia melirik ke 
seluruh sisi padang rumput. Tidak ada. Dia tidak 
menemukan Albarian. Tapi, mobil cowok itu masih ada. Zelia 
melihat jelas mobil yang tidak jauh darinya. 


Zelia menyeka kasar air matanya. "Apa yang telah gue 
lakukan?" 


"Kemana Albarian? Apakah dia meninggalkan gue, seperti 
yang mantan gue lakukan?" gumam Zelia. 


Zelia bangkit lalu mencari Albarian di sekeliling padang 
rumput. Nihil. Dia tidak menemukan cowok itu. Raut 
wajahnya berubah menjadi panik. 


"Albarian!" teriak Zelia memanggil nama cowok itu. 
"Dimana lo! Jangan pergi!" 


Mata Zelia tertuju pada mobil sport berwarna putih milik 
Albarian. Dia berlari menghampiri mobil itu. Air matanya 
sudah sedikit kering. 


Zelia melihat jelas dari balik kaca jendela mobil kalau 
Albarian tengah menghirup sebatang rokok yang diapitnya 
di tangannya. Dari dalam mobil, mata Albarian terlihat 
sedikit memerah dan berair. Dia terus menghirup kasar 
rokok yang ada ditangannya itu lalu menghembuskannya 
perlahan, hingga mengeluarkan asap. Tenang. Tidak perduli 
kalau asap itu memenuhi mobilnya, hingga membuat 
dadanya sesak. Sakit. Itu yang dirasakan oleh cowok itu 
sekarang. 


"Albarian! Buka pintunya!" seru Zelia sambil menggedor- 
gedor kaca mobil Albarian. "Gue mohon!" 


Albarian tidak menghiraukan panggilan itu. Dia mencoba 
untuk tuli dengan lingkungan disekitarnya. Mulutnya terus 
menghirup rokoknya lalu menghembuskannya perlahan- 
lahan. Lega. Pikirannya sangat tenang. 


"Gue mohon buka pintu mobilnya!" Zelia mencoba untuk 
membuka mobil itu. Tapi, hasilnya nihil. Gadis itu kembali 
mengetuk-ngetuk pintu mobil Albarian. 


Zelia melihat jelas kalau Albarian menoleh ke arahnya 
sambil tersenyum, tidak ikhlas. Raut wajah cowok itu 
terlihat sendu dan Zelia melihatnya dengan jelas dari balik 
kaca mobil. Bulir air bening jatuh dari sudut mata Albarian. 


"Albarian lo kenapa?" tanya Zelia panik. "Lo nangis?" 


Cowok nangis? Itu tandanya dia benar-benar sayang. Jangan 
sia-siakan. 


"Lo pergi aja! Gue nggak papa!" sahut Albarian dari dalam 
mobilnya sambil melemparkan senyuman manis ke arah 
Zelia. Cowok itu mencoba untuk tegar, walaupun hatinya 
sakit. 


Bruk. 
Bruk. 


Albarian membenturkan kepalanya ke stir mobil dengan 
keras, mencoba untuk melukai dirinya sendiri. "Semua 
orang nggak sayang gue! Mereka semua palsu!" 


"Albarian! Gue mohon. Lo jangan gini. Gue takut!" Raut 
wajah Zelia terlihat khawatir dan panik dengan keadaan 
Albarian. Gadis itu menangis degan sendirinya. Tangisan itu 
kembali lagi. Dia sangat menyayangi Albarian. Tapi, dia 
hanya takut untuk kehilangan orang yang dia sayang. 


Albarian menoleh ke arah Zelia dengan wajahnya yang 
sedikit memerah. "Pergi saja! Pergi saja sama mantan lo! 
Gue nggak papa! Gue memang nggak pantas untuk 
disayang! Pergi saja!" 


"Maafin gue kalau gue ada salah, Al!" 
Tok tok tok. 
Zelia terus menggedor-gedor kaca mobil itu. 


"Nggak ada yang salah. Gue yang salah karena terlalu 
berharap sama lo! Betapa bodohnya gue." Albarian bergidik 
sinis. 


"AI buka pintunya!" Zelia menangis menggebu-gebu. 


Tok tok tok 


"Tinggalin gue sendirian di sini!" 
"Tapi, gue ingin bersama lo! Gue sayang sama lo, Al!" 


"Sayang lo palsu! Gue tahu lo masih ada rasa sama mantan 
lo!" 


"AI, gue mohon... hiks. Gue nggak mau kenangan indah kita 
hancur. Gue nggak mau masa-masa itu sirna. Gue sangat 
menyayangi lo, Al. Jangan gini, hiks. Gue mohon, gue takut 
kehilangan lo. Al, buka pintunya." ujar Zelia parau terus 
menangis dan menggedor-gedor kaca mobil itu. 


"Pergi gue bilang! Lo nggak perlu kasihani gue! Gue sakit 
hati, Ze. Lo bercerita seolah-olah gue nggak berguna, 
seolah-olah gue nggak ada. Seakan-akan lo masih 
menyayangi mantan lo. Gue tahu lo hanya jadiin gue 
sebagai pelampiasan! Jadi, buat apa gue jadi pacar lo kalau 
hanya untuk lo permainkan? Sakit, Ze! Gue juga punya hati. 
Tapi, nggak gini juga. Percuma gue menumbuhkan rasa 
dalam hati gue untuk lo. Percuma!" Air mata Albarian terus 
menetes. Cowok itu tidak sanggup, hatinya terlalu sakit 
mendengar orang yang dia sayang masih mencintai sang 
mantan. 


"Maafin gue, Al. Gue nggak bermaksud buat nyakitin lo. Gue 
nggak ada rasa sama Davandra lagi. Gue sayangnya sama 
lo, Al! Hiks." 


Zelia membenturkan pasrah kepalanya di kaca mobil itu. 
Bruk. 


"AI, jangan gini. Jangan pergi, Al... gue sayang sama lo," 
lirih Zelia sedikit pasrah sambil tertunduk sendu. 


Tok tok tok. 


"Pergi! Bangsat!" 
Deg. 


Albarian mengumpat kesal, hingga membuat Zelia 
mendongak, terdiam dan terhening sejenak. Sakit. 


Zelia menghentikan semua yang dia perjuangangkan. Telah 
sirna. Lelah. Dia menyandarkan tubuhnya di mobil Albarian. 
Perlahan-lahan tubuhnya luruh ke bawah hingga menyentuh 
rumput. Zelia melipat kedua lututnya lalu memeluknya erat. 
Dia menenggelamkan kepalanya sambil menangis tersedu- 
sedu. Sakit. 


Dari dalam mobil, Albarian menghidupkan mesin mobilnya, 
sehingga membuat Zelia mendongak, bangkit lalu sedikit 
beranjak dari mobil itu. Matanya menatap mobil itu yang 
melaju meninggalkannya sendirian. 


"AI! Jagan tinggalin gue! Hiks!" teriak Zelia sambil menangis 
menggebu-gebu. Dia hanya sendirian sekarang. Apakah dia 
harus jalan kaki untuk pulang? Jauh. Sebegitu bencinya 
Albarian mendengar perkataannya? Zelia tidak bermaksud. 
Dia hanya tidak ingin Albarian pergi dari hidupnya. 


Zelia membalikkan badannya ke arah danau lalu berlari 
dengan cepat ke arah danau itu. Sedangkan Albarian 
membenturkan kepalanya di stir mobil beberapa kali. "Lo 
bodoh, Al! Bodoh!" 


Albarian tak sengaja melirik ke samping, ke arah spion 
mobilnya. Dia mendapati Zelia yang berlari ke arah danau. 
Kebetulan mobil Albarian belum jauh karena dia 
memperlambat laju mobilnya tadi. 


"Mau ngapain dia?" gumam Albarian sontak dia terkejut saat 
melihat tubuh Zelia masuk ke dalam danau. 


"Bunuh diri?" 
Tbc... 
Skuy swipe up ke atas! 


Next ke part 49! 


49. SAMPAI MENUTUP MATA 
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Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
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49. SAMPAI MENUTUP MATA 


Maaf, gue tidak bermaksud untuk menyakiti lo. Hanya saja 
hati gue sakit saat lo mengatakan 'sayang' pada mantan lo. 


-Albarian 
-000- 


"Mau ngapain dia?" gumam Albarian sontak dia terkejut saat 
melihat tubuh Zelia masuk ke dalam danau. 


"Bunuh diri?" 


Albarian yang menyadari itu langsung menghentikan 
mobilnya lalu membuka pintu mobilnya, melempar puntung 
rokoknya ke sembarang arah lalu berlari ke arah Zelia. 
Dadanya terasa sesak karena asap yang mengepul di dalam 
mobilnya tadi. Tangannya menekan kuat dadanya yang 
sesak. Sakit. "Shh.." Apalagi dia pernah kecelakaan hingga 
dadanya terbentur keras di batu. 


Zelia semakin mempercepat langkahnya. Kakinya telah 
memasuki air danau. Dia terus berjalan, hingga tubuhnya 
terbenam oleh air perlahan-lahan semakin tenggelam. Air 
danau telah memotong setengah tubuhnya. Dalam. Gadis 
itu terus berjalan sambil menangis kecewa. "Kenapa semua 
orang yang gue sayang meninggalkan gue?" 


Pada akhirnya, Zelia tenggelam dan tidak menampakkan 
diri lagi. Dari atas air terlihat gelembung dan gemaan air 
yang berbentuk lingkaran akibat Zelia yang tenggelam. 
Tubuh gadis itu tertelan habis-habisan oleh air danau, 
hingga dia benar-benar menghilang dari permukaan. 


Dari dalam air danau, Zelia memejamkan matanya perlahan- 
lahan. Dress putih selutut yang dia kenakan sedikit terbawa 
mengikuti arus air. Sunyi, sepi, tidak ada tanda-tanda 
kehidupan. Gelap, seakan-akan semua benar-benar 
menghilang. 


"Tuhan, kenapa sakit sekali rasanya saat orang yang kita 
cintai membenci kita? Kenapa Tuhan?" Batin Zelia 
menangis. 


"Zelia tidak ingin dia pergi. Tapi, kenapa dia tega 
meninggalkan Zelia. Maaf kalau kata-kata Zelia membuat 
dia kecewa. Tapi, Zelia takut. Takut, kalau dia bakalan pergi 
dari hidup Zelia. Zelia sudah terlanjur mencintainya. Tapi, 
kenapa? Kenapa cinta itu datang kalau hanya berubah 
menjadi kecewa lalu pergi, Tuhan?" 


"Zelia!" teriak Albarian histeris dari tepi danau. Cemas. 


Albarian yang telah berada di tepi danau langsung 
meloncat, hingga tubuhnya melambung dan tercebur ke 
dalam danau. Cowok itu mencoba untuk menyelamatkan 
Zelia. Cowok itu berenang, mencari Zelia, melewati akar- 
akar serabut yang menari-nari mengikuti arus air. 


Mata Albarian mendelik saat mendapati Zelia tenggelam 
dalam air tanpa pergerakkan sedikit pun. Gadis itu hanya 
terdiam membiarkan dirinya tenggelam termakan oleh 
danau. Cowok itu berenang dengan cepat lalu memeluk 
tubuh gadis itu erat dengan satu tangannya yang berada di 
pinggang gadis itu. Dia mengiring Zelia untuk naik ke atas 
permukaan danau. 


Albarian membaringkan tubuh Zelia di atas rumput saat 
telah sampai dipermukaan. Raut wajah Albarian terlihat 
panik dan khawatir. Badannya sudah basah kuyup, begitu 
juga dengan Zelia. 


"Sayang, bangun, maafkan gue." 


"Please baby! Bangun!" Bulir air bening jatuh dari sudut 
mata Albarian. Cowok itu tidak sanggup melihat gadisnya 
yang terbaring lemah dengan mata yang tertutup. 


Albarian mencoba untuk menekan dada Zelia dengan kedua 
tangannya beberapa kali, agar air yang terkumpul dalam 
perut gadis itu keluar. Cowok itu terus berusaha, hingga 
akhirnya gadis itu memuntahkan air yang tergenang dalam 
perutnya ke samping. 


Hoek. 
Hoek. 


Zelia duduk lalu membuka matanya Perlahan-lahan. 
Pandangannya sedikit buram. Dia tidak melihat jelas wajah 
Albarian. Kepalanya terasa pusing. Tangan kanannya 
memegang kepalanya yang terasa sakit, sedangkan tangan 
kirinya bertumpu pada tanah. 


"Lo udah sadar?" tanya Albarian lalu langsung memeluk 
Zelia erat. 


"Jangan pergi. Gue mohon. Gue nggak mau kehilangan 
orang yang gue sayang. Gue sayang sama lo, Ze. Jangan 
pernah ninggalin cowok cengeng lo ini. Gue nggak bisa 
melihat orang yang gue sayang sakit hati. Dan gue nggak 
mau orang yang gue sayang menyayangi orag lain. Hiks." 
Albarian meneteskan air matanya dengan ucapannya yang 
terdengar sendu dan sedikit parau. 


Zelia melepaskan pelukan Albarian lalu menatap mata 
cowok itu dalam. Dia menyeka air mata cowok itu. 
"Berjanjilah kalau lo bakalan hidup semati dengan gue?" 
Zelia menjulurkan jari kelingkingnya. "Janji?" 


Tanpa, berpikir panjang Albarian langsung menautkan jari 
kelingkingnya di kelingking Zelia. Air mata cowok itu 
menetes lagi, dia takut kalau dia bakalan membuat 
gadisnya itu kecewa. 


Zelia kembali menyeka air mata Albarian. "Jangan menangis 
pacar gantengnya, Zelia. I love you my cengeng boyfriend." 
senyum Zelia. "Makasih, udah mencintai gue dengan tulus." 


Albarian memang memiliki sifat yang lemah jika 
menyangkut orang yang disayanginya menghilang. Dia 
tidak ingin orang-orang disekitarnya pergi darinya. Baik itu 
teman, pacar, ataupun keluarganya. Belum tentu cowok bad 
tidak memiliki perasaan yang lemah. Tidak semua cowok 
bad itu terlihat menakutkan dan buruk sikap. 


Percayalah, di balik sikap nakal itu ada perasaan yang 
lemah. Ingat! Jika cowok telah menangis di depan wanita, 
berarti dia sangat menyayangi wanita itu dan tidak ingin 
wanita itu pergi darinya. Dan, Zelia adalah salah satu wanita 
yang beruntung memiliki cowok seperti Albarian. 


Kepala Zelia kembali terasa sakit. "Shh.." Dia memegang 
kepalanya erat dengan kedua tangannya. "Al." 


"Kenapa sayang?" tanya Albarian panik, merangkul Zelia 
dalam dekapannya. 


"AI, sakit. Ke-kepala gue sa-kit-" Zelia jatuh pingsan ke 
dalam pangkuan Albarian. Cowok itu terlihat panik. Dia 
meletakkan tangan kirinya di belakang kepala Zelia lalu 
menatap gadis itu cemas dan sendu. Air mata cowok itu 
jatuh di pipi gadis itu. 


Albarian menepuk-nepuk pipi Zelia beberapa kali, pelan. Dia 
mencoba untuk menyadarkan gadis itu. "Bangun sayang! 
Jangan buat gue gila karena ini." 


"ZELIA BANGUN!" 
-000- 
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50. NIKAH? 


Seorang gadis tengah terbaring kaku di atas ranjang 
dengan balutan seprei berwarna putih. Matanya terpejam. 
Tubuhnya terasa lemas setelah tenggelam di dalam danau. 
Andaikan Albarian tidak menolong gadis itu. Dia pasti tidak 
bisa menghembuskan nafasnya lagi. 


Terlihat dari dalam kamar itu, handle pintu berputar 
setengah. Seseorang cowok membuka pintu lalu 
menutupnya sambil membawa segelas teh jahe hangat 
yang ada di tangannya. Albarian berjalan ke arah Zelia yang 
masih tertidur pulas setelah mengganti bajunya yang basah 
beberapa jam yang lalu. 


Albarian duduk di tepi ranjang itu lalu mencoba 
membangunkan Zelia dengan menepuk-nepuk bahu gadis 
itu. 


"Sayang, bangun." 


Zelia membuka matanya Perlahan-lahan. Dia menoleh ke 
samping, mendapati Albarian yang tengah duduk sambil 
memegang secangkir teh untuknya. 


Zelia duduk lalu bersandar di sandaran ranjang. Albarian 
menjulurkan teh yang dipegangnya kepada Zelia. Gadis itu 
mengambil secangkir teh jahe dari tangan Albarian. "Terima 
kasih." 


Zelia meniup secangkir teh jahe itu lalu meneguknya 
perlahan-lahan. Dia hanya meminum setengah lalu 
memberikan cangkir teh jahe itu kembali kepada Albarian. 
Albarian mengambilnya dari tangan Zelia lalu 
meletakkannya di nakas yang terletak di samping kasur. 


Setelah itu, Albarian membantu Zelia untuk berbaring 
kembali sambil membenarkan posisi bantal yang akan 
dikenakan gadis itu. Zelia menoleh ke arah Albarian. 


"Lo istirahat aja," ujar Albarian manis. 


"Setelah lo selesai istirahat, gue bakalan mengantar lo 
pulang." 


"Tidurlah!" seru Albarian manis. 


"Gue tidak bisa tidur, sudah beberapa kali gue memejamkan 
mata, tetap nggak bisa," balas Zelia. 


"Gue takut kehilangan lo," lanjut Zelia. 


Albarian mengelus-elus lembut rambut Zelia, hingga gadis 
itu benar-benar terlelap. "Gue ada di sini. Tidurlah. Gue 
nggak akan pergi." 


"Bagaimana gue bisa mempercayai itu?" 


"Dengan lo melupakan semua masa lalu lo dan mengingat 
masa depan kita." 


"Gue bakalan tetap bersama lo. Walaupun lo bakalan 
nyakitin gue ataupun gue yang nyakitin lo. Percayalah, gue 
nggak bakalan pernah mencintai orang lain selain lo." 
"Otewe KUA." 

"Biar apa?" 

"Biar cinta kita utuh." 

"Bukan di KUA," sanggah Zelia. 

"Terus dimana?" 

"Di akhirat kelak." 

"Keduanya." 

"Aamiin." 

"Sekarang, tidurlah. Gue akan menemani lo." 


Zelia tersenyum. "Makasih." Gadis itu menutup matanya 
perlahan-lahan, merasakan elusam yang seakan-akan 
membuatnya terhanyut. 


-00o- 
"AI | H 


Albarian menoleh ke belakang saat mendengar panggilan 
dari Zelia. Rencananya cowok itu akan balik pulang setelah 
mengantar Zelia pulang. Tapi, gadis itu memanggilnya, 
hingga membuat langkah kakinya terhenti. 


Albarian membalikkan badannya. Terlihat Zelia yang belum 
masuk ke dalam rumahnya. Gadis itu berlari kecil 
menghampiri Albarian lalu memeluk cowok itu erat, seakan- 
akan tidak boleh pergi. Albarian membalas pelukan cowok 
itu. 


"Terima kasih untuk hari ini. Gue sangat bahagia," ucap 
Zelia. 


Albarian melepaskan pelukan gadis itu lalu menatap gadis 
itu dalam. "Terima kasih juga telah hadir di hidup gue, 
hingga gue tahu apa itu artinya cinta." 


"Gue masuk dulu," ujar Zelia lalu melambaikan tangannya 
ke arah Albarian. "Bye-bye." 


Zelia beranjak dari hadapan cowok itu lalu melangkah 
masuk ke dalam rumahnya. Albarian sudah tidak melihat 
Zelia lagi. Dia membalikkan badannya lalu berjalan ke arah 
mobil sportnya berwarna putih yang terparkir di depan 
pagar rumah Zelia berwarna hitam yang tidak terlalu besar. 


Saat hendak membuka pintu Albarian merasakan seseorang 
yang memegang pundaknya. Dia sedikit ketakutan. Malam- 
malam begini siapa yang berkeliaran? Apakah pocong yang 
berkelana mencari cinta kuntilanak? 


Albarian tidak mengetahui itu. Perlahan-lahan dia menoleh 
ke belakang sontak dia terkejut mendapatkan seorang pria 
berumur tiga puluh tahunan sedang mengenakan kain 
sarung wadimor sambil memegang senter yang di arahkan 
ke wajahnya. 


"Setan!" pekik Albarian terkejut. 


"Kepala bapakmu setan!" seru Bapak itu. 


"Ini saya bapaknya, Zelia." lanjut Dani. 

"Eh calon bapak mertua," ucap Albarian basa-basi. 
"Nggak usah sok, yes. Besok kamu nikahin anak saya!" 
"Ha?" 

-000- 
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51. ZELIA GILA! 
"Bunda!" 


Zelia berteriak sekuat tenaga, hingga membuat suaranya 
bergema di dalam kamarnya. Gadis itu melirik ke arah jam 
yang tertancap di dinding kamarnya. Jam yang 
menunjukkan pukul 07.15. Hanya ada lima belas menit lagi 
untuk dia ke sekolah. Apalagi hari ini dia ujian semester. 


Zelia merasa kesal, kalau bundanya, Felisia tidak 
membangunkannya hari ini. Dia bangkit dari atas kasurnya, 
bergegas mengambil handuk yang tergantung di belakang 
pintu kamarnya. Lalu berlari menuju kamar mandi. 


Setelah selesai mandi. Gadis itu telah mengenakan seragam 
sekolahnya lengkap. Dia tengah menyisir rambutnya di 
depan cermin lalu mengenakan sebuah bendana berwarna 
biru muda di rambutnya. Cantik. 


Zelia keluar dari kamarnya. Setelah mengunci pintu 
kamarnya. Dia mengambil tasnya yang tergeletak di atas 


meja ruang tamu. 


"Nggak makan dulu, Ze?" tanya Felisia yang tengah 
meletakkan sepiring ikan goreng di atas meja makan lalu 
menoleh ke arah Zelia. 


"Nggak, Bunda." sahut Zelia sambil menyandang tas 
ranselnya yang berwarna hitam. 


Zelia menoleh ke arah Felisia yang berada di meja makan 
yang tidak jauh darinya. Dia menghampiri bundanya lalu 
menyalami tangan bundanya. "Zelia pamit dulu, Bunda." 


"Assalamualaikum," pamit Zelia lalu beranjak dari hadapan 
Felisia. 


"Wa'alaikumussalam," balas Felisia sambil menatap 
punggung Zelia yang melewati pintu masuk. 


Gadis itu tengah jongkok di teras depan sambil 
mengenakan sepatunya. Setelah selesai, matanya melirik ke 
arah jarum jam yang hanya tinggal lima menit lagi. 


Zelia mengambil helmnya yang terletak di atas meja teras. 
Dia berlari kecil ke arah pagar rumahnya, menghampiri 
Albarian yang baru saja datang dengan motor sportnya. 
Gadis itu langsung mengenakan helmnya lalu naik ke atas 
motor sport milik Albarian. 


"Buruan! Ntar kita telat!" seru Zelia sudah standby di 
belakang sambil menepuk pundak cowok itu. 


Albarian menoleh ke arah Zelia yang duduk di belakangnya 
lalu membuka kaca helm full face-nya. "Coba lo turun, deh!" 


"Gue? Turun?" tanya Zelia heran menunjuk dirinya sendiri. 
Albarian mengangguk lalu Zelia turun dari atas motor cowok 


itu. 
"Emang ada apa?" tanya Zelia heran. 


Albarian menoleh ke arah ban motornya. Ternyata ban 
motornya kempes. Cowok itu turun lalu membuka helm full 
face-nya. Dia meletakkan helm full face-nya di atas motor 
sportnya lalu berdiri di samping Zelia. 


"Ban motor gue bocor," ujar Albarian dengan entengnya 
kepada Zelia. Nggak tahu apa, kalau pagar sekolah akan 
tutup. 


Zelia menoleh ke arah Albarian dengan ekspresinya yang 
khawatir. "Apa? Bocor?" 


Albarian mengangguk tanpa merasa bersalah. 


Zelia menghela nafas kasar. "Motor aja yang mahal. Tapi, 
nggak guna!" ujar Zelia kesal lalu beranjak dari hadapan 
Albarian masuk ke dalam rumahnya. 


Albarian menatap kepergian Zelia. Cowok itu menaikkan 
kedua pundaknya lalu menurunkannya sambil mengangkat 
satu alisnya. Dia berjalan menghampiri motornya lalu 
jongkok mengecek kondisi ban motornya yang sedang tidak 
bersahabat. 


Dia menggaruk-garuk kepalanya heran. "Kenapa bisa bocor, 
ya? Kan, udah pakai no drop. No, bocor-bocor." 


Tin tin tin. 


Albarian mendongak ke samping saat mendengar suara 
klakson motor. Cowok itu mendelik sambil ternganga 
melihat Zelia yang tengah menaiki motor bebek berwarna 


merah putih milik ayahnya, Dani. Gadis itu menaikkan satu 
alisnya ke arah Albarian. 


"Buruan! Ntar, kita telat," ujar Zelia. 


Zelia melemparkan helm khusus yang dibawakannya untuk 
Albarian, khusus. Helm yang terlihat aneh bagi Albarian. 
Helm vespa. 


Zelia menatap Albarian. "Lo pakai aja!" 
"Ayo naik!" Lanjut Zelia. 

-000- 

"Woi! Kampret! Gue belum mau mati!" 
"Pelan-pelan anjir!" 

"Zeliaaaa!" 

"Gue tabok juga pala, lo!" 


Albarian terus mengumpat kesal melihat Zelia dengan 
gilannya membawa motor bebek itu. Gadis itu 
menancapkan gasnya melewati batas. Motornya membelah 
jalanan Kota Padang yang terlihat sedikit ramai. Seluruh 
kendaraan melirik ke arah kami berdua sambil mengklakson 
tanpa henti. 


"Bacot!" umpat Zelia. 
"Kek cewek lo! Nggak bisa diam!" lanjut Zelia. 
Ngeng... 


Zelia menambah kecepatannya. 


"Anjir! Lo gila, Ze!" gerutu Albarian lalu memeluk Zelia 
dengan erat sambil menyandarkan pipinya di punggung 
gadis itu. Agar dia tidak melayang ke liang lahat hari ini. 
Sangat erat. 


"Anjir modus lo peluk-peluk gue!" 
Albarian mendongak. 


"Bacot! Anying!" umpat Albarian kesal dengan matanya 
yang berair karena angin yang berhembus kencang secara 
berlawanan. 


"Diam aja lo! Tinggal duduk manis aja, riweuh." 
"Lo cewek, apa cowok, sih, Ze?!" 

"Gue setengah jadi!" 

"Ha?!" 


"Bacot!" 


Zelia semakin melewati batas kecepatannya. Dia 
meninggalkan pepohonan dan pengendara lainnya dengan 
cepat. Gadis itu benar-benar sudah gila. Hanya satu menit 
lagi, pagar SMA Savard akan tutup. 


"Zelia! Babi, lo!" 
"Zeliaaaa!" 
"Awassss!" 


-000o- 


Yey, double up! ! 


Ingat, Albarian meluk Zelia cuman modus semata. 
Malahan, kalau Albarian yang bawa motor, pasti 
melebihi Zelia. Secara, dia pembalap gadungan. 


Zelia harus diamankan. 


52. PACAR NGGAK ADA AKHLAK 
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temannya atau sosmed. 
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Happy reading. 
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52. PACAR NGGAK ADA AKHLAK 
Bruk. 


Zelia mengerem mendadak motor bebeknya di dinding 
pembatas samping sekolah. Sial! Gadis itu membentur 
dinding itu tidak terlalu kuat dan ban belakang motornya 
sedikit terangkat. 


Tidak mungkin mereka berdua lewat pagar sekolah. Bisa- 
bisa mereka masuk ruang BK. 


"Woi! Kecebong minta dinikahin. Lo kalau bawa motor tu 
pakek hati, masa lo nabrak dinding, kan nggak astetik," 
rutuk Albarian kesal lalu turun dari atas motor bebek itu. 


Zelia menoleh malas ke arah Albarian. "Terus, gue harus 
nabrak apa?" 


"Nabrak hati gue. Biar lebih astetik." goda Albarian dengan 
ekspresi lebaynya. 


"Minta digibeng juga lo!" ketus Zelia. 


Zelia memarkirkan motor bebeknya di samping sekolah, 
agar tidak ketahuan kalau mereka berdua terlambat. Gadis 
itu turun dari motornya lalu melirik ke arah jarum jam yang 
sudah lewat dua menit dari waktu ujian. Sia mereka sudah 
terlambat. 


Albarian membuka helmnya lalu meletakkannya di atas 
motor, begitu juga dengan Zelia. Gadis itu menatap ke arah 
dinding pembatas yang cukup tinggi, sekitaran tiga meter. 


"Apalah daya gue yang pendek ini," ucap Zelia lesu lalu 
menoleh ke arag Albarian yang berdiri di sampingnya. "Lo 
ada rencana buat bisa sampai ke sebalik dinding, nggak?" 


Albarian mencoba sedikit berpikir. "Gue tahu!" 


Zelia memasang raut wajah serius. Seperti seseorang yang 
mendapatkan sebuah harapan. "Gimana-gimana?" 


"Baling-baling bambu!" seru Albarian lalu terkekeh-kekeh. 
Sedangkan, Zelia memasang raut wajah malas lalu 
melayangkan tangannya ke kepala belakang cowok itu. 


Plak. 


"Sakit, anjir!" gerutu Albarian sambil mengusap-usap kepala 
belakangnya yang ditampar Zelia. 


"Bodo amat!" ketus Zelua lalu berjalan ke arah dinding 
pembatasan. Gadis itu meloncat-loncat, berharap bisa 
menggapai bagian atas dinding itu. Tapi, hasilnya nihil. 


Tak lama kemudian, Zelia mendapati Albarian yang 
meletakkan tangga kayu di dinding pembatas itu di 
sampingnya. Entah darimana cowok itu mendapatkannya. 
Gadis itu menoleh ke arah Albarian. 


"Punya otak juga lo," ujar Zelia. 


Albarian menoleh ke arah Zelia. "Emangnya lo, otak kek 
udang. Bawa motor aja kek orang dikejar setan." 


"Bukan setan," sanggah Zelia lalu berjalan menghampiri 
Albarian. 


"Terus apa?" tanya Albarian heran. 


Zelia merangkul pundak Albarian sambil menatap dalam 
cowok itu. "Setankai bunga mawar." 


"Setangkai bukan setankai, goblok," ucap Albarian 
membenarkan ucapan Zelia. 


Zelia melepaskan rangkulannya lalu menaikan satu persatu 
kakinya di anak tangga kayu itu. Zelia berhenti di tangga 
pertama lalu menoleh ke arah Albarian yang masih berada 
di bawah. Terlihat cowok itu mendongak menatapnya. 


"Jangan ngintip dari bawah. Awas aja lo! Gue sumpahin 
mata lo berkarat." 


"Bacot, anying!" umpat Albarian lalu mengalihkan 
pandangannya ke sembarang arah. 


Zelia melanjutkan langkahnya menaiki anak tangga itu lalu 
disusul Albarian saat Zelia sudah sampai di sebalik pagar. 
Albarian meloncat dari atas pagar itu yang dibawahnya 
terlihat rerumputan tebal. 


"Awas Zelia." 


Zelia menoleh ke arah Albarian sambil mendongak. 
"Kampret. Jangan loncat anjir!" 


"Albarian bangsattt!" pekik Zelia sambil menutup matanya 
erat dengan telapak tangan yang terjulur ke arah Albarian. 


Bruk. 


"Aaaa!" pekik Zelia yang seketika mulutnya dibekap oleh 
Albarian dengan tangannya, Albarian. 


"Berisik." Albarian menatap dalam bola mata milik Zelia. 


Sial! Albarian jatuh di tubuh Zelia, hingga dia menindih 
tubuh gadis itu. Mata mereka saling bertatapan dalam. 
Gadis itu merasakan jelas hembusan nafas cowok itu yang 
tersengal-sengal. Dadanya terasa sesak, jantungnya 
berdegup kencang. 


Zelia mendorong kuat dada bidang Albarian, menjauhkan 
tubuhnya dari cowok itu, hingga Albarian terlempar ke 
samping. 


Zelia bangkit lalu membersihkan seragamnya yang sedikit 
kotor. Sedangkan, Albarian bangkit lalu membersihkan 
bajunya yang sedikit kotor juga. 


Setelah selesai, Zelia langsung menarik kerah baju Albarian. 
Dia berlari, menyeret cowok itu, hingga cowok itu tercekik 
dan mengekorinya dari belakang. Mereka berdua berlari di 
koridor kelas X yang terlihat sepi, karena semua orang 
tengah sibuk ujian. 


"Zelia! Anjir leher gue tercekik, kampret!" umpat Albarian 
kesal yang tidak dipedulikan oleh Zelia. Gadis itu terus 
menyeret sambil berlari dengan santainya. Sedangkan, 
cowok itu sulit untuk bernafas. Dasar Zelia minim akhlak. 


"Bacot!" Zelia semakin menarik kerah baju Albarian. 
"Cepetan nanti kita terlambat, sebelum guru pengawasnya 


masuk ke kelas." 
"Woi!" teriak salah satu guru BK dari ujung koridor kelas X. 


Sial! Zelia menghentikan langkah kakinya saat mendengar 
suara teriakan dari ujung koridor itu. Sedangkan Albarian 
mendelik saat mendapati seorang pria dengan baju 
berwarna putih hitam di ujung koridor. Ya, dia adalah guru 
BK. 


Zelia menoleh ke belakang lalu terkejut dengan mata yang 
melotot. "Anjir, guru BK." 


Sontak, Zelia melepaskan kerah baju Albarian dengan cepat 
lalu berlari. Sial! Cowok itu terjatuh ke atas lantai koridor 
sambil mengerang kesakitan. "Arkh." 


Zelia menghentikan langkahnya lalu menoleh ke belakang. 
Dia mendapati Albarian yang tergeletak di atas lantai 
koridor. Tanpa, rasa bersalah. Gadis itu membiarkan Albarian 
tergeletak. Ciri-ciri oacar nggak ada akhlak. 


"Woi, tunggu!" teriak guru BK itu berlari ke arah mereka 
berdua. 


"Gue tunggu nasib lo di kelas, Al!" seru Zelia lalu berlari 
secepat mungkin, menaiki tangga yang menghubungkan 
lantai dua. Tanpa, menghiraukan Albarian. 


Gadis itu benar-benar keterlaluan. 
Albarian mendongak. "Zeliaa! Anjir! Minta di santet lo!" 
"Maafkan, gue, Al. Lo jadi tumbal aja!" 


"Dasar pacar titisan setan! Lihat aja lo! Gue jitak kepala lo 
sampai mampus!" geram Albarian dengan ekspresi 


kesalnya. 
"Jangan lari kalian!" 


Albarian menoleh ke belakang, guru BK itu semakin 
mendekat dengan tongkat kayunya. Cowok itu bangkit lalu 
berlari secepat mungkin, melebihi kecepatan kuda. 


"Ada setan! Kaburrr!" 
-000- 
Gimana part-nya? 


Makasih buat kalian yang udah mau baca cerita gaje 
ku. 


See you next part! 


53. CONGRATS 


(Aku yakin, pasti kalian semua tahu bagaimana cara 
menghargai penulis.) 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Typo bertebaran. 

Happy reading. 
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53. CONGRATS 

"Sayang." 

"Iya, ada apa sayang?" 

"Kamu mau nggak nikahin aku?" 
"Ha? Nikah?" 

"Iya, kita berdua, nikah." 

"Hmm. Bisa jadi." 


"Kalau kita udah nikah nanti. Kamu mau punya anak 
berapa?" 


"Hmm. Emang bisa?" 
"Nggak ada yang nggak bisa." 


"Kamu sadar, nggak?" 


"Sadar, apa?" 
Plak! 


"Kalau kita ini cowok, anjir! Mana mungkin punya anak. 
Najis kalau gue nikah sama lo!" 


Bayu dan Gevin berbicara berdua seperti orang yang 
berpacaran. Hingga Gevin menepis kepala Bayu, agar 
menyusahkan drama itu. Padahal mereka cuman melakukan 
refreshing otak setelah menghadapi ujian mematika. Ya, itu 
ujian matematika. 


Bryan yang tengah merapikan bajunya sambil berdiri 
menoleh ke arah Bayu dan Gevin. "Aduhhh, pasangan yang 
serasi." 


Bryan menjulurkan tangannya ke arah Bayu dan Gevin lalu 
bersalaman. "Selamat. Kalian berdua mendapatkan hadiah 
masuk neraka jahanam jalur mandiri." 


"Kampret!" umpat Bayu dan Gevin serentak. 


"Matematika ilmu yang paling menyenangkan," Bryan 
bersenandung sambil menari di hadapan Bayu dan Gevin 
yang tengah duduk lesehan di atas lantai basecamp Zagas. 
Sedangkan, Albarian tebgah duduk di kursi yang terletak di 
sudut ruangan sambil bermain game di ponselnya. 


"Menyenangkan dari Hongkong!" umpat Bayu sambil 
memonyongkan bibirnya kepada Bryan. "Mentang-mentang 
lo cerdas, seenaknya lo bersenandung." 


Bryan menyodorkan wajahnya ke arah Bayu. "Ingat! Hidup 
santai masa depan cerah." 


"Tai! Mana ada hidup santai masa depan cerah. Kalau ada 
lautan gue minum sampai kering," timpa Gevin. 


Bayu menoleh ke arah Gevin. "Maklum, manusia kurang 
asupan nutrisari." Gevin dan Bayu terkekeh geli. 


Bryan membenarkan posisi berdirinya lalu menghampiri 
Albarian. Dia merangkul pundak Albarian layaknya seperti 
seorang sahabat. "Bagaimana pertunangan lo?" 


"Gue denger, minggu depan lo bakalan tunangan dengan 
Karina," lanjut Bryan menatap ke arag layar ponsel Albarian. 
Cowok itu tengah main game pubg. 


Albarian menoleh ke arah Bryan. "Siapa bilang gue bakalan 
tunangan dengan Karina?" 


Gevin dan Bayu menoleh ke arah belakang, lebih tepatnya 
ke arah Albarian. 


"Gue juga tahu itu. Tapi, gue lupa kalau gue tahu darimana," 
ujar Gevin. 


"Kalau nggak salah," sambung Bayu mencoba untuk 
mengingatnya. 


"Siapa?" tanya Albarian penasaran menoleh ke arah Bayu. 


"Re-" ucap Bayu terpotong saat Albarian bangkit karena dia 
tahu pasti jawaban Bayu bakalan ngawur. Maklum cowok itu 
memang suka kemana-mana otaknya. 


"Karina." 
-000o- 


"Kenapa lo bisa terlambat, Ze?" tanya Nancy yang tengah 
duduk berhadapan dengan Zelia. 


Mereka berdua sedang berada di dalam kelas yang terlihat 
tidak terlalu ramai. Ada beberapa siswa-siswi yang sibuk 
dengan kegiatannya masing-masing. 


"Gara-gara Albarian," jawab Zelia malas. 
"Kok bisa?" 

"Maklum, motor bututnya bocor." 
"Hmm." 


Nancy melirik ke arah jari Zelia. Dia mengambil tangan Zelia 
lalu menatap tajam cicin berlian yang ada di jari manis 
gadis itu. 


"Anjir, lo beli cicin dimana?" tanya Nancy. "Bagus banget." 
"Bukan gue," sanggah Zelia. 


Nancy menoleh ke arah Zelia, menatap gadis itu heran. 
"Terus siapa?" 


"Albarian," jawab Zelia. 


"UWU, so sweet," ucap Nancy terpana. "Gue jadi iri. Kapan, 
ya, Bryan beliin cincin berlian buat gue?" 


"Selamat, ya. Atas pertunangan lo," sambar Karina yang 
tiba-tiba saja datang sambil menjulurkan tangannya ke arah 
Zelia. Berniat untuk bersalaman. Tapi Zelia melongo 
menatap Karina heran. Begitu juga dengan Nancy. Tiba-tiba 
saja Karina datang ditengah perbincangan mereka berdua. 


"Tunangan?" tanya Nancy heran? 


-000o- 
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54. EMOSI ALBARIAN 
"AI, lepasin tangan gue!" seru Karina. 


Gadis itu terus memberontak agar Albarian melepaskan 
cengkeraman tangannya. Karina tudak tahu mengapa 
Albarian segitu marahnya dengan dia. Dia melihat jelas 
bagaimana raut wajah Albarian yang penuh dengan emosi. 
Cowok itu menyeret Karina dari toilet perempuan berjalan di 
koridor kelas-kelas menuju ke tempat sepi. 


"AI! Sakit! Lepasin tangan gue!" berontak Karina. 
"Diam lo!" bentak Albarian. 


Albarian melemparkan kasar Karina ke dinding gudang. 
Ternyata, Albarian membawa gadis itu ke gudang yang 
terlihat sepi. Raut wajah Karina terlihat ketakutan. Albarian 
melemparkan tatapan amarah kepada Karina. Karina 
menciut, ketakutan saat melihat Albarian emosi. Dia sangat 
mengenal kalau Albarian telah emosi, maka dia bakalan 


terluka. Ini adalah hal yang sudah biasa didapati oleh Karina 
saat bertengkar dengan Albarian. 


Bruk. 


"Aaaa!" pekik Karina histeris sambil menutup kedua 
telinganya saat Albarian memukul dinding gudang. Di 
koridor gudang terlihat sepi. Hanya ada mereka berdua. 
Karena semua orang tengah berada di dalam kelas untuk 
melanjutkan proses belajar mengajar. 


"Lo, kan, yang udah sebarin. Kalau kita bakalan tunangan?!" 
tanya Albarian ketus sambil menancapkan tangan kanannya 
ke dinding di samping Karina. 


Karina menelan susah salivanya. Gadis itu terlihat 
ketakutan. "Bukan gue, Al." sanggah Karina membela 
dirinya. 


"Bangsat!" umpat Albarian kesal. 
Bruk. 
"Bohong, lo!" bentak Albarian. "Gue tahu kalau itu lo!" 


Albarian kembali memukul kuat dinding di samping Karina, 
hingga gadis itu terlihat ketakutan. Tubuh Karina bergetar 
hebat. Dia sangat takut, kalau melihat Albarian emosi. 
Cowok itu memang, kalau sudah emosi susah untuk 
dikendalikan. Tidak ada siapapun yang bisa melerainya. 


"Bukan gue, Al! Hiks." Karina meneteskan air mata sambil 
menangis, berharap Albarian merasa iba padanya. Agar, 
cowok itu tidak terlalu emosi. Raut wajah Albarian benar- 
benar sangat menakutkan. 


Albarian mencengkeram erat rahang Karina. "Lo jangan 
main-main sama gue! Atau lo bakalan tahu akibatnya!" 


Albarian melempar kasar rahang Karina, hingga kepala 
gadis itu menoleh ke samping dan membentur dinding. 
Gadis itu merintih kesakitan. "Arkh." 


Zelia memperbaiki rambutnya yang terlihat berantakan. 
"Albarian!" bentak Zelia menatap cowok itu tajam 


Albarian membalikkan badannya, membelakangi Karina. 
Cowok itu tidak perduli dengan gadis itu. Mau dia kesakitan 
sekalipun dia tidak perduli. Karena dia benar-benar emosi. 
Dia sangat sulit untuk mengendalikan emosinya. 


Karina menyandarkan tubuhnya di dinding gudang lalu 
tubuhnya luruh, jatuh ke lantai perlahan-lahan. Dia 
menggenggam erat kepalanya dengan kedua tangannya. 
Sakit. Sedangkan Albarian mengacak-acak rambutnya 
frustasi sambil membelakangi Karina. Cowok itu benar-benar 
emosi ditambah dengan panik. Dia tidak mencintai Karina. 
Dia hanya mencintai Zelia. 


Albarian kembali menoleh ke arah Karina yang terlihat 
merintih kesakitan di atas lantai. "Mendingan lo jujur sama 
gue, atau gue bakalan membenci lo untuk selamanya!" 


Karina mendongak menatap tajam Albarian. "Gue jujur! 
Kalau, bukan gue yang nyebarin berita itu!" 


"Bukan gue Al! Hiks." tegas Karina sambil menangis 
kesakitan. 


Albarian mengeraskan rahangnya. 


"Tapi, siapa?!" tanya Albarian frustasi sambil menatap 
Karina tajam. 


"Gue nggak tahu!" jawab Zelia sambil menangis kesakitan. 
Kepalanya terasa sakit. Rasanya, dia ingin membalas 
perbuatan Albarian. Tapi, bagaimana? 


Albarian jongkok di hadapan Karina lalu kembali 
mencengkeram erat rahang gadis itu. Karina merintih 
kesakitan. "Arkh." 


"AI, sakit!" Karina mencengkeram erat tangan kanan 
Albarian yang menggenggam rahangnya. Dia mencoba 
untuk menjauhkan tangan Albarian dari rahangnya. Tapi, itu 
semua percuma. 


"Gue yakin, kalau itu ulah lo!" ketus Albarian. "Gue bakalan 
membatalkan pertunangan ini!" 


"Tidak ada siapapun yang bisa melarang gue!" 


Albarian menjauhkan tangannya dari rahang Karina. Dia 
beranjak dari hadapan gadis itu. Meninggalkan Karina 
seorang diri dengan kepalanya yang terasa sangat sakit. 
Karina memegang rahangnya yang terasa sakit akibat 
cengkeraman tangan Albarian. 


Karina mendongak menatap nanar punggung Albarian. 
Gadis itu menghela nafas kasar. Dia melemparkan 
senyuman miring dari belakang Albarian. 


"Lo tahu, Al? Siapa yang telah lo lawan?" ucap Karina sinis. 
"Karina." 


"Lo jangan main-main sama gue." 
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55. MAMA? 


Albarian melangkah masuk ke dalam rumahnya setelah 
mengantarkan Zelia pulang, setelah selesai bekerja di cafe. 
Cowok itu berjalan menuju kamarnya yang berada di lantai 
atas. Tapi, langkah kakinya terhenti saat melihat sosok 
wanita paruh baya dengan rambut bergelombang sedikit 
pirang di bagian ujungnya yang tengah duduk di atas sofa 
berasama dengan papanya, Rehan. 


"Albarian!" panggil Rehan sambil bangkit memanggil 
Albarian yang berada di dekat tangga yang 
menghubungkan lantai dua. 


Cowok itu berjalan menghampiri Rehan yang memanggilnya 
di ruang tengah. Albarian mengenal jelas siapa wanita yang 
duduk di sofa satunya lagi. Wanita yang telah 
meninggalkannya bersama papanya sepuluh tahun silam. 


"Mama," ujar Albarian. 


Wanita paruh baya itu mendongak lalu bangkit 
menghampiri Albarian yang berdiri di sampingnya. 


"Sayang," ujar mamanya, Liona. Setelah sepuluh tahun 
lamanya Liona meninggalkan Albarian dan Rehan. Sekarang 
dia kembali lagi. Setelah sakit hati yang dia berikan, hingga 
tega meninggalkan Albarian seorang diri, demi pria lain. 
Seorang anak yang masih membutuhkan kasih sayang 
orang tuanya. 


"Maafin, mama," ucap Liona sambil menangis, setelah 
sekian lama meninggalkan anaknya. 


Rehan hanya menatap ke arah Liona dan Albarian yang 
tidak membalas pelukan Liona. Sesekali Albarian melirik ke 
arah papanya, Rehan. Raut wajah Albarian terlihat kecewa. 


Liona melepaskan pelukannya. Albarian menatap benci ke 
arah Liona. Liona mengelus-elus wajah Albarian dengan 
penuh kasih sayang. Albarian menepis tangan Liona. 
"Mama, kembali untuk kamu, sayang." 


"Ngapain mama di sini?" Albarian membuka suara. 


"Setelah sekian lama, mama meninggalkan Albarian 
sendirian. Dan sekarang, mama datang lagi?" 


"Apa, mama belum puas buat nyakitin hati Albarian?!" 


"Asalkan mama tahu, betapa hancurnya hati Albarian saat 
mama pergi." 


"Saat di mana, Al, masih membutuhkan, mama." 
"Albarian benci mama!" 


"AI!" seru Rehan kesal dengan sikap Albarian kepada Liona. 


Albarian menatap tajam Rehan. "Apa, pa?!" 
"Papa, masih mau sama mama?" tanya Albarian. 


Albarian menunjuk papa dan mamanya dengan tidak sopan. 
"Kalian berdua sama saja! Albarian membenci papa dan 
mama!" 


Albarian beranjak dari hadapan Liona dan Rehan menuju 
tangga lantai dua yang mengarahkan ke arah kamarnya. 


"Minggu depan, papa akan nikahin kamu dengan Karina!" 
Deg. 


Langkah kaki Albarian terhenti saat hendak melangkah satu 
langkah ke anak tangga yang ada di hadapannya. Cowok itu 
mengundurkan niat untuk menaiki tangga itu. 


"Papa udah bagikan undangan pernikahan kalian berdua," 
ujar Rehan. "Dan, mama kamu juga setuju." 


"Iya, sayang. Mama datang untuk melihat kamu menikah 
dengan Karina." timpa Liona. "Mama akan menginap di sini 
selama satu minggu." 


Raut wajah Albarian terlihat kesal. Cowok itu benar-benar 
kesal. Dia wmengepal erat kedua tangannya. Dia 
menghembuskan nafasnya kasar sambil menggigit bibir 
bawahnya. 


Bugh. 


Albarian memukul keras dinding di samping tangga, hingga 
punggung jari tangan kanannya terluka dan meninggalkan 
darah segar di dinding itu. Cowok itu menatap nanar jari 


tangannya yang terluka dan meninggalkan darah segar. 
Sakit. 


Albarian menoleh lalu menatap tanjam ke arah Rehan dan 
Liona. Cowok itu tidak mau menikah dengan Karina. Jangan 
kan nikah, tunangan aja Albarian tidak mau. Karena, dia 
hanya mencintai Zelia. 


Hanya Zelia yang Albarian cintai! Bukan Karina. 
Albarian berjalan menghampiri Rehan dan Liona. 


"Jadi, papa yang nyebarin pernikahan Al pada teman-teman, 
Al?!" tanya Albarian ketus. 


Dengan santainya Rehan mengangguk. "Iya." 


Albarian mencengkeram erat kerah kemeja milik Rehan, 
kemeja berwarna hitam. "AL! TIDAK MAU MENIKAH DENGAN 
KARINA, PA!" tekan Albarian. 


Rehan menepis kuat tangan Albarian, hingga menjauhi 
kerah kemejanya. "Jaga sikapmu, Al! Dasar anak nggak tahu 
diri!" 


Plak. 


"Mas!" teriak Liona histeris, melihat perlakuan kasar Rehan 
kepada Albarian. 


Pipi Albarian menoleh ke samping saat mendapati tamparan 
keras dari Rehan. Pipinya terlihat memerah, tamparan dari 
papanya membekas. Cowok itu menghembuskan nafasnya 
kasar beberapa kali. Dia terlihat emosi. 


"Kamu nggak papa, Al?" tanya Liona perhatian sambil 
merangkul Albarian dan menatap sendu anaknya itu. 


Datang dengan beribu perhatian, lalu pergi. Itulah, Liona. 


Albarian menepis tangan Liona menjauhi pundaknya. 
"Jangan pegang, Al" 


Albarian menghembuskan nafas kasar lalu mendorongnya 
tubuh Rehan kasar, hingga papanya terduduk di atas sofa. 
Jangan ditanya kalau Albarian sudah emosi. Dia tidak 
memandang, apakah itu orang tuanya sendiri, atau orang 
lain. Cowok itu benar-benar tidak bisa mengendalikan 
emosinya. Raut wajah Rehan terlihat kesal melihat tingkah 
anaknya itu. 


"AI nggak suka sama Karina, Pa!" tegas Albarian. "Dan, 
semua pilihan papa itu buruk!" 


"Lihat saja! Papa memilih mama sebagai teman hidup papa 
akibat perjodohan." ucap Albarian. "Apakah mama masih, 
jadi milik papa? Apakah itu yang dinamakan dengan teman 
hidup?" 


Sontak Rehan terdiam. Rehan mencoba mengingat. Saat di 
mana, dia dijodohkan oleh orang tuanya dengan Liona. Di 
satu sisi Liona tidak mencintai Rehan, di sisi lain Rehan 
mencoba untuk mencintai Liona. Hingga akhirnya, Liona 
memilih pergi dan meninggalkan Rehan dengan Albarian. 
Apakah itu yang dinamakan dengan teman hidup? 


Apakah aku salah, kalau aku menjodohkan Albarian dengan 
Karina? Batin Rehan. 


"Kenapa papa diam?" tanya Albarian miris sambil 
mendekatkan wajahnya dengan wajah Rehan. 


"Ck, dugaan, Al benar," Albarian terkekeh miris. "Dasar 
tukang atur-" 


"Jaga mulut kamu, Al!" bentak Rehan. 
Plak! 


"Mas udah!" seru Liona takut, jika terjadi pertengkaran 
antara anak dan papa itu. "Kamu nggak berhak 
memperlakukan Albarian dengan kasar." 


Tamparan keras kembali melayang di pipi Albarian. Cowok 
itu kembali menatap tajam Rehan yang bangkit, berdiri di 
depannya. Rrhan memberikan tatapan benci untuk anaknya 
itu. Pria itu hanya ingin yang terbaik untuk anaknya. Dia 
tidak ingin masa depan Albarian suram. Dia hanya ingin 
Albarian hidup bahagia. 


Albarian mendongak. "Tampar terus, Pa! Tampar!" 
"Albarian sudah bosan dengan semua ini!" 

"Kalian semua egois! Hanya mementingkan diri sendiri!" 
"Albarian benci papa dan mama! Hiks!" 


Bukir air bening jatuh dari sudut mata Albarian. Dia 
menyeka kasar air matanya lali beranjak dari hadapan Liona 
dan Rehan, berlari menaiki tangga yang menghubungkan 
kamarnya. 


"AI!" panggil Liona sambil menatap ke arah Albarian yang 
tengah menaiki anak tangga. 


Albarian tidak menghiraukan panggilan dari mamanya, 
Liona. Dia melangkah masuk ke dalam kamarnya lalu 
menutup pintu kamarnya rapat-rapat. 


"Biar bagaimanapun, papa akan tetap menikahkan kamu 
dengan Karina! Karena di sanalah...." 


"... Saham terbesar untuk perusahaan, Papa." 
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56. JUST FRIEND 


Zelia berjalan-jalan santai di alun-alun Kota yang terlihat 
lumayan ramai mobil dan motor berlalu lalang. Setelah, 
Albarian mengantarkannya pulang, gadis itu tidak masuk ke 
dalam rumahnya. Dia menghentikan langkah kakinya di 
teras rumahnya lalu melirik ke arah Albarian yang telah 
menjauh dan menghilang dari pandangannya dengan motor 
sport berwarna putih. 


Zelia menendang botol minuman yang tergeletak di trotoar 
ke sembarang arah. Langit melihatkan malamnya dengan 
jelas. Bintang dan bulan bersinar terang, seakan-akan cuaca 
terlihat bagus. Tidak akan ada hujan. Tapi, angin malam 
terasa dingin dan mencekam, hingga menusuk ke tulang- 
tulang gadis itu. 


Zelia memeluk tubuhnya sendiri sambil mengusap-usap 
bahunya, agar terasa sedikit hangat. Gadis itu mengarahkan 
pandangannya ke arah kursi panjang di tepi trotoar. Kursi 
yang terbuat dari besi, tanpa sandaran. Gadis itu duduk 


sambil menatap ke arah jalan raya yang semakin lama 
semakin sepi. 


Sesekali, Zelia menundukkan kepalanya lalu menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Dia mendongak 
lalu menghela nafas panjang -mencoba mengambil 
beberapa oksigen yang bisa dia dapati. 


"Apakah benar Albarian akan tunangan?" tanya Zelia entah 
ke siapa. 


"Kalau itu benar." 

"Bagaimana dengan nasib gue?" 

"Apakah Albarian akan memutuskan gue?" 

"Dan pergi dengan gadis lain?" 

"Jadi, untuk apa dia memberikan harapan untuk gue?" 
"Untuk apa dia menjadikan gue sebagai pacarnya?" 
"Habis manis sepah dibuang." 

"Perasaan gue seperti dipermainkan." 


"Semua cowok itu brengsek!" Zelia tertunduk kaku lalu 
menenggelamkan wajahnya di telapak tangannya. 


"Enggak semua cowok," potong seseorang dari belakang 
Zelia. 


Zelia mendongak lalu menoleh ke arah belakang. Dia 
mendapati Davandra dengan jaket hitam yang memiliki 
nama punggung 'Foster'. Cowok itu duduk di sebelah Zelia. 
Mereka berdua menatap ke arah jalan raya yang hanya 
tersisa beberapa kendaraan yang berlalu lalang. 


"Cowok itu brengsek. Suka nyakitin hati perempuan," ucap 
Zelia menatap nanar jalanan. Lampu jalanan yang temaram 
menemani keheningan mereka berdua tmyang tercekat 
dalam malam nan semakin sunyi. 


"Setiap cowok pasti mempunyai alasan mengapa dia 
berbuat seperti itu," ucap Davandra sambil memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku jaketnya. 


Zelia menoleh ke arah Davandra -menatap cowok itu heran. 
"Maksud lo?" 


Davandra juga menoleh ke arah Zelia ,hingga mereka saling 
beradu tatapan. "Gue meninggalkan lo, karena gue nggak 
mau lo sakit hati." 


Apakah putus itu tidak menyakitkan? 
Apa yang ada di otak cowok itu? 


"Gue nggak sempurna, Ze. Gue hanya manusia biasa yang 
mempunyai penyakit jantung. Dan gue nggak mau lo 
mencintai gue terlalu dalam." 


"Dan pada akhirnya, gue bakalan ninggalin lo untuk 
selamanya," lanjut Davandra lirih lalu tersenyum kepada 
Zelia dan kembali menatap jalan raya yang terlihat sudah 
sepi. 


"Gue nggak mau lo terluka. Lo berhak bahagia. Tapi, bukan 
dengan gue." 


Oke, paham. Tidak harus dimiliki, cukup hanya memiliki. It's 
hurt. 


Mereka berdua semakin tercekat dengan keheningan 
malam. Hanya ada suara gemercik dedaunan kering yang 


terjatuh di jalanan raya. Angin malam terus berhembusan, 
hingga membuat tubuh Zelia tercekat dalam kedinginan 
yang menembus tulang-tulangnya. 


Bibir Zelia menggigil. Dia memekuk erat tubuhnya sendiri 
berniat untuk menghangatkan tubuhnya sendiri. Gadis itu 
mengenakan baju yang memperlihatkan bahu berwarna 
putih. Oleh karena itu, dia merasa sangat kedinginan. 
Davandra menoleh ke arah Zelia. Dia menyadari, kalau 
gadis itu kedinginan. 


Davandra mengambil tindakan. Dia membuka jaket 
hitamnya yang dibuat khusus untuk geng Foster. Jaket 
kesayangan Davandra. Dia menutupi tubuh Zelia dari 
belakang tubuh gadis itu lalu melengkungkan tangannya di 
pinggang Zelia. Dan mendekatkan tubuh gadis itu yang 
nyaris membuat mereka bersentuhan. Davandra mencoba 
menghangatkan tubuh Zelia sambil menatap ke arah jalan 
raya. 


Zelia mendongak menatap Davandra. Tanpa, disuruh air 
matanya menetes dengan sendirinya. Ternyata, dia salah 
sangka kepada Davandra. Dia mengira Davandra 
memutuskannya karena gadis lain. Dia juga masih bisa 
merasakan bagaimana perhatian Davandra yang pernah dia 
dapatkan dulu. 


"Tapi, bagaimana dengan-" ucap Zelia terpotong. 
"Lidya?" tebak Davandra. 
"Hm." Tebakan Davandra benar. 


Davandra kembali menoleh lalu mendapati air mata Zelia 
yang jatuh. Cowok itu menyekanya lalu kembali 
melingkarkan tangannya setengah lingkaran ke pinggang 
Zelia. "Jangan menangis." 


"Hm." 


"Lidya adalah sepupu gue. Dia sering mendapatkan 
perlakuan kasar dari orang tuanya karena dia adalah anak 
haram. Gue kasihan sama dia," jelas Davandra. 


"M-aaf," ucap Zelia bergetar dengan bulir air mata yang 
kembali jatuh, hingga mengenai punggung tangan 
Davandra. 


"Nggak papa." 


Cepat-cepat Zelia menyeka air matanya lalu menatap nanar 
jalan raya yang kosong melompong. Beberapa angkringan 
sudah tutup dan mematikan lampunya. 


Davandra kembali menatap jalanan kosong itu. "Lo masih 
ada rasa sama gue, Ze?" 


"Rasa?" 
"Hm?" 


"Jujur, gue merasa kecewa saat lo putusin. Beberapa kali 
gue menangis mengingat semua kenangan bersama lo. 
Kenangan indah kita. Hingga, gue pernah berantem sama 
Albarian gara-gara gue bilang kalau gue sayang sama lo." 


Zelia menoleh ke arah Davandra dengan mata berair-air. 
"Karena gue takut kehilangan orang yang gue sayang." 


Zelia menangis tersedu-sedu dengan reflek dia memeluk 
Davandra erat. Dia memeluk cowok itu dari samping. 
Davandra mengelus-elus lembut rambut Zelia dengan 
tangan kanannya sambil menatap Zelia dengan senyuman. 


"Gue paham," ujar Davandra. 


"Kehilangan orang yang kita sayang itu memang 
menyakitkan." lanjut Davandra. 


"Itu sebabnya, gue mutusin lo. Gue nggak mau lo terlanjur 
sayang sama gue. Hingga akhirnya, gue membuat hati lo 
lebih sakit." 


"Gue ikhlas, kok. Kalau lo sama Albarian. Dengan syarat lo 
harus bahagia. Jika, lo menangis ataupun sakit hati karena 
dia." 


"Gue berjanji. Gue akan membalaskan sakit hati lo. 
Karena..." 


"... gue sayang sama lo, Ze." 


Zelia mendongak menatap wajah tampan Davandra sambil 
tersenyum. Mereka saling beradu tatapan. "Gue juga sayang 
sama lo, Dav. Gue sayang..." 


".. Sebagai sahabat." 
Mereka tersenyum. Walau ada yang tersakiti. /t's hurt. 


Haruskah gue membuka hati untuk Davandra? Tapi, 
bagaimana dengan Albarian? Batin Zelia. 


Gue bodoh! Albarian akan tunangan. Sedangkan, gue hanya 
pelarian, batin Zelia remuk. 


Sakit, tapi tak berdarah. 
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